KONSEP TAZKIYAH AL-NAFS DALAM AL-QUR’AN
(Studi Komparatif 7afsir al-Sya’rawi dan TafSir fi Zilali al-Quran
Surah al-Shams ayat 9-10)

TESIS
Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar
Magister dalam Program Studi [lmu al-Qur’an dan Tafsir

160

UIN SUNAN AMPEL
S URADBAYA

Oleh:
AS’ARI

NIM: F02519157

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama . As’arl

NIM : F02519157

Proram - TlImu Al-Qur’an dan Tafsir

Institusi - Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya dengan sungguh-sungguh

menyatakan bahwa TESIS ini adalah hasil penelitian atau karya-karya sendiri, kecuali

pada bagian-bagian yang di rujuk sumbernya.

Surabaya, 29 Juli 2021

NIM: F02p19157



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis yang berjudul “ Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an Studi Komparatif
Tafsir al-Sha’rawi dan TafSirfi Zilali al- Qur’an Surah al-Shams ayat 9-10 ” yang

ditulis oleh Asari ini telah disetujui pada tanggal 02 Agustus Tahun 2021.

Pr . H. Abdul Kadir Riyadi, M. Sc.



PENGESAHAN TIM PENGUIJI UJIAN TESIS

Tesis berjudul “ Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an Studi Komparatif Tafsir
al-Sya’rawi dan TafSirfi Zilali al-Qur’an Surah al-Shams ayat 9-10 7 yang di tulis

oleh As’ari ini telah diuji dalam Ujian Tesis pada tanggal 11 Agustus Tahun 2021.

Tim Penguji

1. Prof. H. Abdul Kadir Riyadi, Ph.D. (Ketua/Penguji I)

2. Dr. Hj. Sugiyah Musyafaah, M.Ag. (Sekretaris/Penguji II)

3. Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA. (Penguji Utama/Penguji I1I)

- 196004121994031001



/ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

iq/J PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : As’ari
NIM : F02519157
Fakultas/Jurusan : Ilmu al-Qut’an dan Tafsir

E-mail address : asarisampang04@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

1 Sekripsi mm V[ Tesis [ Desertasi L1 Lain-lain (cooeveniiii )
yang berjudul :

KONSEP TAZKIYAH AL-NAFS DALAM AL-QUR’AN
(Studi Komparatif Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir fi Zilali al-Quran
Surah al-Shams ayat 9-10)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk  pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 26 Agustus 2021

Penulis

( i )

nama tering dan tanda tangan



ABSTRAK

Kajian keilmuan Islam khususnya di bidang tafsir semakin berkembang seiring
dengan kehidupan moderen, kajian tentang konsep Tazkiyah al-Nafs dalam al-
Qur’an juga menjadi salah satu tema yang sering muncul di permukaan. Semua
petunjuk dari Allah memang sangat baik, tetapi bagi sebagian orang kehadiran
Allah dalam hatinya yang seakan keluar dari konsep di atas jauh lebih di butuhkan
bagi manusia, di sini yang di inginkan dari wahyu adalah transformasi dan
transedensi. Sehingga dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengungkap
tabir di balik makna ayat 9-10 surah al-Shams dari penafsiran dua Mufassir
terkemuka yaitu Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutub. Penelitian ini
adalah penelitian pustaka (library research), dengan menggunakan data primer
yaitu Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir fi Zilali al-Qur’an terhadap ayat 9-10 surah al-
Shams tentang konsep Tazkiyah al-Nafs, dan data sekunder yang merupakan buku-
buku dan artikel lain yang terkait dengan pembahasan ayat tersebut. Penelitian ini
di lakukan dengan menggunakan pendekatan tafsir komparatif. Setelah data-data
terkumpul kemudian di analisis secara content analysis dengan variable utama ayat
9-10 surah al-Shams yang terdapat dalam Tafsir al-Sya 'rawi dan Tafsir fi Zilali al-
Qur’an. Adapun langkah pokok analisis data dalam penelitian ini diawali dengan
mengkaji teks, selanjutnya di interpretasikan secara objektif dan dituangkan secara
deskriptif dan di tarik beberapa kesimpulan secara deduktif dengan mengacu
kepada masalah yang telah di rumuskan. Berdasarkan fokus masalah dalam
penelitian ini dapat di simpulkan bahwa, kesamaan nuansa tafsir dari kedua kitab
tafsir tersebut (bercorak Adabi Ijtima i) terlepas dari bebebrapa perbedaannya, ada
banyak kesamaan dalam penafsirannya terhadap konsep Tazkiyah al-Nafs.
Keduanya satu pandangan bahwa Tazkiyah al-Nafs merupakan terlepasnya dan
sucinya jiwa dari segenap kotoran-kotoran sebab kemaksiatan ataupun dosa, baik
dosa kepada Allah berupa ke-shirikan, atau kepada manusia seperti ke-zaliman dan
sifat tidak terpuji lainnya. Keduanya sepakat bahwa jiwa yang kotor akan menjadi
penyebab dan pintu bagi seseorang terjerumus kepada dosa kecil lainnya hingga
pada dosa besar. Dan dengan kesucian hati kebahagiaan dan keberuntungan hidup
akan di rasa baik di dunia maupun di akhirat.

Kata Kunci:Tazkiyah al-Nafs, Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutub.
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ABSTRACT

Islamic scientific studies, especially in the field of interpretation, are growing along
with modern life, the study of the concept of Tazkiyah al-Nafs in the Qur'an is also
one of the themes that often appears on the surface. All instructions from Allah are
indeed very good, but for some people the presence of Allah in their hearts that
seems to come out of the above concept is much more needed for humans, here
what is wanted from revelation is transformation and transcendence. So in this study
the author tries to uncover the veil behind the meaning of verses 9-10 of surah al-
Shams from the interpretation of two prominent Mufassir namely Shaikh Mutawalli
ash-Sya'rawi and Sayyid Qutub. This research is library research, using primary
data, namely Tafsir al-Sya'rawi and Tafsir fi Zilali al-Qur'an against verses 9-10 of
surah al-Shams about the concept of Tazkiyah al-Nafs, and secondary data that are
books and other articles related to the discussion of the verse. This research was
conducted using a comparative interpretation approach. After the data has been
collected, it is analyzed by content analysis with the main variables in verses 9-10
of surah al-Shams contained in Tafsir al-Sya'rawi and Tafsir fi Zilali al-Qur'an. The
main steps of data analysis in this study begin with reviewing the text, then interpret
it objectively and describe it descriptively and draw some conclusions deductively
by referring to the problem that has been formulated. Based on the focus of the
problem in this study, it can be concluded that, the similarities in the nuances of the
interpretation of the two books of interpretation (with the Adabi [jtima'i pattern)
apart from some differences, there are many similarities in their interpretation of
the concept of Tazkiyah al-Nafs. Both are of the same view that Tazkiyah al-Nafs
is the release and purity of the soul from all impurities due to disobedience or sin,
whether it is sin against Allah in the form of shirk, or against humans such as
injustice and other disgraceful traits. Both agreed that a dirty soul will be the cause
and door for a person to fall into other minor sins to major sins. And with a pure
heart, happiness and luck in life will be felt both in this world and in the hereafter.

Keywords: Tazkiyah al-Nafs, Mutawalli ash-Sya'rawi and Sayyid Qutub.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ber intraksi dengan al-Qur’an, mulai dari proses membaca, memahami
hingga mengaplikasikan dalam kehidupan nyata tidak akan pernah berhenti
dalan hati umat Islam, sehingga sampai saat ini al-Qur’an masih terus eksis di
kalangan umat manusia.! Usaha-usaha tersebut selalu muncul kepermukaan
selaras dengan kebutuhan yang mereka hadapi. Hal ini di sebabkan al-Qur’an
merupakan kitab suci yang selalu relevan bagi mereka sepanjang masa, mulai
dari masa Rasulullah hingga sampai saat ini dan seterusnya. Relevansi kitab
suci ini terlihat pada petunjuk yang di berikannya kepada mereka dalam
seluruh aspek dan sendi kehidupan.

Namun upaya-upaya tersebut di atas mulai dari proses membaca dan
memahami hingga menterjemahkan dalam kehidupan, ternyata tidaklah
berjalan secara seragam hingga pada perkembangannya pluralitas penafsiran
merupakan suatu keniscayaan sejarah. Fenomina pluralitas penafsiran seperti
ini, sebenarnya merupakan konsekuensi logis dari adanya keinginan umat
Islam untuk selalu mendialogkan antara al-Qur’an sebagai tek (nas) yang
terbatas dengan perkembangan problem sosial kemanusiaan yang di hadapi

manusia sebagai kontek yang tak terbatas. Itu-lah sebabnya ada sebagian ul

kondisi sebenarnya juga dipicu dan dipacu adanya rasa kuriositas umat Islam yang ingin selalu
“mengkonsumi” dan menjadikan al-Qur’an sepagai pedoman hidup, bahkan legitimasi bagi
tindakan dan perilakunya yang dalam terminology filsafat etika-meminjam istilah George Fadlau
Haurani- disebut dengan theistic-subjectivism; yaitu sistem nilai yang merujuk pada kitab suci.
Lihat selengkapnya; G. F. Horuni, Reason and Tradition in Islamic Ethic (University Press
Cambridge, 1985), 158-149.



ama yang menyatakan bahwa kajian dalam studi penafsiran merupakan di
siplin ilmu yang belum matang. Dalam perjalanan mengkaji dan menafsirkan
al-Qur’an para ulama banyak yang berbeda pandangan mulai dari menafsirkan
ayat, asbab al-Nuzul dan sampai pada pemikiranya, sehingga melahirkan
beberapa hukum yang berbeda-beda.?

Dengan kondisi seperti di atas, pemahaman terhadap al-Qur’an selalu
berkembang seiring dengan umat Islam yang selalu terlibat dalam penafsiran
ulang dari masa kemasa. Hal ini menunjukkan tidak semua doktrin dan
pemahaman agama akan berlaku setiap waktu dan tempat, karena Bahasa al-
Qur’an bersifat local-kultural sebagai ujud kehendak Allah untuk
menyampaikan pesan-pesan-Nya sehingga harus menggunakan peralatan yang
“historis” pula. Tidak menggunakan peranti-peranti kultural yang historis,
yaitu Bahasa Arab, sehingga akan terus terjadi mengungkap pesan-pesan
universal. Hal inilah yang menjadikan al-Qur’an bisa di terima di manapun
dan kapan pun.

Tazkiyah al-Nafs merupakan tugas utama para Nabi dan Rasul, dan
juga menjadi tujuan pokok setiap orang yang bertakwa, serta menjadi penentu
baginya selamat atau tidaknya di sisi Allah. Hal demikian sesuai dengan
keberadaan Nabi dan Rasul yang tidak hanya dirinya terpilih sebagai manusia

yang mempunyai pangkat dan kedudukan yang tiggi di sisi Allah namun juga

2 Moh. Ali wasik. “kisah Ashabul Kahfi dalam al-Qur’an Kajian Semiotika.” (Tesis—UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2016). Dan bisa dilihat di bukunya Badruddin al-Zarkasyi (1344-1391),
sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab dalam kata pengantar buku Studi Kritis Hadits Nabi,
mengatakan bahwa klarifikasi ilmu keislaman menjadi tiga bagian; perfama, ilmu yang telah
datang, tetapi belum terbakar ( nadaja wa lam yahtariq), seperti nahwu dan ushul figih. Kedua,
ilmu yang belum matang dan belum terbakar, seperti ilmu sastra dan tafsir. Ketiga, ilmu yang telah
matang dan terbakar pula, seperti ilmu fiqih dan hadith. Lihat: Shekh Muhammad al-Ghazali, Studi
Kritis Hadits Nabi (Bandung: Mizan, 1994),7-8



untuk menjadikan umat manusia yang mengikutinya mendapatkan
kemuliyaan di sisiNya.3

Tazkiyal al-Nafs merupakan hal untuk menjaga diri atau jiwa dari
kotoran-kotoran yang akan membuat jiwa kita tidak suci dan tidak bersih, baik
dari kotoran kecil dan terbesar seperti menyekutukan Allah dengan lainnya,
mendustakan kebenaran yang di bawa oleh para rasul Allah dan sesama
manusia lainnya, atau memiliki dalam jiwanya sifat benci, dendam, sombong,
angkuh dan lainnya, sikap yang seperti inlah yang hendak di bersih dari jiwa
kita, karena jika tidak sikap-sikap seperti inilah yang akan mengotori jiwa
manusia®. Seorang yang beriman hendaklah melakukan pembersihan jiwanya
baik dari luar maupu dalam, dan jaganlah selalu bersikap yang mengakibatkan
pada pengkotoran terhadap jiwanya.

Di sisi lain, manusia di ciptakan oleh Allah dalam dua di mensi jiwa,
ia memiliki karakter, potensi dan orientasi kecendrungan yang sama untuk
melakukan hal yang positif dan negatif.> Inilah yang merupakan salah satu
yang membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya, sehingga dikatakan
sebagai makhluk alternatif.® Dua di mensi ini merupakan ciri penciptaan
manusia sebagai makhluk yang tercipta dari tanah dan hembusan ilahi,
menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam kebajikan dan keburukan,

petunjuk dan kesesatan. Manusia dapat membedakan mana yang baik dan

3 Al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki al-Makki al-Hasani, Jalau al-Afham Sharh' Agidah al-
‘Awam, (Surabaya: Hayatu al-Safwah al-Malikiyah, tth), 18

AHAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz 5, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), , 41.

5 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Quran, Jilid VI (Mesir : Dar al-Shuruq, 2003), 3918.

¢ Azyumardi Azra, Tradisi dan Modernesasi Menuju Milenium Baru (Jakarta: Logos [lmu Baru,
2002), 7.



mana yang buruk, dia mampu mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau
keburukan dalam kadar yang sama.’

Selanjutnya penulis berusaha menjelaskan tentang 7azkiyat al- Nafs,
tazkiyah mempunyai dua arti, meski para ahli bahasa berbeda pendapat mana
di antaranya yang lebih mendasar, petama; adalah mensucikan dan
membersihkan, sedangkan arti kedua adalah memperbesar jumlah atau
menambah. Dengan demikian, frase 7Tazkiyat al- Nafs, seperti banyak di akui
oleh para Mufassir al-Qur’an, dapat di artikan sebagai “penyucian” jiwa.
Kebanyakan ahli tafsir menekankan makna yang pertama, terutama karena
alasan-alasan teologis. Singkatnya, kewajiban primer kaum muslim adalah
tunduk kepada Allah SWT, dan ini tidak akan tercapai kecuali dengan cara
membersihkan diri dari semua hal-hal yang dibenci Allah SWT.?

Terkait dengan konsep 7azkiyat al-Nafs penulis berusaha untuk
menghubungkan pada kandungan ayat al-Qur’an yang berhubungan langsung
dengan Tazkiyah al-Nafs yaitu surah al-Shams ayat 9-10 dengan
menggunakan pandangan penafsiran dua tokoh yaitu Shaih Mutawalli al-
Sya’rawi dan Sayyid Qutub dalam tafsir al-Sya’rawi dan tafsir fi-Zilali al-
Qur’an.

Dalam al/-Qur’anbanyak kata Nafs yang memiliki banyak bentuk kata,
Nafts dalam bentuk mufrod disebut 77 kali dan 65 kali dalam bentuk 7idofah,

dalam bentuk jamak nufus disebut 2 kali, sedangkan dalam bentuk jamak

7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 15, (jakarta: Lentera hati, 2002), 209.
8 William C. Chittick, Sufism: A short Introduction, diterjemahkan Zaimul, Tasawuf di Mata Kaum
Sufi, (Bandung, Mizan, 2002), hal. 84-85



anfus di sebut 158 kali sedangkan kata tanaftasa yatanaffasu dan al-
Mutanaftisu masing-masing disebut 2 kali. Dalam bahasa arab kata nafs
mempunyai banyak arti, tetapi yang menjadi objek kajian dalam tulisan ini
adalah nafs yang di maksud dalam al-Qur’an yang banyak mengulas masalah
kejiwaan manusia. Sebagai kitab suci yang ayat-ayatnya kaya akan Tazkiyat
al-Nafs, maka ayat-ayat tersebut perlu di berikan penafsiran, maka dari itu
Mutawalli al-Sya’rawi dan Sayyid Qutub telah melakukan upaya yang sangat
berharga dalam karyanya yang monumental, yaitu 7afSir al-Sya’rawi dan
Tafsir fi-Zilali al-Qur’an.

Konsep sebagai suatu solusi dari al- Qur’an terkait dengan 7azkiyat
al-Nafs yang berada dalam tafsir a/-Sya’rawi dan Tafsir fi-Zilali al-Qur’an,
sebab al-Qur’an kaya akan petunjuk manusia dalam berbagai hal, termasuk
dalam hal penyucian hati dan pembersihan jiwa. Jadi inilah alasan peneliti
mengambil dua tafsir tersebut.

Penulis dalam menafsirkan ayat-ayat 7azkiyat al-Nafs dalam al-
Qur’an yang di ambil dari Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir fi-Zilali al-Qur’an
mengfokuskan pada penafsiran surah al-Shams ayat 9-10, karena ayat ini jelas
bahwa mensucikan jiwa adalah suatu yang penting dalam kehidupan seorang
manusia. Jiwa yang bersih akan menghasilkan perilaku yang bersih pula,
karena jiwalah yang menentukan suatu perbuatan itu baik atau buruk. Jadi
dapat di katakan bahwa, puncak ke bahagiaan manusia terdapat pada 7azkiyah
al-Nafs, sementara puncak ke sengsaraan manusia terletak pada tindakan
membiarkan jiwa mengalir sesuai dengan tabiat alamiah, dan di antara ta /im

dan tadhkir, tazkiyah merupakan satu dari tiga misi penting para rasul, yang



juga merupakan sasaran orang-orang yang bertaqwa, dan menentukan
keselamatan atau kecelakaan di sisi Allah.’

Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir fi-Zilali al-Qur’an adalah dua tafsir yang
di karang oleh dua tokoh, yaitu Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid
Qutub, dua mufassir ini sudah tidak asing lagi di kalangan para peneliti, karena
karya-karyanya sering di jadikan rujukan dalam penelitian. Selain itu karya
dari dua tokoh ini di kenal dengan mudah untuk di fahami, mudah untuk di
teliti,. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengambil dua tokoh ini, yaitu
Shaikh Mutawalli al-Sya’rawi dan Sayyid Qutub. Melihat dari beberpa
penelitian penulis belum menemukan studi komparatif antara dua tokoh
tersebut.

Tazkiyah al-Nafs di maksudkan sebagai cara untuk memperbaiki
seorang dari tingkat yang rendah ke tingkat yang lebih tinggi dalam hal sikap,
sifat, keperibadian dan karakter. Semakin sering seseorang melakukan
tazkiyah pada karakter kepribadiannya, semakin Allah membawanya ke
tingkat yang lebih tinggi. Sebagaiman firman Allah yang berbunyi :

BLES ta Ol 355 T WIS 2a 2051 38

Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. al-
Shams [91]: 9-10).10

Pada dasarnya seperti yang di jelaskan oleh Sayyid Qutb, surah ini
memuat tentang kisah kaum 7hamud yang mendustakan terhadap peringatan

Rasulnya, hal ini merupaka sebuah contoh terhadap kehidupan manusia pada

 Sa’id Hawwa Al-Mustakhlis i Tazkiyati al-Anfus (Tt.. darus al-Salam, Tth.) diterjemah
Mensucikan Jiwa konsep tazkiyatu al-Nafs Terpadu (Jakarta: Robbani Press,1998), 2.
10 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 595.



umumnya bahwa kerugian yang akan menimpa dirinya di kemudian hari,
karena tidak mensucikan jiwanya dan bahkan berbuat durhaka terhadap
perintah Rasulnya, yang notabenenya perbuatan tersebut merupakan hal yang
mengotori jiwa. Pada dasarnya 7//ham atau pentunjuk sudah tersimpan di dalam
diri manusia dalam bentuk potensi-potensi, sedangkan risalah, pengarahan dan
unsur luar itu hanya untuk mebangkitkan potensi-potensi ini, akan tetapi ia
tidak menjadikannya akhlak terhadap potensi tersebut.!!

Kehidupan di zaman moderen ini, sensitifitas kalangan muslim sangat
tajam, dan sering di jumpai ketidak seimbangan sudut pandang yang memadai
untuk menatap segala fakta dengan utuh, kebebasan berkehendak sebagai
fitrah manusia seringkali menjeremuskan mereka pada kemaksiatan terhadap
Allah. Konsep kesucian atau pembersihan jiwa ( 7azkiyah al-Nafs) sebagai
bentuk jawaban terhadap bentuk distorsi tuduhan tersebut, dari segi apapun
jika cara berfikir seorang dengan nafsu seringkali terjerumus kepada
kekeliruan dan kemaksiatan kepada Allah, sehingga benar apa yang di
ungkapkan oleh Ibnu ‘Ataillah dalam kitabnya A/-Hikam bahwa mengikuti
dan ridha terhadap apa yang dikehendaki nafsu sebagai sebab terjerumusnya
seseorang kepada kemaksiatan kepada Allah, dan dengan pengendalian
terhadap nafsu menjadi sebab seseorang menjadi hamba taat.!?

Sebagai manusia yang memiliki kehendak bebas dan dapat
menggunakannya untuk berubah ke arah yang lebih baik atau lebih buruk,

manusia dapat memilih untuk datang mendekati Tuhan atau malah semakin

' Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Quran, Jilid VI (Mesir : Dar al-Shurug, 2003), 3915.
12 Abi al-Fadal Ahmad ibni Muhammad ibni ‘Abdi al-Karim, Sharhu al-Hikam, Juz 11 (Surabaya:
Al-hidayah tth.), 31.



menjahui-Nya, posisi manusia dapat naik lebih tinggi dari malaikat atau malah
lebih terputik lebih rendah dari pada binatang.

Agar berhasil jalan menapaki jalan menuju Tuhan manusia harus
bekerja keras dan harus melakukan sesuatu hal yang bisa membuat dirinya ke
jalan yang sudah di tuju.'’ yang tetunya juga di landasi pada kesadaran diri
yang hanya bisa dicapai oleh orang yang telah bersih jiwanya dari segala
kekotoran batin.

Jika ada seseorang bertanya kepada orang lain, kapan mereka merasa
paling bahagia, sebagian besar akan mengatakan bahwa mereka merasa paling
bahagia ketika meraih tujuan-tujuan penting yang dalam konteks kehidupan
manusia tujuan terpentingnya adalah ketika dia sudah mendekatkan diri
kepada Tuhannya, karena kebahagiaan bukan ketika mencapai garis akhir,
melainkan ketika bekerja keras untuk meraihnya. Kegembiraan terletak ketika
manusia melakukan sesuatu, bukan saat mendapatkan buahnya.

Benar juga jika di katakan tidak ada tempat untuk dituju, karena pada
dasarnya Allah sudah sangat dekat dengan diri manusia bahkan di banding dari
dirinya sendiri. Allah swt. berfirman dalam al-Qur’an surah Qaf ayat 16:

augh i e ) O 05 g et gl Sl s A
Artinya - Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih
dekat kepadanya dari pada urat lehernya, (QS. Qaf [91]: 9-10).!4

Dengan kata lain, Tuhan lebih dekat dengan kita dari pada diri kita

sendiri, mungkin dapat dirasakan jika kita berusaha mendekati Tuhan yang

3 Ibid., 22.
4 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 595.



tentunya harus juga dengan ketulusan dan kesucian jiwa kita, meski pada
dasarnya Tuhan sudah hadir sepenuhnya dalam diri kita.'®

Dimensi jiwa dalam kehidupan manusia sangat berpengaruh dalam
membina perjalanan keimanan manusia, keislaman dan keihsanan seorang
muslim. Pentingnya wahana ruhani tersebut, dalam hal ini jiwa, karena jiwa
adalah eksistensi terdalam yang senantiasa membutuhkan konsumsi spiritual
agar berkembang tumbuh sehat dan mandiri. Sebab pendidikan seorang
muslim tidak akan berhasil secara maksimal apabila tidak bisa mengolah rasa
jiwanya sampai pada tahap kesucian, kemuliyaan dan keluhuran. Untuk
mencapai tahap keluhuran, maka harus di mulai dari tahap pertama yaitu tahap
penyucian jiwa, tahap inilah yang dalam istilah bahasa arab disebut dengan
Tazkiyah al-Nafs.'®

Unsur utama dalam tahapan 7azkiyah al-Nafs seperti dalam
pandangan Shaikh Mutawalli al-Sya’rawi adalah bagaimana manusia mampu
meraih hidayah Allah, sehingga dengan demikian rasa takut kepadaNya akan
tetap tertanam dalam hati setiap manusia, oleh karena itu hendaklah kita

sebagai manusia menghinakan dan merendahkan diri, sehingga kita merasa

15 Robert Frager Sufi Talks: Teaching of an Amrican Sufi Sheikh (Weathon: Quets Books, 2012),
diterjemah oleh Hilmi Akmal Obrolan Sufi; Untuk Transformasi hati, Jiwa, dan ruh (Jakarta:
Zaman, 2015), 23.

16 Kata Nafs merupakan satu kata yang memiliki banyak makna (lafadz Mushtarak) dan harus di
pahami sesuai dengan penggunaannya. Menjadi catatan penting bagi siapapun yang ingin
memahami lafadz Mushtarak untuk bisa memahami makna yang sebenarnya dituju hingga tidak
mengurangi kualitas penafsirannya, juga tidak menggunakan suatu makna saja dalam berbagai
kondisi yang berbeda. Makna nafs antara lain: 1) Jiwa atau sesuatu yang memiliki eksistensi dan
hakikat. NVafsdalam artian ini terdiri atas tubuh dan ruh, 2) Nyawa yang memicu adanya kehidupan,
apabila nyawa hilang , maka kematian pun akan menghampiri, 3) Diri atau suatu tempat dimana
hati nurani bersemayam. Nafs dalam artian ini selau dinisbatkan kepada Allah dan juga kepada
manusia, 4) Suatu sifat pada diri manusia yang berupa perasaan dan indra yang ditinggalkannya
ketika ia tertidur.

Muhammad Izzudin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, (Jakarta: Gema Insani,
2006), 70-72.
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kecil di hadapan Allah dan bertaubat atas segala salah dan dosa yang telah
diperbuat .!7

Sehingga dengan perkembangan pengetahuan, bahkan kodifikasi ilmu
pun di tempuh, pertikaian karena kedengkian, Aasud, sentimen sesama lainya
dan sifat negatif lainnya bukan muncul dari kebodohan lagi, justru sifat-sifat
negatif tersebut seringkali muncul dari mereka yang pada dasarnya sudah
berilmu, oleh karena kesilangan pendapat dan pandangan menjadi satu di
antara mereka bertikai dan melupakan pentingnya kepedulian dan rasa cinta
terhadap sesama. Konsep Islam yang semakin di dalami dan di pelajari
membuat kehidupan yang lebih sukses dari berbagai sektor, di antaranya dari
segi materi dan sementara tidak di imbangi dengan konsep dasar Islam yang
lebih fundamental lagi yaitu pentauhidan yang kuat, yang hal demikian hanya
bisa di tempuh oleh mereka yang berjiwa suci, inilah merupakan hal yang
mendasari terkotorinya jiwa dan sulitnya diraih kesucian jiwa ( 7azkiyah al-
Nafs).

Suatu aktifitas manusia itu lahir dari dorongan dan keinginan hati
dan jiwanya, sehingga peranan hati dan jiwa sangat dominan dalam
membentuk warna perilaku dan aktifitas seseorang. Rasulullah Saw bersabda:
“Sesungguhnya di dalam jasad ada suatu gumpalan; bila gumpalan ini baik,
maka baik pula seluruh jasad, dan apabila rusak, maka rusak pula seluruh
jasad”. Ketahuilah bahwa gumpalan itu adalah hati. Dan ,Pertama kali yang

di angkat dari muka bumi ialah kekhusyu 'an". Oleh karena itu, perbaikan

"7 Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, al-Juz ‘Amma (Surabaya: Akbarul al-Yaum, Tth),

91
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motor penggerak manusia yang sering di sebut tazkiyat al-Nafssangat penting
dan merupakan kebutuhan pokok yang harus di perhatikan dan di penuhi agar
tercipta jiwa yang salih, keluarga yang salih, masyarakat yang salih, bangsa
yang salih dan dunia yan salih.

Kenyataan di atas itulah yang membuat kegelisahan penulis, dan
mendorong penulis untuk mencari sebuah konsep sebagai suatu solusi dari al
-Qur’an terkait dengan tazkiyat al-Nafs, sebab al-Qur’an kaya akan petunjuk
manusia dalam berbagai hal, termasuknya perbaikan moral yang di awali dari
penyucian hati dan pembersihan jiwa.

Lagi pula, tazkiyat al-Nafs itu merupakan bagian dari prinsip-prinsip
dan makna universal al-Qur’an'®. Sehingga, dengan mengangkat konsep
tazkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an di harapkan mampu bersenyewa dengan
realitras sosial melalui spiritualitas agar memungkinkan adanya ‘penyiraman
jiwa“ dari kekeringan penghayatan iman dan kemiskinan batin.

Selain dari penjelasan terhadap konsep tazkiyah al-Nafs ada juga ayat
yang menjelaskan bahwa ada larangan terhadap tazkiyah itu sendiri, Allah

berfirman:

By g0 & _ s

RV NG E
Artinyas “Maka, janganlah kamu menganggap dirimu suci”. (QS. Al-Najm

[53]: 32).19

18 Yusuf al-Qardawi, Kaif Nata’amal Ma’a al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Syurug, 1999), 92.
19 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: PT Aku Bisa, 2013), 283.
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Dengan adanya ayat tersebut menjelaskan bahwa tazkiyah al-Nafs
tidak hanya perintah untuk mensucikan jiwa dan hatinya, namun ada juga
larangan dalam hal tazkiyah al-Nafs ini. Akan tetapi penulis menfokuskan
terhadap konsep tazkiyah al-Nafs yang sudah tertera sesuai dengan ayat yang
di teliti dalam tesis ini, yaitu surah al-Shams ayat 9-10 yang menjelaskan
tentang pensucian jiwa.

Karena kelemahan dan keterbatasan penulis, maka penulis dalam
menafsirkan ayat-ayat tazkiyat al-Nafs mengfokuskan pada penafsiran
Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutub dalam Tafsir fi-Zilali al-Qur’an
dan Tafsir a/-Sya’rawi . Dalam hal itu peneliti juga tergugah untuk meneliti
konsep Tazkiyah al-Nafs secara mendalam, upaya mengembalikan makna
Tazkiyah al-Nafs kembali pada garis yang sebenarnya seperti yang tergambar
dalam al-Qur’an surah al-Shams ayat 9-10.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa hal dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Manusia diciptakan oleh Allah dalam dua dimensi jiwa, ia memiliki
potensi dan orientasi kecendrungan yang sama untuk melakukan hal yang
positif dan negatif

2. Tazkiyah al-Nats merupakan salah satu tujuan utama para Nabi dan Rasul
untuk mengarahkan manusia pada jalan menuju tempat yang mulia di sisi

Allah.
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3. Tazkiyah al-Nafsi dimaksudkan sebagai cara untuk memperbaiki seorang
dari tingkat yang rendah ke tingkat yang lebih tinggi dalam hal sikap,
sifat, keperibadian dan karakter.

4. Ketinggian ilmu yang dimiliki oleh seseorang tidak menjamin
mendekatkan dirinya kepada Allah, jika subtansial dari ilmu itu sendiri
tidak diraih, dengan kata lain jika jiwanya terkotori oleh sifat-sifat
negatif.

Dan agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana sehingga dapat
terfokus, maka masalah-masalah yang telah teridentifikasi kami batasi pada
dua masalah:

1. Pengungkapan 7azkiyat al-Nafs dalam al-Qur’an.
2. Tazkiyat al-Nafs dalam Tafsir al-Sya’rawi dan TafSir fi-Zilali a-

Qur’an.

Oleh karena itu, dalam tulisan ini hanya di fokuskan pada 7azkiyah
al-Nafs dalam Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir fi-Zilali al-Qur’an, yaitu
bagaimana pengungkapan dan petunjuk yang dijelaskan oleh al-Qur’an surah
al-Shams ayat 9-10 tentang konsep 7azkiyah al-Nafsdalam Tafsir al-Sya’rawi
dan Tafsir fi-Zilali al-Qur’an karya Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid
Qutub. Untuk itu tinjauannya dirinci kepada apa, bagaimana, dan untuk apa
Tazkiyah al-Nafs tersebut.

Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari fokus penelitian di atas, maka penulis akan menarik
suatu rumusan pokok masalah supaya pembahasan dalam tesis ini lebih terarah

dan tidak mengembang kemana-mana. Rumusan masalahnya adalah:
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1. Bagaimana konsep tazkiyah al-Nats dalam TafSir al-Sya’rawidan TafSir fi-
Zilali al-Qur’an.?

2. Bagaimana langkah untuk mensucikan jiwa ( Tazkiyah al-Nafs) menurut
penafsiran Sayyid Qutb dan penafsiran Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi
mengenai 7 azkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an Surah al-Shams ayat 9-10 ?

3. Bagaimana komparasi penafsiran Sayyid Qutb dan Shaikh Mutawalli asy-
Sya’rawi mengenai al-Qur’an Surah al-Shams ayat 9-10. ?

D. Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian atau kajian tentu mempunyai tujuan yang

mendasari tulisan ini, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji lebih dalam terhadap Pengungkapan 7azkiyat al-Nafts
dalam al-Qur’an menurut penafsiran Sayyid Qutb dan Shaikh Mutawalli
asy-Sya’rawi dalam Surah al-Shams ayat 9-10.

2. Untuk mengadakan kajian lebih dalam terhadap konsep 7azkiyah al-Nafs
Sayyid Qutb dan Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi.

3. Untuk menemukan letak perbedaan dan persamaan dalam komparasi
pemikiran Sayyid Qutb dan Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi mengenai
Tazkiyah al-Nafs seperti dalam al-Qur’an Surah al-Shams ayat 9-10.

E. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaannya, yaitu sebagai berikut:

1. Dengan adanya kajian ini, dapat menambah wawasan keilmuan khususnya

dalam bidang tafsir.

2. Dengan adanya kajian ini, dapat diketahui pengungkapan tazkiyat al-Nafs

dalam al-Qur’an, urgensi tazkiyat al-Nafs dalam al-Qur’an terhadap
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kebutuhan ruhani manusia, dan untuk mengetahui tahapan-tahapan dan
sarana yang harus di tempuh dalam tazkiyat al-Nafs dalam al-Qur’an, serta
konsep tazkiyat al-Nafs dalam al-Qur’an menurut asy-Sya’rawi dan Sayyid
Qutub dalam Tafsir a/-Sya’rawi dan Tafsir fi-Zilalali al-Qur’an, juga
Relevansi tazkiyat al-nafs dengan kehidupan modern.

3. Dengan adanya kajian ini penulis berharap mudah-mudahan dapat dijadikan
sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih
lanjut.

F. Kerangka Teori

Dalam kajian ini peneliti akan menganalisa tentang konsep 7azkiyah
al-Nafts pada ayat 9-10 surah al-Shams yang juga akan di lengkapi dengan
refrensi-refrensi lainnya yang berhubungan dengan judul ataupun tema
penelitian ini tentunya untuk mempertajam dan memperkuat kajian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konsep adalah rancangan, ide
atau pengertian yang di abstrakkan dari peristiwa konkret, proses atau apapun
yang ada di luar bahasa yang di gunakan oleh akal untuk memahami hal lain.?°

Jadi konsep di sini adalah suatu ide atau pengertian tentang 7azkiyah
al-Nafs dari pemikiran Sayyid Qutb dan Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi.

Dalam susunan kalimatnya 7azkiyah al-Nafs tersusun dari dua kata
yaitu tazkiyah dan nafs, juga kita tinjau makna perkatanya, fazkiyah di
maksudkan sebagai cara untuk memperbaiki seorang dari tingkat yang rendah

ke tingkat yang lebih tinggi dalam hal sikap, sifat, keperibadian dan karakter,

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 336.
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kata Nafs merupakan satu kata yang memiliki banyak makna (lafadz
Mushtarak) dan harus di pahami sesuai dengan penggunaannya. Menjadi
catatan penting bagi siapapun yang ingin memahami lafadz Mushtarak untuk
bisa memahami makna yang sebenarnya dituju hingga tidak mengurangi
kualitas penafsirannya, juga tidak menggunakan suatu makna saja dalam
berbagai kondisi yang berbeda. Makna nafs antara lain: pertama, jiwa atau
sesuatu yang memiliki eksistensi dan hakikat, nafs dalam artian ini terdiri atas
tubuh dan ruh, kedua, nyawa yang memicu adanya kehidupan, apabila nyawa
hilang , maka kematian pun akan menghampiri, ketiga diri atau suatu tempat
dimana hati nurani bersemayam, nafs dalam artian ini selalu di nisbatkan
kepada Allah dan juga kepada manusia, keempat, suatu sifat pada diri manusia
yang berupa perasaan dan indra yang di tinggalkannya ketika ia tertidur.?!
Dalam bahasa Arab kata Tazkiyah lebih banyak mengacu pada
"Tazkiyah al-Nafs" yang berarti "pemurnian diri". Ini mengacu pada proses
transformasi nafs (keinginan jasmani atau keinginan jiwa) dari keadaan ego-
sentralitasnya yang menyedihkan melalui berbagai tahapan spiritual menuju
tingkat kesucian dan tunduk pada kehendak Allah. Dasarnya adalah dalam
mempelajari syari'ah dan perbuatan dari sunnah otentik (murni) dan
menerapkannya dalam perbuatan diri sendiri melalui kehidupan yang
menghasilkan kesadaran spiritual, Allah yang terus-menerus ada bersama kita
dengan pengetahuanNya dan tahu semua segala aktifitas dalam kehidupan

kita, bersama dengan mengingat secara konstan atau dzikir dalam pikiran dan

2l Muhammad Izzudin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, (Jakarta: Gema
Insani, 2006), 70-72.
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tindakan sehingga hal demikianlah menjadikan kita berada di tingkat tertinggi

Thsan.

Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam kitabnya Minhaju al-Muslim
mengungkapkan bahwa ada empat langkah yang harus di tempuh oleh seorang
muslim untuk membersihkan dirinya :

1. Taubat, tentu ketika seseorang ingin mebersihkan jiwanya langkah
pertama yang harus ditempuh adalah memohon ampun dulu kepada Allah
SWT dari segala dosa yang telah ia perbuat. Banyak sekali ayat al-Quran
yang memerintahkan seseorang untuk bertaubat kepada Allah swt. ada
sekitar delapan ayat, yang di antaranya surah al-Tahrim ayat 8.

2. Al-Muraqabah, ketika seorang muslim sudah melaksanakan taubat maka
langkah selanjutnya adalah mencoba untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. karena bagi seorang muslim kedekatan diri dengan Allah merupakan
keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar. Ketika seseorang telah dekat
dengan Allah maka ia semakin dekat dengan Ridla-Nya. Kedekatan
kepada Allah bisa tercermin dari seberapa jauhnya ia bisa melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

3. Al-Muhasabah (introspeksi diri) untuk mengetahui jauh dekatnya diri kita
dengan Allah SWT, tentu kiranya kita perlu kontrol terhadap apa yang
telah kita lakukan. Maka Allah memerintahkan kepada kita untuk selalu
bermuhasabah diri sebelum nanti dihisab oleh Allah SWT. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT “Bacalah kitabmu! Cukuplah hari ini dirimu

yang menghisabnya “. (QS. al-Isra’ [17]: 14).2? Sahabat Umar bin Khatab

22 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: PT Aku Bisa, 2013), 283.
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pernah berkata ““ Hisablah diri kalian sebelum nanti di hisab oleh Allah
SWT”.

4. Al-Mujahadah (bersungguh-sungguh) ketika kontrol diri telah berjalan,
maka sikap terakhir yang harus dimiiki oleh seorang muslim adalah
bersungguh-sungguh untuk mencapai keridlaan Allah swt. Ketika ia
menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam beramal shalih maka
tentu ia akan bersegera untuk menggapai Ridha Allah SWT.?

Sikap yang kedua adalah sikap Madzmumah (akhlak jelek)
berdasarkan firman Allah swt al-Qur’an surah al-Shams ayat 10 “dan sungguh
celaka orang yang mengotori jiwanya . Kotornya jiwa seseorang adalah
tatkala ia mencampurkan ketauhidan dengan kemusyrikan, sunnah dengan
bidah, 7khlas dengan riya’, keimanan dengan kedzaliman. Ada beberapa
penyakit jiwa yang sangat berperan dalam mengotori jiwa seseorang
diantaranya yaitu:

1. Shirk, ini adalah dosa yang paling berperan dalam mengotori jiwa
seseorang, bahkan Allah mengancam tidak akan mengampuni bila
seseorang berbuat kemusyrikan.

2. Riya, perbuatan ini adalah suatu penyakit yang paling membahayakan
bagi keimanan seseorang. Kenapa disebut paling membahayakan?, karena
sikap ini kadangkala tidak terasa oleh orang yang melakukannya.
Rasulullah pernah besabda ““ yang paling aku takutkan menimpa umatku

adalah adanya Shirik al-asghar, para sahabat bertanya apa yang dimaksud

23 Abu Bakar Jabir al-Jazairi Minhajul al-Muslim (Jakarta: Dar al-Hag, 2015), 269.
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dengan Shirik al-asgharitu?, Rasulullah menjawab Riya’ (H.R Muttafaq
Alaih).

3. Zalim, adalah pebuatan yang paling sering di lakukan oleh seseorang.
Zalim secara bahasa adalah_kegelapan sedangkan makna lebih jauhnya
adalah menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Ketika seseorang
sudah mengabaikan kewajiban ia untuk menyembah Allah Swt maka ia
telah berbuat satu kedzaliman. Ketika seseorang menyalahgunakan fungsi
salah satu anggota tubuhnya maka ia juga telah berbuat kedzaliman.
Padahal Rasulullah sudah memberi peringatan keras untuk menjauhi sikap
dzalim ini *“ berhati-hatilah terhadap kedzaliman, Karena itu akan
membuat kegelapan-kegelapan di hari kiamat™ (H.R Muslim No. 2578).

4. Hasud, sikap ini juga merupakan satu penyakit yang membahayakan bagi
keimanan seseorang, karena dengan sikap ini akan memusnahkan segala
amal salih yang telah di laksanakan oleh seseorang. Rasulullah juga
sangat mewanti-wanti agar seorang muslim bisa menjauhi sikap hasud
ini.>*

Itulah sebagian dari penyakit-penyakit yang akan mengotori jiwa
seseorang. Apabila kita terpedaya oleh sikap-sikap di atas niscaya manusia
akan termasuk kepada orang-orang yang merugi.

Begitulah sekilas kandungan gambaran secara umum yang akan
peneliti bahas tentang 7azkiyatu al-Naf

QG. Penelitian Terdahulu

2 Ibid., 324.
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Pada era sekarang yang terhitung sebagai era moderen, tentunya karya
ilmiah atau penelitian bukanlah hal baru lagi, meskipun ada penelitian judul
baru, mau tidak mau harus di akui bahwa penelitian karya ilmiah itu bukanlah
hal baru, akan tetapi tidak lantas menjadikan seseorang berhenti dan tidak
mau menulis karya baru, karena meski sama tetap saja akan ada sisi yang
berbeda, seperti halnya dengan penelitian judul tesis ini yang berjudul, Konsep
Tazkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an (Studi Komparatif 7afSir al-Sya’rawi dan
Tafsir fi Zilali al-Quran Surah al-Shams ayat 9-10)

Tema Tazkiyah al-Nafs bukanlah hal baru, pada peneliti sebelumnya
Tazkiyah al-Nafs diteliti dan menjadi sebuah buku fenomenal, seperti buku
yang dikarang oleh Sa’id Hawwa yang berjudul A/-Mustakhlis fi Tazkiyati al-
Anfus terbitan dar al-Salam, dan diterjemah ke bahasa Indonesia menjadi
sebuah buku yang berjudul Mensucikan Jiwa konsep Tazkiyah al-Nafs
Terpadu diterbitkan di Jakarta oleh Robbani Press pada tahun 1998 dalam
buku ini dijelaskan mensucikan jiwa kita dari segala penyakit hati, dari segala
kotor diri serta penyikapan yang keliru, saat jiwa kita suci, bersih dan mampu
menjaga sikap dari sumber sumber penyakit hati dan jiwa, maka peluang untuk
selalu berada dalam ketenangan hati semakin besar. Sungguh hanya dengan
ketenangan diri, segala permasalahan yang kita miliki bisa kita hadapi dengan
sebaik baiknya

Dari beberapa karya ilmiah lainnya peneliti juga sudah menelaah tesis
yang di tulis oleh Ahmad Muslim dengan judul, KONSEP TAZKIYAT AL-
NAFS DALAM ALQUR’AN (Perspektif al-Alusi dalam Tafsir Ruh al-

Ma’ani)* Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadith di Fakultas Ushuluddin
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Uiniversitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. Tesis ini
menjelaskan tentang Konsep Tazkiyah al-Nafs dalan al-Qur’an.

Dari karya ilmiah lain pun peneliti telah melakukan telaah lebih lanjut
pada tesis yang di buat oleh Humaini, Mahasiswa Program Studi Agama Islam
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri
Malang pada tahu 2008 dengan judul Konsep 7azkiyatun al-Nafsi dalam al-
Qur’an dan Implikasinya dalam Pengembangan Pendidikan Islam, tesis yang
menjelsakan tentang Nafs dan Tazkiyah al-Nafs dalam Al-Qur’an serta
implikasinya dalam pengembangan pendidikan agama.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah peneliti kaji sebagaimana
tersebut di atas, penulis melihat bahwa tentang konsep 7azkiyah al-Nafs
dalam al-Qur’an, dalam pandangan dua tokoh ulama Mufassir seperti Sayyid
Qutb dan Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dalam penafsirannya secara spesifik
terhadap surah al-Shams ayat 9-10 belum pernah di lakukan oleh peneliti
sebelumnya, karena itu penulis meneliti dan mengkaji tentang 7azkiyah al-
Nafsdalam a-Qur’an (Studi Komparatif 7afsir al-Sya’rawi dan TafSir fi Zilali
al-Quran Surah al-Syams ayat 9-10).

. Metode Penelitian

Supaya penelitian ini layak di katakan baik, maka metode adalah hal
yang urgen dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan
metode yang berkaitan dalam penelitian ini tentang jenis dan sifat penelitian.

1. Jenis Penelitian
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Penelitian di artikan penyelidikan atau penyajian data yang akan di
lakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu masalah
atau mengkaji hipotesa untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.?

Dalam penelitian tesis ini peneliti mengambil data yang bersifat
library research (Kepustakaan).?®

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan
data upaya mendapatkan data yang valid.

Untuk itu peneliti melakukan langkah-langkah identifikasi,
pengumpulan, pengolahan dan pengkajian terhadap data-data yang telah
ada terkait masalah 7Tazkiyah al-Nafs, baik berupa data primer maupun
data sekunder secara akurat dan faktual.?’

Data primer dan data sekunder yang dimaksud adalah:

a) Data primer :

Data primer adalah data yang dapat diperoleh secara langsung
dari sumber data aslinya.?® Dalam penelitian ini 7afSir al-sya’rawi
karya Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dan 7afsir fi Zilalil al-Quran
karya Sayyid Qutb, yang juga merupakan kitab yang akan di teliti

pada penelitian ini.

25 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Balai Pustaka : 1995) 1028.

26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi, 1993),
Jilid, 1, 42.

?”Ahmadi Muhammad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Riset (Yogyakarta: Sumbangsih,
1973), 21.

28 Chalid Narboko dan Abu Daud, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 43.
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b) Data sekunder :

Data sekunder adalah data yang tidak berkaitan secara
langsung dengan sumber aslinya, sumber data penelitian yang di
peroleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang
berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang di
publikasikan maupun yang tidak di publikasikan secara umum.
Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan
cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau
membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitian ini.?’.

Sumber data sekunder yang di gunakan peneliti di antaranya,
artike-artikel, buku, jurnal serta kitab yang membahas tentang
Tazkiyah al-Nafs dan atau hasil pemikiran serta penelitian lainnya
yang memiliki relevansi strategis dengan penelitian ini, seperti buku-
buku sebagai berikut, buku berjudul A/-Mustakhlis fi Tazkiyati al-
Anfus karya Sa’id Hawwa. Sufi Talks: Teaching of an Amrican Sufi
Sheikh karya Robert Frager yang di terjemah oleh Hilmi Akmal
Obrolan Sufi; Untuk Transformasi hati, Jiwa, dan ruh, 40 Masalah
Agama, karya Sirajuddin Abbas, Kitab Kebajikan, karya Said Aqil
Siradj, Dari Puncak Bagdad, Sejarah Dunia Versi Islam, karya Tamim
Ansary, dan banyak literatur-literatur lainnya yang menunjang pada
pembahasan penelitian ini.

3. Teknik Analisis Data

» Bogdan dan Taylor dalam karya M. Djama, Pradigma dan Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), 45.
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Sifat penelitian ini bersifat Content Analysis atau di analisa

menggunakan metode menganalisis isi®’

dan mendialogkannya
sehingga membuahkan hasil penelitian yang dapat mendeskripsikan
secara komprehensif, sistematis dan obyektif tentang permasalahan
seputar tasawuf. Oleh karena itu, penelitian ini dapat di katakan
sebagai penelitian yang bersifat deskriptif.>!

Selain itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
pendekatan analisis ayat  serta mengkomparasikannya dengan
pandangan dua tokoh AMufassir yaitu Sayyid Qutb dan Shaikh
Mutawalli al-Sya’rawi, agar hasil penelitian dapat menggambarkan
obyek penelitian secara sistematis, komprehensif dan benar serta
praktis.

I. Sistematika Pembahasan
Guna terfokusnya penelitiaan ini, perlu melakukan sistematisasi
pembahasan sebagai berikut:
Diawali dengan bab pertama pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, metodelogi penelitian, sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi

sebagai kerangka acuan penelitian dan menjaga jangan sampai terjadi

30 Yakni menganalisa data yang berdasarkan pada isi dari data deskriptif dan dalam mengambil
kesimpulan dengan mempergunakan metode deduktif. Lihat: Chalid Narbuko dan Abu Ahmadi,
Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 22.

31 Winarto Surahman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar, Metode dan Teknik), (Bandung: Tarsito,
1994), Cet. Ke-1, 141. Lihat juga: Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), 75.
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pelebaran pembahasan sekaligus untuk mencapai target yang di inginkan
secara maksimal.

Bab kedua tema umum tentang konsep 7azkiyah al-Nafs, Pada bagian
penjelasan tentang pengertian 7azkiyah al-Nafs secara umum, sehingga
dengan definisi yang di hasilkan dapat menjadi pijakan awal untuk tercapainya
penelitian ini, akan di bahas tentang prinsip-prinsip 7Tazkiyah al-Nafs di
perhatikan sebagai langkah yang harus di tempuh untuk mencapainya dan hal
yang harus di hindarinya, serta pada bagian bab akan dimuat tentang sarana
atau wasail Tazkiyah al-Nafs.

Bab ketiga berisi profil Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi sebagai
penulis 7afsir al-Sya’rawi dan profil Sayyid Qutb pengarang kitab 7afsir fi
Zilalil al-Qur’an, upaya pengenalan lebih dekat pada penulis dari beberapa
sisi, yang diantaranya, biografi Shaikh Mutawalli al-Sya’rawi dan Sayyid
Qutb, riwayat hidup Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutb,
riwayat intelektual dan karir Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dan juga Sayyid
Qutb. Di bab ini juga membahas tentang profil kitab 7afsir al-Sha’rawi dan
Tafsir fi Zilalil al-Quran itu sendiri dari sisi latar belakang penulisanya,
metode penulisannya, corak tafsirnya, sistematika penafsiran 7afsir al-
Sya’rawi dan TafSir fi Zilalil al-Quran.

Bab keempat merupakan inti penelitian ini. Menelusuri pandangan
Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutb tentang 7azkiyah al-Nafs
beserta interpretasinya terhadap ayat 9-10 surah al-Shams, lalu di uraikan
tentang konsep 7azkiyah al-Nafs dalam pandangan Shaikh Mutawalli asy-

Sya’rawi dan Sayyid Qutb terhadap ayat 9-10 surah al-Shams, serta komparasi
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penafsirannya terhadap 9-10 surah al-Shams tentang 7azkiyah al-Nafs, dan

terakhir analisis terhadap pandangan Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi Dan

Sayyid Qutb tentang konsep 7azkiyah al-Nafs pada 9-10 surah al-Shams.
Bab kelima penutup meliputi, kesimpulan dari hasil penelitian seluruh

bab sebelumnya dan saran-saran.
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BAB II
PANDANGAN UMUM TENTANG KONSEP TAZKIYAH AL-NAFS
A. Pengertian Tazkiyah al-Nafs

Tazkiyah al-Nafs istilah yang menggunakan bahasa Arab yang jika di
tinjau dari susunannya merupakan kalimat yang tersusun dari dua kata, yaitu
Tazkiyah dan Nafs. al-Tazkiyah dari akar kata zakka yang merupakan bentuk
masdar-nya berarti yang tumbuh, berkembang baik, yang subur, yang suci tak
berdosa dan tak bersalah,’? tazkiyah merupakan bentuk sinonim dari kata
taharah yang berarti suci atau bersih, sementara kata taharah memiliki makna
dan pengertian membersihkan sesuatu yang bersifat jasmani seperti
membersihkan tubuh dari kotoran dan najis, sedangkan tazkiyah
membersihkan sesuatu yang bersifat immateri (psikis) seperti membersihkan
fikiran dari angan-angan dan pikiran kotoran atau nafsu jahat dan berbagai
penyakit batin lainnya.

Sedang bentuk kata 7azkiyah dari kata Zaka yang di beri tambahan
huruf kaf, sehingga menjadi Zakka-Yuzakki-Tazkiyatan yang berarti
menumbuhkan, mengembangkan, memperbaiki, membersihkan, mensucikan
dan menjadikannya jadi baik serta bertambah baik.

Sedangkan naf$ itu sendiri berasal dari bahasa arab (4l), merupakan
satu kata yang memiliki banyak makna (/afzu al-Mushtarak) dan di pahami
sesuai dengan penggunaanya, kata naf$ terdapat dalam al-Qur’an dengan

makna yang berbeda,*? Terkadang di tujukan pada hakikat jiwa, yaitu terdiri

32Ahmad Warson Munawwir, A/ Munawwir; Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 578.
33 Masganti. Psikologi Agama (Medan: Perdana Publishing 2011), 106.
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dari tubuh dan ruh,** jiwa disebut juga naf$ karena ia banyak keluar masuk
dari tubuh manusia, menurut ahli tasawuf, nafs diartikan sesuatu yang
melahirkan sifat tercela, al-Ghazali menyebut nafs sebagai pusat potensi

marah dan shahwat pada manusia,®> Dalam kamus besar Bahasa Indonesia,

nafs (nafsu) juga dipahami dorongan hati yang kuat untuk berbuat kurang
baik.3® Nafs dalam diri manusia memiliki berbagai fungsi, antara lain untuk
membuat gagasan, berfikir dan merenung, yang pada akhirnya menghasilkan
keputusan apa yang harus diperbuat, itulah sebabnya kualitas nafs yang telah
terbentuk pada seseorang akan membentuk sistem pengendalian pribadi.?’
Dalam bahasa Arab kata 7azkiyah lebih banyak mengacu pada
"Tazkiyah al-Nafs" yang berarti "pemurnian diri". Ini mengacu pada proses
transformasi nafs (keinginan jasmani atau keinginan) dari keadaan ego-
sentralitasnya yang menyedihkan melalui berbagai tahapan spiritual menuju
tingkat kesucian dan tunduk pada kehendak Allah. Dasarnya adalah dalam
mempelajari shari'ah dan perbuatan dari sunnah otentik (murni) dan
menerapkannya dalam perbuatan diri sendiri melalui kehidupan yang
menghasilkan kesadaran spiritual, Allah yang terus-menerus ada bersama kita
dengan pengetahuan-Nya dan tahu semua segala aktifitas dalam kehidupan
kita, bersama dengan mengingat secara konstan atau dhikir dalam pikiran dan
tindakan sehingga hal demikianlah menjadikan kita berada di tingkat tertinggi

Thsan.

3% Asyarie. Filsafat Hidup Manusia (Surabaya: Putra Pelajar, 2003), 30.

35 Imam al-Ghazali. Ihya’ ulum al-Din , Vol 11, (tt: kitab al-Syu’ab, tth). 1345.

36 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 679.
37'W Suprayetno, Psikologi Agama (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2009), 109.
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Pendapat al-Ghazali, menurut bahasa artinya pembersihan jiwa,
penyucian diri, kata tazkiyah berasal dari bahasa Arab yakni Zakka
pengertiannya tidak sama dengan tathir tetapi tathir berasal dalam arti
tazkiyah al-Nafs, tazkiyah al-Nafs dalam pengertian pertama berarti
menumbuhkan jiwa tetapi juga meliputi pembinaan dan pengembangan jiwa.

Muhammad Abduh mengartikan fazkiyah al-Nafs (penyucian jiwa)
dengan tarbiyatun nafs (pendidikan jiwa) yang kesempurnaannya dapat
dicapai dengan tazkiyah al-Aqli (penyucian dan pegembangan akal)dari
agidah yang sesat dan akhlak yang jahat. Sedangkan tazkiyah al-Aqli
kesempurnaannya dapat pula dicapai dengan tauhid murni.*’

Menurut Sayyid Qutub dalam 7afSir fi Zilali al-Quran, Tazkiyah al-
Nafs adalah membersihkan jiwa dan perasaan, mensucikan amal dan
pandangaan hidup, membersihkan kehidupan dari hawa nafsu dan
membersihkan kehidupan dari segala hal yang mengotori dalam kehidupan
bermasyarakat.*

Sementara 7Tazkiyah al-Nafs yang di kemukakan oleh Shaikh
Mutawalli asy-Sya’rawi ialah menjaga diri atau jiwa kita dari kotoran-kotoran
yang akan membuat jiwa kita tidak suci dan tidak bersih, baik dari kotoran
kecil dan terbesar seperti menyekutukan Allah dengan lainnya, mendustakan
kebenaran yang dibawa oleh para rasul Allah dan sesama manusia lainnya,

atau memiliki dalam jiwanya sifat benci, dendam, sombong, angkuh dan

38 Said Hawwa, Mensucikan Jiwa, (Robbani Press, Jakarta Timur, 2002), hal. 175

39 Muhammad Rasyid Ridha, TafSir Al-Manar, juz 4, (Mesir, Maktabat Al-Qahirat), hal 222-223
40 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilali I-Quran, (Bairut Lubnan, Thya al-Turath al-‘Arabi, 1967) atau dalam,
al-Hayatu fi Zilali I-Quran, Digital. 3915
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lainnya, sikap yang seperti inilah yang hendak di bersihkan dari jiwa Kkita,
karena jika tidak, sikap-sikap seperti inilah yang akan mengotori jiwa kita*!.
Seorang yang beriman hendaklah melakukan pembersihan jiwanya baik dari
luar maupun dalam, dan jaganlah selalu bersikap yang mengakibatkan pada
pengkotoran terhadap jiwanya. Karena menurut Shaikh Mutawalli asy-
Sya’rawi kotoran yang seperti itu apa bila terus di pelihara dalan jiwa manusia
itulah yang akan justru membuka segala pintu berbagai kejahatan besar.*?
B. Prinsip-prinsip Tazkiyah al-Nafs

Tazkiyah al-Nafs seperti yang di kemukakan oleh Shaikh Mutawalli
asy-Sya’rawi adalah usaha atau sikap menjahui segala penyakit yang akan
mengotori hati dengan kefasikan, dan kotoran terbesar yang dalam hal ini
adalah menyekutukan Allah, dalam konten pembersihan tidak harus
meninggalkan pemikiran keduniaan yang di anggap sebagian orang bahwa
dunia adalah sebagai ladang maksiat yang harus ditinggalkan dan di jahui.*?
Sehingga Sayyid Qutb berpendapat bahwa orang yang mebersihkan jiwanya
dengan selalu khushu’dalam ibadah dan tunduk terhadap segala aturan Allah,
sehingga hidup dengan selalu hati bersambung kepada Allah, hati yang hidup,
merasakan manisnya dhikir, dan merasa tenang dengan semua hal demikian,

sehingga keberuntungan bisa didapatkan kelak di akhirat.**

“ Mutawalli Asy-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, Penerjemah Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz © an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).316

42 Ibid.

1Ibid., 316

4 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dKkk, Jilid 12, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), 252.
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Ahmad Mustofa al-Maraghi berpendapat 7azkiyah al-Nafs adalah
Totalitas keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT dengan menanamkan
Rasa takut kepda Allah SWT.* Sementara 7Tazkiyah al-Nafs yang di
kemukakan oleh HAMKA ialah menjaga diri atau jiwa manusia dari kotoran-
kotoran yang akan membuat jiwa tidak suci dan tidak bersih, baik dari kotoran
kecil dan terbesar seperti menyekutukan Allah dengan lainnya, mendustakan
kebenaran yang di bawa oleh para rasul Allah dan sesama manusia lainnya,
atau memiliki dalam jiwanya sifat benci, dendam, sombong, angkuh dan
lainnya, sikap yang seperti inilah yang hendak di bersihkan dari jiwa manusia,
karena jika tidak sikap-sikap seperti inilah yang akan mengotori jiwa*.
Seorang yang beriman hendaklah melakukan pembersihan jiwanya baik dari
luar maupu dalam, dan jaganlah selalu bersikap yang mengakibatkan pada
pengkotoran terhadap jiwanya. Karena menurut HAMKA kotoran yang
seperti itu apa bila terus di pelihara dalan jiwa manusia itulah yang akan justru
membuka segala pintu berbagai kejahatan besar.*’

Dalam al-Qur’an ayat yang berkenaan dengan 7azkiyah al-Nafs yang
menggunaka akar kata zaka (bersih atau suci) di temukan ayat sebanyak 45,%8

dari bebarapa ayat yang ditemukan jika diambil salah satu ayat sebagai

pijakan, seperti surah al-Shams ayat 9-10,

<
’?T °%
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4 Bahrun Abu Bakar, dkk, Terjemah Tafsir Al-Maraghi oleh Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Vol. 30
® HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz 5, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), , 41.

47 Ibid.,

8 Ilmi Zadeh Faidullah al-Hasani al-Maqdisi, Fathu al-Rahman Li Talibi Ayat al-Quran
(Surabaya: Al-Hidayah, Tth), 195-196.



32

Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.

Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. al-

Shams [91]: 9-10).4°

Dua poin penting yang bisa kita dapati dari dua ayat di atas, yaitu
tentang orang yang beruntung dan orang yang merugi, secara subtansial
Tazkiyatun al-Nafsi merupakan langkah atau usaha agar bisa di raih
keberuntungan tersebut dan terhindar dari kehidupan yang merugi.

Berdasar firman Allah SWT, “Sungguh telah beruntung orang yang
membersihkan dirinya” maka atas dasar ayat tersebut orang yang berakhlak
al-Mahmudah terhadap dirinya adalah ketika ia mampu membersihkan
jiwanya dari kotoran-kotoran. Makna membersihkan kotoran di sini bukan
makna dahiriyah, yang dimaksud kotoran di sini adalah segala sesuatu yang
akan mencemari dan mengotori agidah dan keimanan yang di miliki oleh
seorang muslim. Yang /nshaa Allah mengenai kotoran ini akan terbahas pada
ayat ke-10 dari surat al-Shams.

Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam kitabnya Minhaju al-Muslim
mengungkapkan bahwa ada empat langkah yang harus ditempuh oleh seorang
muslim untuk membersihkan dirinya:>°
1. Taubat

Taubat adalah kembali taat kepada Allah SWT dan menyesal
dengan bersungguh-sungguh terhadap dosa yang telah di lakukan baik

dosa besar maupun dosa kecil serta memohon ampunan dari Allah. Setiap

49 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 283.
50 Abu Bakar Jabir al-Jazairi Minhajul al-Muslim (Jakarta: Dar al-Haq, 2015), 269.


https://ms.wikipedia.org/wiki/Allah
https://ms.wikipedia.org/wiki/Dosa
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Dosa_besar&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Dosa_kecil&action=edit&redlink=1
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individu di perintah bertaubat untuk menyucikan diri dari dosa besar dan
kecil, baik dilakukan dengan sengaja maupun tidak.

Taubat adalah pengertian yang menghimpun tiga komponen, yaitu:
ilmu, hal (kondisi), dan amal perbuatan. Ilmu adalah mengetahui hal ini
dengan penuh keyakinan dalam hati, maka akan muncul rasa sedih ketika
sesuatu yang dicintainya akan hilang, maka akan bersedih dan merasa sakit
dan muncul penyesalan. Dengan begitu maka akan meninggalkan
perbuatan maksiat yang akan dilakukan (hal) dan mengganti atau
mengqadha ibadah-ibadah yang ia tinggalkan pada masa lalu.

Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani taubat yaitu kembali dengan
penyesalan dan keikhlasan atas dosa yang telah kita lakukan serta
menjauhi dari dosa yang akan datang, membersihkan jiwa dari kotoran-
kotoran yang berkaitan dengan lainnya serta menghiasi taubatnya dengan
ketakwaan yang murni kepada Allah SWT.!

Imam al-Ghazali menjelaskan, bahwa taubat itu ialah: kembali
mengikuti jalan yang benar dari jalan sesat yang telah ditempuhnya.>?
Imam Nawawi berpendapat taubat adalah tindakan yang wajib dilakukan
atas setiap dosa. Kalau dosa yang diperbuat itu adalah maksiat dari
seorang hamba terhadap Tuhannya, yang tidak bersangkutan sesama anak
Adam, maka syarat taubat kepada Tuhan itu ada tiga perkara; pertama,

berhenti dari maksiat itu seketika itu juga. Kedua merasakan menyesal

*1 Sisa Rahayu, Konsep Taubat Menurut Shaikh Abdul Qadir al-Jailani Dalam 7afsir al-Jailani
UIN Walisongo), hlm. 137

52 Imam al-Ghazali, BimbinganUntuk Mencapai Tingkat Mukmin, pent. CV.Diponegoro, Bandung,
1975, hlm. 851.



34

yang sedalam-dalamnya atas perbuatan yang salah itu. Ketiga mempunyai
tekad yang teguh bahwa tidak akan mengulanginya lagi. Apabila kurang
salah satu dari ketiganya, maka tidak sahlah taubatnya.’* Dan jika maksiat
itu bersangkutan dengan sesama anak Adam, maka syarat taubatnya
empat perkara; pertama, kedua, dan ketiga ialah syarat taubat kepada
Allah tadi, ditambah dengan yang keempat, melepaskan dengan sebaik-
baiknya hak orang lain yang telah diambil. Jika hak orang lain itu adalah
harta benda atau yang seumpamanya maka segeralah kembalikan. Kalau
menuduh atau memfitnah, segeralah meminta maaf kepadanya. Kalau dia
dipergunjingkan (diumpat) dibelakangnya, akuilah kesalahan itu terus
terang dan minta maaflah. Sebab itu, maka wajiblah segera taubat dari
sekalian dosa, yang diingat ataupun yang tidak diingat.’*

Dalam menjalankan perintah untuk bertaubat, manusia harusnya
mengetahui taubat itu sendiri secara komprehensif, karena dalam realita
kehidupan manusia, banyak terjadi pelaksanaan taubat secara tidak
optimal, karena orang yang menuju keridhaan Allah dan menuntut
bimbingan Allah, harus bertaubat terlebih dahulu kepada Allah atas
sekalian dosa yang sedang dikerjakan atau yang tidak sedang dikerjakan,
Imam Qushairi berkata

G ol 5 olin Il G0N U 2 S U E05T0

Artinya :Taubat itu ialah permulaan pekerjaan si “Salik’ (orang-

orang yang menuju keridhaan Allah) dan magam pertama bagi si
“Talib’ (yang mencari keridhaan Allah).>

53 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, tafsir al-azhar, Pustaka Panjimas Jakarta, 1983. H. 376
54 Tbit., Hlm 337.
55 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta: pustaka Tarbiyah, 1999), 47.
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Imam al-Ghazali mengatakan dalam kitab Bidayatu al-Hidayah :

FRAN B3 il )
Artinya : Taubat itu kunci kebahagiaan bagi murid-murid (orang-orang
yang belajar ilmu dan amal tasawwuf).

Oleh karena persoalan taubat ini sangat penting, maka Imamm al-
Ghazali telah mengupas masalah ini dalam kitab /hyau ‘Ulumi al-Din 58
halaman penuh.®® Dalam mengerahkan supaya orang bertaubat, Allah

berfirman :

1

sl oS gl @ wes A J1 13555
Artinya :Dan taubatlah kamu sekalian kepada Allah, mudah-
mudahan kamu mendapat ketenangan. (QS. al-Nur [24]: 31).%7

Dan firman-Nya lagi yang menegaskan :

,.@.EMJ/} | Jj uu\}:j\ g,..; c\.k)\ zjl
Artinya :Bahwasannya Allah mengasihi orang-prang yang banyak
taubat dan ia mangasihi juga orang-orang yang membesihkan diri

dari dosa. QS. al-Bagarah [2]: 222).8
Taubat yang benar ialah taubatan Nasuhah yaitu taubat sepenuh
hati, tidak setengah-setengah tidak pura-pura, tetapi terbit dari hati
sanubari yang telah diberi Aidayah Tuhan. Dan dalam menyatakan taubat

nasuhaini Tuhan berfirman :

L;_a} < -«/a 4”‘ L;\ a}a.. \a’,‘/T :};.;)j\ Léj;t

Artinya :Hai orang-orang yang Mukmm, Tobatlah kamu kepada
Allah sebenar-benar tobat. (at-tahrim : 8)

56 Ibid., 48.
57 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 283.
38 Ibid., 595.
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Dari ayat inilah bisa kita fahami bahwa taubat yang di perintah
oleh Allah permohanan ampun kepada Allah dan menyesali atas segala dosa
yang di perbuat dan ada kehendak kuat supaya tidak mengulanginya
kembali. Seperti di jelaskan di atas bahwa secara harfiah taubat bermakna
“kembali” yakni kembali dari jalan yang salah ke jalan yang benar, dan
dalam penggunaannya dalam istilah Islam ialah memohon ampunan kepada
Allah atas segala dosa yang telah di perbuat dan yang sedang di kerjakan.
Sehingga ada tiga hal penting dalam taubat yang perlu di sadari yang para
ulama menggolangkannya kepada rukun taubat,

a. Menyesali diri atas dosa yang telah di lakukan

b. Menghentikan perbuatan maksiat itu kalau sedang di kerjakan

c. Bercita-cita atau berjanji dengan Allah bahwa dosa itu tidak akan di
perbuat lagi

Namun jika dosa itu berhubungan dengan manusia (orang lain),
seperti mencuri, menghina, menfitnah, membunuh dan yang lainnya, maka
ada satu hal lagi yang perlu di perhatikan, yaitu mengembalikan harta yang
dicuri kepada peimiliknya dan meminta maaf kepada yang bersangkutan,
dan memberikan kesempatan kepada ahli waris seseorang yang sudah di
bunuhnya untuk melakukan g¢isas kalau dosa itu merupakan dosa
pembunuhan.>’

Ibnu Katsir berpendapat: "taubat nasuha adalah, taubat yang haq
di lakukan sepenuh hati akan menghapus keburukan-keburukan yang di

lakukan sebelumnya, mengembalikan keaslian jiwa orang yang bertaubat,

5 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta: pustaka Tarbiyah, 1999), 49.
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serta menghapus keburukan-keburukan yang di lakukannya." Sedangkan
Sa’id bin al-Musayyab berpendapat; “Taubat Nashuha ialah menasihati diri
karena telah bersalah dan patuh menuruti nasihat itu.®°

Al-Muraqgabah

Dari segi bahasa muragabah bermakana intip-mengintip dan awas-
mengawasi, sedangkan dalam istilah yang sering digunakan dalam tasawuf
yaitu meyakini sepenuh hati bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi
kita, Allah selalu mengetahui segala gerak-gerik kita dan bahkan yang
terlintas dalam hati kitapun di ketahui oleh Allah, Imam Qushairi
mendefinisikan

s Bz 2 St i ol &2l

Artinya: muragabah ialah keyakinan seorang hamba yakin

sepenuhnya bahwa Allah selalu melihatnya.b!

Bila setiap Muslim senantiasa me-muragabah-i di rinya dan
menghadirkan muragabah Allah (pengawasan Allah) dalam dirinya, maka
ia akan selalu takut untuk berbuat kemaksiatan karena ia selalu merasa dan
sadar dirinya dalam pemantauan dan pengawasan Allah.

Namun seringkali masalah diri seseorang terkadang sulitnya merasa
terawasi oleh Allah, kesadaran akan muragabah ini butuh keimanan dalam
diri kita, di dalam kitab Sharhu al-Hikam, Abi al-Fadal Ahmad ibni
Muhammad ibni ‘Abdi al-Karim saat memberikan penjelasan tentang sifat
kemanusian yang berhubungan dengan agama (awsa al-Bashariyati al-

Muta’alligah bi Amrillah) terbagi menjadi dua bagian, pertama, perkara

0 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, tafsir al-azhar, PT Pustaka Panjimas Jakarta, 1983. H. 377

81 Tbid.
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yang berhubungan dengan sikap atau prilaku zahir dan yang kedua perkara
yang berhubungan dengan batin yaitu ‘uqud (perjanjian), dari perkara yang
kedua ini apabila sesuai dengan aturan (/sagigah) itulah keimanan,% namun
jika bersinggungan hal itu disebut dengan kefasikan, dan kesadaran
muragabah dan pemenuhan akan perjajian kita kepada Allah bisa di tunai
dengan keimanan.

Mu’ahadah yakni mengingat dan mengokohkan kembali perjanjian
kita dengan Allah SWT. di alam ruh. Di sana sebelum kita menjadi janin
yang di letakkan di dalam rahim ibu kita dan di tiupkan ruh, kita sudah di
mintai kesaksian oleh Allah,

s v
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Artinya; Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini

Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami

menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",

(QS. al-‘Araf [7]: 172).9

Dengan bermu’ahadah, manusia akan berusaha menjaga agar sikap
dan tindak tanduk manusia tidak keluar dari kerangka perjanjian dan
kesaksian kita.

Maka terhadap Allah seorang hamba harus taat kepada-Nya, harus

mengikuti perintah-Nya, menjahui larangan-Nya dan harus mengikuti

62 Abi al-Fadal Ahmad ibni Muhammad ibni ‘Abdi al-Karim, Sharhu al-Hikam (Surabaya: Al-
hidayah tth.), 29.
8 Kementrian Agama R, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 173.
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segala perintahnya, dan inilah yang di namakan Muragabah, seorang ahli
sufi berkata
i 3 85 akae o bl 3 Al ) 2
Barangsiapa yang ber-muragabah dalam hatinya, maka Allah akan
memeliharanya dari perbuatan dosa.
Maksud dari penyataan ini adalah bahwa orang yang selalu ber-
muraqabah dengan Allah, pasti dia tidak akan mengerjakan dosa lagi,

karena Allah telah menjauhkan dia dari perbuatan dosa.®*

3. Al-Muhasabah (introspeksi diri)

Muhasabah atau menghisab, menghitung atau mengkalkulasi diri
adalah satu upaya bersiap-siaga menghadapi dan mengantisipasi yauma al-
hisab (hari perhitungan) yang sangat dahsyat di akhirat kelak. Menghisab
(menghitung keadaan diri di hadapan ilahi) merupakan salah satu senjata
orang-orang beriman. Dia menghitung kekuatan dan kelengahan dirinya
selama melaksankan amanah kehidupan. Dia periksa dan dia hitung
hartanya, dari mana di peroleh harta tersebut, dengan cara apa dia
mendapatkannya, dan bagaimana dia membelanjakan hartanya tesebut.®’

Umar pernah mengucapkan kata-katanya yang sangat
terkenal: “Hasibu anfusakum gabla an tuhasabu” (Hisablah dirimu sebelum
kelak engkau dihisab). Dengan muhasabah, kita sedang melakukan
pemeriksaan ke dalam, melihat seluruh perbuatan dari saraf-saraf gabu-nya
(damir), sehingga dia memahami bahwa seluruh potensi batinnya berjalan

dan berada dalam keberpihakan kepada Allah. Dia ingin mengawasi dirinya

64 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta: pustaka Tarbiyah, 1999), 75.
% Toto Tasmara, The Secret Of Iman, Penyegar Semangat, Penyejuk Iman (Jakarta: Gema Insani,
2009), 66.
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sendiri, atau lebih tepatnya mengawasi untuk di awasi. Kita ingin
mengawsi diri kita sendir, dan pada saat mengawasi itu, kita pun sadar
bahwa kita sendiri sedang diawasi, sehingga ada kesadaran bahwa sambil
mengawasi diri, membimbing dan mengarahkan, dirinya pun sedang di
sorot oleh sebuah kamera //ahiyah yang menusuk tajam kepada galbunya.

Muhasabah menumbuhkan kesadaran bahwa setan selalu menukik
tajam untuk menggoda dirinya berbuat kepada kecendrungan untuk selalu
berlebihan. Dengan melakukan muhasabahtumbuh pula kesungguhan ingin
menyadari dan menghayati sedalam-dalamnya, bahwa gal/bupunya bahaya
tenggelam, bisa kehilangan cahayanya yang cemerlang, ga/bubisa menjadi
musuh kita sendiri, ga/bu bisa membuat perangkap durjana agar hidup
tersesat dalam kesederhanaan, seringkali kita melihat betapa sosok
manusia yang telah mendapatkan cahaya //ahi dengan kualitas al-Mustata
(manusia pilihan), masih berjuang mengendalikan gal/bu-nya, seraya
memberikan contoh teladan untuk mewaspadai bujukan setan dan berdoa “
ya muqalliba al-qulub thabbit qalbi ‘ala dinika, (ya Allah yang menguasai
galbu, mantapkanlah jiwaku di atas agama-Mu).” Dan dia sadar bahwa
seluruh hidupnya dan amalnya senantiasa diteliti, disorot oleh kamera
llahiyah yang Maha Kuat, dan sangat mengakar dalam hatinya firman

Allah yang berbunyi:

L5 A0 AL o b alig Wl ST alsg.

(13

Artinya: “... Dan ketahuilah bahwasannya Allah mengetahui apa
yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya...” (QS. al-
Bagarah [2]: 235).6¢

% Kementrian Agama R, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: PT Aku Bisa, 2013), 173.
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Dia harus tampil mempertanggung jawabkan seluruh perbuatannya
yang meberikan akibat baik dan buruk kepada manusia, terlebih amal
perbuatan yang di hasilkan dari kesadaran ga/buharus dia mempertanggung
jawabkan di hadapan pengadilan Allah. Amalan hati walau hanya sebesar
debu sekalipun tidak pernah akan luput dari penglihatan Allah.

Qalbu yang selalu di asah dan di bersihkan melalui proses
muhasabah menambah cemerlangnya sinar cahaya manusia. Memudahkan
dirinya untuk tampil tanpa ada beban, hilangnya rasa takut pada makhluk
berganti dengan jubah cinta, yang memandang sekitarnya dengan tanggung
jawab ruhani yang luhur. muhasabah tidak menyebabkan dia pesemistis,
melainkan mengambil hikmah dari jejak kehidupan untuk menatap perjalan
yang panjang dan tak berujung, rasa cemas terhadap dosa-dosanya, dia akui
dan telanjangi dirinya di hadapan sang kekasih sebagai pengakuan yang
jujur. Kemudian dia muncul kembali ke permukaa untuk menatap hidup ini
dengan penuh keberanian. Di dalam hari, dia bagaikan anaka kucing yang
menangis dalam dekapan induknya. Ketika fajar menyingsing, jiwanya
berubah, dia menjadi singa yang meraung menundukkan dunia.

4. Al-Mujahadah (bersungguh-sungguh)

Dari segi bahasa mujahadah memiliki arti bersungguh-sungguh,
sedangkan dalam istilah yang sering digunakan dalam 7azqgiyatu al-Natsi
ialah berjuang sungguh-sungguh melawan hawa nafsu yang ada dalam diri

kita masing-masing, mengekang dan membawanya ke jalan yang benar.%®

67 Toto Tasmara, The Secret Of Iman; Penyegar Semangat, Penyejuk Iman (Jakarta: Gema Insani,
2009), 68.
68 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta: pustaka Tarbiyah, 1999), 82.
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Ibnu ‘Ataillah mengatakan bahwa yang terpenting dalam
mujahadahialah menunaikan atau menyempurnakan segala sesuatu yang di
perintahkan dalam agama dengan kehendak dan sungguh-sungguh yang
kuat.®

Setiap orang mempunyai nafsu, dengan nafsu itu dia hidup, dengan
nafsu dia bergerak, dengan nafsu dia maju, dengan nafsu dia membangun.
Tetapi dengan nafsu juga dia merusak, dengan nafsu juga dia bisa membuat
kekacauan di dunia.

Di dalam penggunaan kata nafsu sering kita dapati dengan istilah
hawa nafsu, sehingga Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi memberi arti
etimologis hawa dengan angin atau gelora yang tak berasal. Dengan
demikian hawa yang berhubung dengan kata nafsu, memang memiliki
kecendrungan yang negatif.”

Mujahadah dengan kata lain mencurahkan dengan segala
kemampuan’! maka mujahadah dengan segenap nilainya menjadi bekal
utama dalam setiap jenjang kehidupan. Adapun bentuk-bentuk dan
pengaruh mujahadah terhadap jiwa menurut al-Sayid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki al-Hasani ialah:

a. Mujahadah untuk mendidik jiwa, agar jiwa memiliki kesabaran,

keteguhan hati dan tetap melanjutkan perjalanan

9 Abi al-Fadal Ahmad ibni Muhammad ibni ‘Abdi al-Karim, Sharhu al-Hikam, Juz 1 (Surabaya:
Al-hidayah tth.), 56.

70 Dijelaskan oleh Mutawalli As-Sha’rawi ketika menafsirkan ayat tentang Nafsu Ammarah Bi al-
Su’, dalam QS. Yusuf: 53

"l Al-Sayid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, a/-Qudwah A-I-Hasanah fi Manhaji al-
da’wah ila Allah. Ditejemah oleh Hay’ah al-Saffah di indonesia; te/adan Terbaik dalam Berdakwah
(Surabaya: Hay’ah al-Saffah, 2016), 18.
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b. Mendidik jiwa untuk kembali kepada Allah. Yaitu dengan berserah diri
kepada-Nya, mengingat-Nya, dengan hati dan lisan, serta berdoa
kepada-Nya setiap saat.

c. Mendidik jiwa untuk berhias dengan penampilan suri teladan yang
baik. Yaitu dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip yang menjadi
misi dakwahnya serta menyerasikan perbuatan dan ucapannya

d. Mendidk jiwa untuk berjuang dengan mendermakan harta dan
berkorban

e. Mendidik jiwa untuk ber-Ajjrah untuk meninggalkan tempat tinggal,
bergerak cepat dan bersungguh-sungguh dalam menyebarluaskan
dakwah serta menyeru untuk meninggalkan segala hal yang
diharamkan Allah dan segala hal yang dilarang-Nya

f.  Mendidik jiwa agar bersifat dermawan dan lebih menyukai
mendermakan harta serta berinfak dengan murah hati dan tanpa ragu.”

Begitulah kira-kira prinsip dalam tahapan untuk mensucikan diri
atau jiwa kita. Sedangkan poin kedua dari dua ayat di atas (al-Shams ayat

9-10), yaitu di ayat kesepuluhnya, ketika keberuntungan hidup tidak bisa

diraih dengan konsep 7Tazkiyah al-Nafs, maka seorang akan terjerumus

pada kerugian, oleh karena menempelnya kotoran batin pada jiwa. Kotoran
yang di maksud ialah ketika bercampurnya kemusrikan dengan ketauhidan
dalam jiwa, bercampurnya keikhlasan dengan sifat riya’, keimanan dengan
kedzaliman dan hilangnya rasa kasih sayang dalam telanan sifat dengki

atau hasud, hal inilah yang menjadi penyakit dan akan mengotori jiwa.

2 Ibid.
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Penyakit hati adalah penyakit yang menghilangkan maqom-maqom
hati seperti penyakit shirik dan riya’ menghilangkan magam ketauhidan
dan ikhlas, penyakit cinta kedudukan dan dunia, serta menghilangkan
maqgam zuhud, penyakit yang menyebabkan jiwa dan hati manusia menjadi
kotor dan bisa membuat manusia jauh dari tuhan-Nya, itu semua di
sebabkan dari beberapa faktor yaitu:

1. Shirk
Shirk adalah ‘jtigad ataupun perbuatan yang menyamakan sesuatu
selain Allah dan disandarkan pada Allah. Perbuatan Shirk ini adalah yang
paling dominan dalam mengotori jiwa, dan bahkan ada ancaman tidak

akan diampuni dosa bagi mereka yang musyrik;

d
.

A8 L 2 a5 O 21 ) G5 058 G 8 e ST s N A Gy
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (Shirk) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (QS. al-Nisa’

[4]: 48).7
Dalam tafsir A/-Tabari sebagaiman di kutip dalam a/-Qur’an the
Wisdom yang disusun oleh kementrian RI, bahwa ayat ini bermakna,
Allah tidak mengampuni dosa Shirk dan kekufuran, dan Dia mengampuni
para pendosa yang berbuat dosa selain Shirk, ayat ini juga dipahami

dengan makna ‘“Allah tidak mengampuni dosa yang di dalamnya

bercampur dengan kesyirikan”.

73 Kementrian Agama R, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: PT Aku Bisa, 2013), 173.
7 Ibid., 86
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Shirik adalah satu-satunya dosa besar yang tidak di ampuni oleh
Allah sebagaimana dalam ayat diatas, karena shirik merupakan suatu
bentuk pengingkaran tertinggi pada akidah’.

Dosa selain shirik akan diampuni oleh Allah tetapi hamba yang
melakukan harus minta ampunan. Ini merupakan ancaman berat yang
harus diperhatikan lebih ekstra oleh manusia, agar tidak terjerumus dalam
jurang kesyirikan. Karena, praktek shirik tidak bisa di pungkiri banyak di
temukan dalam kehidupan Muslim, mulai dari shirik yang
mengindikasikan ringan seperti riya’, pada shirik yang lebih berat dengan
menyekutukan Allah dengan selain-Nya.”®

Berbicara dosa besar akan mengarah pada dosa yang bernama
shirik, yakni menyekutukan atau menyamakan Allah dengan mahluk-
Nya. Ini yang di jelaskan dalam al-Qur’an akan dahsyatnya dosa shirik
bagi sesorang sehingga Allah tidak akan mengampuni dosa tersebut. Dan
Allah akan mengampuni dosa-dosa lainnya bagi orang yang di kehendaki-
Nya.”’

Menyangkut ampunan Allah terhadap dosa shirik itu pendapat
mufassir berbeda-beda setidaknya ada tiga macam, pertama, mufassir
yang mengatakan bahwa dosa shirik itu diampuni oleh Allah SWT jika
melakukan taubat dengan sungguh-sungguh yakni Hamka, al-

Zamakhsyari, al-Alusi, Abu Bakar Jabir alJazairi, Muhammad Nawawi al-

7> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah;, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 445.

76 Mansur Said, Bahaya Syirik dalam Islam (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1996), 9.

7 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah...,445
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Jawi, Abdullah bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi, Imam Hambal. Karena
taubat merupakan pintu manusia untuk menjadi fitrah atau kembali pada
yang suci, sehingga bisa menghapus dosa-dosa yang telah di
lakukannya.’®

Kedua, mufassir yang menerangkan bahwa dosa shirik tidak di
ampuni, hal ini pendapat dari M. Rasyid Ridha, Jalaluddin al-Syuti dan
al-Mahali. Dalam hal ini, shirik di yakini merupakan sebuah pelanggaran
utama yang di lakukan oleh pelaku dalam konsep rule beragama, dalam
sebuah organisasi saja ada peraturan yang tidak di ampuni kesalahannya
karena menyalahi hal-hal yang prinsip dari organisasi tersebut. Sama
sebagaimana dalam Islam bahwa orang melakukan shirik telah melakukan
pelanggaran luar biasa karena menyangkut pondasi dari Islam.”

Secara umum Shirk dibagi menjadi dua bagian, pertama Shirk besar
dan yang kedua Shirk kecil. Shirk bisa mengeluarakan pelakunya dari
agama Islam, jika dia meninggal dalam keadaan belum bertaubat kepada
Allah, adapun bentuk shirk besar adalah:

a) Shirk Do'a,
Shirk Do'a yaitu di samping dia berdo'a kepada Allah ia juga

berdo'a kepada selain-Nya, sebgaimana firman Allah:

%

J) s DD AT Gal® all ges D 305055 1505

SRS NI
Artinya; Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka tatkala

8 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2006) dan Muhammad bin Umar Nawawi
al-Jawi, Marahi Labid Likashaf Ma’na al-Qur’an al-Majid (Beirut: Dar al-Kubub al-Ilmiyah, 1997)
7® Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin al-Mabhalli, Tafsir Jalalain ter. Bahrun Abu
Bakar (Bandung : PT. Sinar Baru Algesindo, 2001).
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Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka
(kembali) mempersekutukan (Allah). (QS. al-Nisa’ [29]: 65).8°

Ayat ini menjelaskan tentang mereka yang benar-benar musyrik
dengan apa yang mereka lakukan itu. Ketika mereka mengendarai
bahtera dan mengalami bahaya di laut, mereka segera menghadapkan
diri kepada Allah dengan penuh ikhlas agar Allah menghilangkan
bencana itu. Tetapi, ketika Allah menyelamatkan mereka sampai tiba
di daratan, mereka pun segera kembali shirk.

b) Shirk Niat, Keinginan dan Tujuan
Bentuk shirk ini menunjukkan suatu ibadah untuk selain Allah,

seperti firman Allah;

< % e, » o d 2L 4 €
Lged ;JM;}\ ;._4,;51 J}i le2h5s Lol sl 2 Ol i
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Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di
dunia itu tidak akan dirugikan.

Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka
usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka
kerjakan. (QS. Hud [11]: 15-16).8!

Barangsiapa yang mencari kehidupan dunia, kesenangan dan
perhiasannya, maka Allah akan memberikan hasil usaha mereka
sepenuhnya, tanpa di kurangi sedikit pun, kemudian jika ia sudah di

akhirat nanti tidak ada satu kebaikan yang akan di balas untuknya.

80 Tbid., 404.
$1 Ibid., 223.
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Mereka itulah orang-orang yang membatasi diri dengan hanya
memikirkan kepentingan dunia, karenanya, di akhirat kelak mereka
tidak akan mendapatkan apa-apa selain siksa api neraka. Sungguh, apa
yang mereka lakukan di dunia tidak akan mendatangkan manfaat,
karena di samping di akhirat nanti mereka tidak mendapatkan bagian
apa-apa, juga karena perbuatan mereka itu sendiri pada hakikatnya
tidak berguna, sebab, perbuatan yang tidak memberikan kebahagiaan

abadi sebenarnya sama saja dengan tidak pernah ada.

c) Shirkketaatan.

Shirk ketaatan yaitu mentaati kepada selain Allah dalam hal

maksiat kepada Allah, sebagaimana firman Allah:
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Artinya; Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-

rahib mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka

mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka
hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan

(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa

yang mereka persekutukan. (QS. al-Taubah [9]: 31).%?

Bentuk kesyirikan mereka menjadikan para pemuka agama
sebagai tuhan-tuhan yang menentukan syariat bagi mereka. Perkataan
merekapun-meski menyalahi sabda Rasul di jadikan sebagai agama.
Lalu mereka mengikuti kebatilan para pemuka agama itu dan

menyembah a/-Masih putra Maryam. Allah telah menyuruh mereka di

dalam kitab-kitab-Nya dengan perantaraan Rasul-rasul-Nya agar

82 Ibid., 191.
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mereka tidak menyembah kecuali hanya satu Tuhan, karena
sesungguhnya tidak ada yang patut disembah dalam pandangan agama
dan akal kecuali Tuhan yang Maha Esa. Maha Suci Allah untuk di

sekutukan dalam ibadah dan penciptaan serta sifat- sifat-Nya.

d) Shirk Mahabbah. (kecintaan)

Shirk Mahabbah yaitu menyamakan selain Allah dengan Allah

dalam hal kecintaan, sesuai dengan firaman Allah;
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Artinya; Dan diantara manusia ada orang-orang yang

menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka

mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun

orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah.

Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu

mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat),

bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa

Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (QS.
al-Baqarah [2]: 165).%3

Dengan berbagai argumentasi yang tampak sangat jelas seperti

itu, sebagian manusia yang sesat pikirannya masih saja ada yang

menjadikan selain Allah sebagai Tuhan. Mereka menyembahnya

seperti menyembah Allah dan memeperlakukannya seperti Allah.

Akan tetapi orang yang beriman menerima hanya kepemimpinan Allah

semata dan tidak akan terputus ketaatannya pada Allah, sedangkan

orang-orang musyrik itu perwalian pada tuhan-tuhan mereka seringkali

tergoncang saat mereka ditimpa malapetaka lalu mencari perlindungan

8 Ibid., 25.
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kepada Allah Swt. Manusia-manusia yang menganiaya diri mereka
sendiri, andai saja tahu siksa yang telah menanti mereka di hari
pembalasan ketika segala kerajaan ada pada-Nya, saat semuanya
tunduk pada Allah, pasti mereka akan menghentikan kejahatan dan
dosa mereka.

Adapun bentuk shirik yang kedua yaitu shirik kecil, hal ini tidak
lantas menghilangkan atau keluarnya sesorang dari Islam, namun hanya
mengurangi nilai keimanannya dan menjadi jalan untuk tiba pada ke-
shirik-an yang besar. Adapun bentuk shirik kecil ialah:

a. Shirk Zahir (Nyata), yaitu shirk kecil yang dalam bentuk ucapan dan
perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, bersumpah dengan nama
selain Allah. Shirk dalam bentuk ucapan, yaitu perkataan."Kalau
bukan karena kehendak Allah dan kehendak fulan”. Ucapan tersebut
salah, dan yang benar adalah."Kalau bukan karena kehendak Allah,
kemudian karena kehendak si fulan". Kata kemudian menunjukkan
tertib berurutan, yang berarti menjadikan kehendak hamba mengikuti
kehendak Allah.

b. Shirk Khati (Tersembunyi), yaitu shirk dalam hal keinginan dan niat,
seperti riyd (ingin dipuji orang) dan sum‘ah (ingin didengar orang) dan
lainnya.

2. Riya’
Kata riya’berasal dari kata ru’yah, yang artinya menampakkan. Di

katakan ara hu, yang dengan kata lain ja’alahu yuri berarti seseorang


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Riya%27&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sum%27ah&action=edit&redlink=1
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menampakkan atau memperlihatkan sesuatu agar dilihat oleh manusia.?*
Makna ini selaras dengan firman Allah SWT:
O Dy . Dy 2k sl

Artinya: orang-orang yang berbuat riya dan enggan (menolong

dengan) barang berguna. (QS. al-Ma’un [107]: 6-7).%

Sedangkan menurut istilah ialah sikap seorang muslim yang
menampakkan amal shalihnya kepada manusia lain secara langsung agar
dirinya mendapatkan kedudukan dan atau penghargaan dari mereka, atau
mengharapkan keuntungan materi.5¢

Perbuatan riya’ termasuk shirk kecil, yang dapat menyebabkan
kepada terjatuhnya pada dosa besar, sering riya’ di lupakan oleh orang,
padahal sifat ini dapat menghilangkan pahala dan nilai ibadah sesorang,
seperti firman Allah:

D26, B 538 606 53 2l 18563 Wl Y T 0l g
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang
menafkahkan hartanya karena riya’ kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian. (QS. al-Bagarah [2]:
264).87

Dan banyak dalam ayat-ayat lain Allah mengatakan bahwa sifat ini

adalah sifat yang tercela dan berimplikasi pada penghapusan pahala yang

8 Ahmad Warson Munawir, A/-Munawwir; Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 460.

85 al-Qur’an, 107:6

8Abu Fajar al-Qalami dan Abdul Wahid al-Banjary, Tunfunan Jalan Lurus dan Benar (Tt.:
Gitamedia Press, 2004),527.

87 Kementrian Agama R, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 283.
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telah di terima dari ibadah manusia namun sifat inilah yang justru
mnghilangkan nilai ibadah itu sendiri.

Seorang yang mati di jalan Allah (mati shahid) ada jaminan untuk
masuk pada surga Allah pertama kali, namun ada seorang yang shahid,
justru di usir oleh Allah dari surganya dan di seret ke dalam api neraka
oleh karena dia berperang agar di katakan pahlawan oleh manusia lainnya.
Begitu meruginya kelak di akhirat orang-orang yang telah beribadah dan
berjihad di jalan Allah akan di jerumuskan ke dalam api neraka oleh
karena terselip sifat r7ya’di hatinya.

Sayyidina ‘Ali berkata, ada tiga tanda pelaku riya’yaitu:

a) Rajin berbuat ibadah atau kebaikan lainnya jika ada di tengah manusia
lainnya

b) Malas melakukannya jika sendirian

c¢) Senang di puji dan dia akan menambah pekerjaannya jika mendapatkan
pujiannya sementara akal merasa malas dan mengurangi pekerjaannya
jika di celanya.’®

Zalim

Zalim dalam ajaran Islam adalah meletakkan sesuatu atau perkara
bukan pada tempatnya.

Kata zalimberasal dari bahasa Arab, dan bermakna gelap. Di dalam
al-Qur’an menggunakan kata zu/m selain itu juga digunakan kata baghyu,
yang artinya juga sama dengan zalim yaitu melanggar hak orang lain.

Namun pengertian zalim lebih luas maknanya ketimbang baghyu,

8 Ibid..


https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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tergantung kalimat yang di sandarkannya. Kezaliman itu memiliki
berbagai bentuk di antaranya adalah shirik. Kalimat zalim bisa juga di
gunakan untuk melambangkan sifat kejam, bengis, tidak ber
perikemanusiaan, suka melihat orang dalam penderitaan dan
kesengsaraan, melakukan kemungkaran, penganiayaan, kemusnahan harta
benda, ketidak adilan dan banyak lagi pengertian yang dapat diambil dari
sifat zalim tersebut, yang mana pada dasarnya sifat ini merupakan sifat
yang keji dan hina, dan sangat bertentangan dengan akhlak dan fitrah
manusia, yang seharusnya menggunakan akal untuk melakukan kebaikan.
Allah telah mengharamkan hamba-Nya berbuat zalim dan saling
men-zalim-i. Kerana itu, siapapun tidak boleh zal/im kepada orang lain,
berbuat zal/im dibagi menjadi dua macam yaitu berbuat zalim pada dirinya
sendiri dan orang lain:®
a) Berbuat zalim pada dirinya
Kezaliman terbesar adalah shirk atau menyekutukan Allah,

seperti firman-Nya dalam al-Qur’an:
of o Ly gi‘@ o o 8 - 2 8 X - _ 0
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar". (QS. Lugman [31]: 13).°

Hal demikian karena oran musyrik berarti telah mensejajarkan

makhluk dengan penciptanya, padahal tidak ada sekutu bagi-Nya.

8 Imam al-Nawawi, al-Wafi. Diterjemah oleh Rahidin Wakhid, Terjenah Hadish Arba’in Imam
Nawawi (Jakarta: Qisthi Press, 2014), 193.
% Al-Qur’an, 31:13
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Tingkatan kezaliman dibawah shirk adalah perbuatan maksiat,
baik dosa besar ataupun kecil. Dalam perbuatan tersebut ada kezaliman
pada dirinya sendiri karena hal tersebut itu menjerumuskan pelakunya
pada dosa dan kehancuran di dunia dan akhirat.

b) Menzalimi diri sendiri

Larangan menzalimi orang lain disebutkan berkali-kali dalam
berbagai hadis Rasulullah. Abu Musa al-‘ Ash’ari meriwayatkan bahwa
Rasulullah bersabda “ Sesungguhnya, Allah memberi tempo kepada
orang yang zalim hingga ketika Dia menyiksanya, Dia tidak akan
melepaskannya. Lalu beliau saw. Membaca ayat ‘Dan begitulah azab
tuhanmu jika Dia mengazab pendudukn negeri-negeri yang berbuat
zali. Sesungguhnya azabNya itu sangat sedih dan keras.’ (Q.S. Hud
[11], 102)” (HR. Bukhari dan Muslim).*!

Hasud

Hasud di ambil dari akar kata hasada dengan kata lain ishtaha
ma lighairihi yaitu iri hati dan dengki.”?
Sifat hasud atau mendengki biasanya karena melihat orang lain mendapat
kenikmatan, sedang dirinya tidak. Jika penyakit hasudbersarang di dalam
hatinya sudah parah, maka ia akan berusaha agar segala macam
kenikmatan orang lain bisa lepas dari tangan mereka yang

mendapatkannya.®?

I Tbid., 194

92 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir; Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 262.

3 Said Aqil Siradj, Kitab Kebajikan; Mutiara Al-Hikam (Yogyakarta: Fatiha Media, 2014), 42.
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Setiap kita akan ada unsur kedengkian di dalam hati, namun
bagaimana kita bisa menekan sikap kedengkian kepada orang lain ini
sehingga tidak mencuat kepermukaan kehidupan kita, sering Rasulullah
mengingatkan umatnya agar tidak memiliki dan menampakkan rasa
kedengkian pada orang lain, karena hal sikap ini akan memusnahkan
segala amal kebaikan manusia.

Demikian konsep dari 7azkiyah al-Nafs seperti yang di
isyaratkan oleh al-Qur’an surah al-Shams ayat 9-10, dua unsur dalam
Tazkiyah al-Naf$s yaitu senantiasa membersihkan jiwa dengan selalu
bertaubat atas segala dosa yang telah dan sedang kita lakukan dan terus
berinstropeksi diri untuk terus membentengi hati dari segal godaan
kemaksiatan dan dosa agar kesadaran dari setiap kita akan di perhatikan
dan diawasi oleh Allah tetap terpatri dalam hati sehingga menutup ruang
kesempatan bagi dirinya melakukan kemaksiatan dan dosa.

Isyarat yang kedua dari ayat tersebut, agar supaya kita
menghindari dari segala penyakit yang akan mengotori jiwa. Melepaskan
jiwa dan hati kita dari sifat-sifat yang dicela, karena sesungguhnya jiwa
yang kotor akan memperlamban dirinya dan bahkan menghalangi dirinya
duntuk mendapatkan karunia Allah.

C. Sarana atau Wasail Tazkiyah al-Nafs

Tazkiyah al-Nafs dalam pengertian penyucian jiwa, membersihkan diri
dengan perilaku yang negatif dan mengisi jiwa dengan kebaikan-kebaikan
berupa menghiasi diri dengan akhlak yag terpuji dan bentuk kebaikan lainnya,

oleh karenanya Shaikh Mutawalli al-Sya’rawi sangat menekankan agar supaya
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proses Tazkiyah al-Nafs betul betul dijaga dengan keimanan yang kuat dalam
diri seorang, sebab keraguan terhadap keberadaan Allah sebagai Tuhan dan
pengatur segalanya akan menyebabkan masuknya penyakit-penyakit hati
dalam diri seseorang,’* oleh karena itu jernihkan dan sucikan jiwa dengan
selalu memantapkan keimanan di dalam hati, hal ini dapat ditempuh dengan
cara melakukan proses atau sarana (wasarl) penyucian jiwa.

Berbanding dengan yang dikatakan oleh Sayyid Qutb, bahwa sarana
untuk pensucian jiwa adalah membersihkan diri dari segala macam kotoran,
sehinggal Allah menetapakan kepada dirinya sebagai orang yang telah
mensucikan jiwanya, selalu mengingat nama Allah, dan lantas menghadirkan
keagungan-Nya di dalam hatinya, mengerjakan ibadah dengan penuh khusuk
dan tunduk atas segala perinta Allah.”

Dalam hal ini Imam al-Ghazali menyebutkan kejernihan atau kesucian
jiwa dapat di lakukan dengan dua proses, pertama, 7akhalli yaitu
mengosongkon jiwa dari sifat-sifat tercela, dan yang kedua 7ahalli yaitu
mengisi jiwa yang telah kosong dari hal-hal yang tercela dengan prilaku
terpuji.”®

Sarana-sarana itu tidak lain adalah ibadah-ibadah kita: salat, puasa,

zakat, infaq, haji, membaca al-Qur’an, berdhikir, dan sebagainya. Semua

% Mutawalli Asy-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, Penerjemah H. Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz ¢ an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).88

% Sayyid Qutb, Tafsir 17 Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), 252.

9 M. Solihin, Epistemologi llmu; dalam Pandangan Imam al-Ghazali(Bandung: CV. Pustaka Setia,
2001), 16.
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bentuk ibadah tersebut merupakan wasailut tazkiyah, membersihkan jiwa dan
menumbuhkan akhlaq yang terpuji.

Sebagai gambaran singkat bagaimana ibadah-ibadah kita bisa
membersihkan jiwa kita, mendidik jiwa kita, dan menumbuhkan akhlaq yang
terpuji, mari kita lihat hakikat ibadah-ibadah tersebut.

1. Salat

firman Allah dalam al-Qur’an :

B3 e e Sl &y O 5 s ﬁsj STl g U1 j\ Y
: ””uvi;:iu\j ;;fum;,u) M\j

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-
Kitab (al- Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-‘ Ankabut [29]: 45).7

Kandungan ayat ini jelas, bahwa hikmah dibalik dari di wajibkan
sholat agar kita tercegah dari perbuatan yang kejam dan mungkar, dengan
kata lain membentuk peribadi yang berakhlak baik.

2. Puasa
seperti yang di jelaskan dalam Hadish Nabi :
ABG 5 AT 00 Cseg Ny sy B oG 2S0sT g 25 OSTIS6
Artinya: Apabila seorang berpuasa, maka janganlah berkata keji
atau janganlah besetubuh, dan juga jangan menghina. Jika ia dicaci

atau diajak bertengkar (dimusuhi), hendaklah dia katakan,
‘Sesungguhnya aka adalah orang yang berpuasa’. (HR. Muslim).?®

7 Al-Qur’an, 29:45

%Abdu al-‘Azim bin ‘Abdu al-Qawi Zakiyu al-Din al-Mundhiri Mukhtasar Sahih Muslim.
Diterjemah oleh Achmad Zainuddin Ringkasan Sahih Muslim. (Jakarta: pustaka Amani, 2003),
324.
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Hadish ini menunjukkan beginilah hakikat puasa, yang tidak lain
adalah menahan nafsu kita, dalam rangka untuk menyucikan nafsu kita
dan membangun akhlaq kita.

3. Zakat

Allah berfirman:

IR T - Ls w8 za- z 2,

I s O 1 g Gle o5 G 1555 (el AL A1) fe A

@ & o5

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. (QS. al-Taubah [9]: 103).%°

Inilah ternyata hikmah dari zakat, yaitu untuk membersihkan harta
kita, membersihkan jiwa kita dari sifat kikir dan menumbuhkan sifat
dermawan.

4. Infaq dan Sedekah

Firman Allah dalam al-Qur’an:

(S5 6 g ol
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk
membersihkannya. (QS. al-Lail [92]: 18).1%

Jelas sekali dalam ayat ini ditegaskan bahwa hikmah berinfaq dan
bersedekah adalah untuk membersihkan diri, menyucikan jiwa.

5. Haji

Allah berfirman :

% Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 283.
100 Thid., 596.
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Artinya: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang
berakal. (QS. al-Lail [2]: 197).10!

Ibadah Haji pun melatih mengendalikan hawa nafsu kita, dalam rangka

untuk menyucikan jiwa kita dan membangun akhlaq kita.

Demikian juga dengan ibadah-ibadah yang lain, yang tidak lain

merupakan wasilatu al-tazkiyah, seperti membaca al-Qur’an, berdhikir, dan

sebagainya. Semua bentuk ibadah tersebut akan membersihkan jiwa dan

menumbuhkan akhlaq yang terpuji.

101 Tbid., 31.
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BAB III
BIOGRAFI MUTAWALLI ASY-SYA’RAWI DAN SAYYID QUTB BESERTA
TAFSIRNYA
A. Tafsir al-Sya’rawi
1. Geneologi Penulisan Kitab Tafsir al-Sya‘rawi
a. Geneologis
Sebuah karya besar tidak terlepas dari seorang tokoh dan latar
belakang sosio historisnya. Karena keduanya saling berkaitan dan tidak
boleh di pisahkan ibarat dua sisi mata uang logam yang berkaitan dan
berkelindan antara satu dengan yang lain. Ide, gagasan atau pemikiran
sebuah karya besar tidak akan pernah terlepas dari historitas
penggagasnya. Ide dan pemikiran ini selalu based on historical problems,
sebagaimana dalam kajian ‘Ulum al-Qur’an di kenal dengan istilah
asbab al-Nuzul. Begitu juga kitab tafsir al-Sya‘rawi tidak akan pernah
terlepas dengan ide penggagasnya yakni shaikh Mutawalli asy-Sya‘rawi
Al-Shaikh  al-Fagih Muhammad Mutawalli asy-Sya‘rawi
(selanjutnya disebut asy-Sya‘rawi) adalah salah seorang pakar bahasa
Arab dan seorang mufassir kenamaan kontemporer.!%> Asy-Sya‘rawi di
kenal sebagai tokoh kelahiran Mesir yang fokus dalam menekuni al-
Qur’an, ulama yang mempunyai multi- ilmu, mampu mengemukakan
gagasannya secara lisan dan tertulis, memilih syariat jalan hidupnya.

Selain kedalamannya dalam memahami al-Qur’an, ia juga dikenal sebagai

102 Sayyid Muhammad Al Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Wazarat
al-Thaqafah al-Irshad al-Islami, 1993), 268.
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pemikir dan pembaharu Islam. Kemampuan dan daya tarik yang
dimilikinya menjadikan asy-Sya‘rawi sebagai tokoh yang berpengaruh
di Mesir maupun dunia Islam pada penghujung abad ke-20.193

Asy-Sya‘rawi lahir di Mesir di desa Daqgadus,!** salah satu desa
kecil yang terletak tidak jauh dari kota Mayt Ghamr provinsi al-
Daqahliyyah Mesir, pada hari ahad tanggal 17 Rabi’ al-Thani 1329 H,
bertepatan dengan tanggal 15 April 1911 M.!%° Pada malam hari ketika
asy-Sha‘rawi di lahirkan, kakeknya telah bermimpi melihat asy-Sha‘rawi
menyampaikan khutbah di atas mimbar. Mimpi ini menunjukkan tanda
yang baik terkait kelahiran asy-Sha‘rawi'%

Asy-Sya‘rawi merupakan keturunan Nabi Muhammad SAW yaitu
Husayn ra sebagaimana yang disebutkan oleh Sa‘id Abu al-‘Ainayn
dalam kitabnya yang berjudul “Ana min Sulalah ahl al-Bayt”.'97 Asy-
Sya‘rawi merupakan anak dari keluarga sederhana, ibunya bernama
Habibah, nasab ibunya dari ayah ibunya berakhir pada Imam Husayn

bin ‘Aliy karramallahu wajhah.!%® Akan tetapi asy-Sya‘rawi sendiri tidak

pernah menceritakan hal ini kepada siapapun: “Aku tidak pernah bercerita

105 Myhammad Yasin Jazar, ‘Alim ‘Asrihi fi ‘Uyun Ma‘asirihi (Kairo: Maktabat al-Turath
al- Islami: 1990), 10-15.

104 Dagadus berwazn qarabus yaitu sebuah desa kecil di sekitar kota Mesir yang terletak di
kepulauan Timur Lihat Imam Shihab al-Din Abu ‘Abdillah Yaqut bin ‘Abdillah al-Hamawi,
Mu‘jam al-Buldan, Vol. 2 (Beirut: Dar Sadir, 1977), 458. Al-Qamus al-Jughrafi i al-Bilad
al- Misriyyah menyebutkan bahwa desa Daqadus merupakan desa agraris yang sangat besar
dan selalu ramai dikunjungi pada hari pasar, yaitu hari rabu Lihat Susan Mubarak dkk, Al-Qamus
al- Jughrafi 1i al-Bilad al-Misriyyah (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab,
1994), 255.

105 Ahmad al-Mursi Husayn Jawhar, al-Shaykh Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawi “Imam al-‘Asr”
(Kairo: Nahdah, 1990), 11.

1% Muhammad al-Baz, Muhakamah al-Sha‘rawi: Shaykh al-Sha‘rawi Ma Lahu wa Ma ‘Alaih
(Kairo: Maktabat Madbulah al-Saghir, 1998), 165-166.

107 Sa‘id Abu al-‘Ainayn, Ana min Sulalah ahl al-Bayt (Kairo: Akhbar al-Yawm, 1995), 7.

108 Tbid..., 8-9.
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kepada siapapun terkait hal ini, maka janganlah engkau memberitahu
siapapun tentang hal ini.!?

Asy-Sya‘rawi tidak menginginkan kejelasan nasabnya diketahui
dan di sebarluaskan di masyarakat, serta melarang siapa saja yang telah
mengetahui nasabnya tersebut untuk tidak sekali-kali memberitakan
kepada orang lain, karena asy-Sya’rawi mengetahui tidak semua
manusia dapat menerima dan mengerti keberadaan nasab yang
disandangnya.

Sejak kecil asy-Sya’rawi hidup dan di besarkan di lingkungan
desa yang tenang di samping penduduknya yang berpegang teguh dengan
ajaran Islam, telah menjadi salah satu pendorong kepada nilai murni yang
terdapat di dalam diri asy- Sya’rawi. Shaikh Abdullah al-Ansari, ayah
asy-Sya‘rawi bersemangat untuk menjadikan anaknya seorang ahli agama.
Oleh sebab itu ayahnya menyerahkan ia kepada seorang ulama di
daerahnya yang banyak menghasilkan karya tulis sekaligus seorang guru
penghafal al-Qur’an yaitu Shaikh ‘ Abd al-Majid Basha. Ayahnya berpesan
kepada gurunya dan berkata “Pukul dan patahkan saja tulang rusuknya jika
dia tidak hafal”.!'?

Orang tua asy-Sya’rawi dikenal sebagai orang yang cinta kepada
ilmu, senang terhadap ulama dan senantiasa hadir di majlis ilmu. Oleh

sebab itu, orang tuanya menekankan asy-Sya’rawi untuk menempuh

19 Muhammad Mahjub Muhammad Hasan, Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawi min al-Qaryah ila
al-‘Alamiyya (Kairo: Maktabat Al-Turath al-Islami, t.th), 7-8.

110 Muhammad Mutawalli asy-Sha‘rawi, Qasas al-Qur’an (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyah, t.th),
7.
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pendidikan di Al-Azhar al- Sharif.!'! Harapan dan keinginan orang tua asy-
Sya’rawi berbanding lurus dengan kemampuan anaknya semenjak kecil,
sebab kehebatannya terlihat ketika ia mampu menyelesaikan hafalan al-
Qur’an pada usia 11 tahun.!'?

Pada tahun 1926 M, asy-Sya‘rawi memulai pendidikan formal
dengan menuntut ilmu di Madrasah Ibtidaiyah al-Azhar, Zaqaziq. Setelah
memperoleh ijazah Madrasah Ibtidaiyah al-Azhar pada tahun 1932 M, ia
melanjutkan studinya ke jenjang Madrasah Thanawiyyah di daerah yang
sama dan meraih ijazah pada tahun 1936 M. Asy-Sya‘rawi terbilang
sangat cerdas, kemudian ia melanjutkan pendidikannya di Universitas
al-Azhar Kairo Fakultas Bahasa Arab pada tahun 1937 M dan
menyelesaikannya pada tahun 1941 M dengan memperoleh gelar
‘Alamiyyat (Lc sekarang).!® Sementara pada jenjang doktoral asy-
Sya’rawi berhasil menyelesaikannya pada tahun 1943 M dalam bidang
Bahasa dan Sastra Arab.'**

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa sebuah karya besar
yang di hasilkan dari pemikiran asy-Sya‘rawi tidak hanya terbentuk
dari aktifitasnya sebagai seorang intelektual saja, namun juga situasi
politik yang terjadi di Mesir. Pergolakan politik di Mesir dalam

memperoleh kemerdekaan sampai masa kepemimpinan Anwar Sadat, juga

11 1bid,.

112 Ahmad al-Mursi Husayn Jawhar, al-Shaykh Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawi “Imam al-
‘Ast”..., 74.

113 Sa‘id Abu al-‘Aynayn, Al-Sha‘rawi Alladhi La Na‘rifuh..., 28-29.

114 Ahmad al-Mursi Husayn Jawhar, al-Shaykh Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawi “Imam al-
‘Ast”..., 74.
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turut andil dalam membentuk karakter pemikiran asy-Sha’rawi.
Setidaknya ada dua hal yang mempengaruhi latar belakang pemikiran asy-
Sya‘rawi, sehingga sampai terwujud karya besarnya dalam bidang tafsir.

1). Pengaruh sosial politik

Sejak pertengahan abad 19 sampai pertengahan abad 20 terjadi
pergolakan politik di Mesir yang ditandai dengan pergantian bentuk
pemerintahan. Mulai dari bentuk pemerintahan monarki absolut,
kemudian bentuk pemerintahan monarki konstitusional, sampai akhirnya
terbentuknya pemerintahan Republik, yaitu sejak terjadinya revolusi pada
tahun 1952 yang dipimpin Gamal Abdu Nasser.!!?

Situasi politik saat itu dengan terjadinya perubahan bentuk
pemerintahan menjadi Republik memaksa mengeluarkan ide-ide
pembaharuan yang di dasarkan kepada formulasi moderenisme Islam dan
kemunculan Nasionalisme Mesir. Salah satu gerakan untuk merubah Mesir
dari hal-hal yang sebelumnya di anggap tabu, kebutuhan organisasi politik
dan ekonomi diformulasikan oleh Rifa’ah Badawi Rafi’.!'® Kemudian di
lanjutkan oleh seorang berkebangsaan India yang menetap di Mesir yaitu
Jamaluddin al-Afghani, yang merealisasikan dalam sebuah gerakan politik
bernama hizb al-watani dengan slogannya misr li al-misriyun.

Selanjutnya Sa’ad Zaglul tampil sebagai tokoh pergerakan
untuk menuntut kemerdekaan Mesir dari Inggris. Zaglul membentuk

delegasi untuk menuntut kemerdekaan Mesir pada Konferensi Perdamaian

115 Hikmatiar Pasya. “ Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi”, Studia Quranika, Vol. 1, No. 2
(Januari, 2017), 146.
116 Machnun Husein, Islam dan Pembaharuan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 3.
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di Paris tahun 1919, gerakannya dianggap sebagai gerakan pemberontakan
pada akhirnya Zaglul ditangkap oleh colonial Inggris.!!” Kejadian tersebut
tidak mengurungkan semangat masyarakat Mesir, hingga pada tanggal 22
januari 1922, Mesir memproklamasikan diri sebagai negara merdeka,
kemudian di ikuti dengan pemberlakuan sebuah konstitusi.!'®

Pada tahun 1928 umat muslim mendirikan organisasi yang di
prakarsai oleh seorang tokoh yang bernama Hasan al-Banna, nama
organisasi tersebut yaitu ikhwan al-muslimin (the muslim brotherhood).
Al-Banna mewariskan ide- ide reformasi-tradisional melalui organisasinya
untuk dua tujuan: pertama, terbebas dari jajahan asing. Kedua, menjadi
negara sebagai basis Islam.!'"”

Partai wafd menyebar luas kepenjuru Mesir, salah satunya Daqadus,
tempat kelahiran asy-Sya‘awi. Pengaruh ide-ide pembaharu dalam
pergerakan dan sikap nasionalisme memiliki peran yang signifikan bagi
perkembangan pemikiran asy-Sya‘awi. Karena idealisme dan keiklasan
Hasan al-Banna dalam berdakwah, maka asy-Sya‘awi termasuk salah satu
tokoh yang mengagumi al-Banna. Namun, asy-Sya‘awi keluar disebabkan
telah jauh dari ide-ide pendirinya.!?°

2). Pengaruh intelektual

117 Hikmatiar Pasya. ¢ Studi Metodologi Tafsir al-Sha’rawi”.., 146.

118 Badruzzaman M. Yunus, “ Tafsir al-Sha’rawi: Tinjauan terhadap Sumber, Metode dan Ittijah”
(Disertasi—UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 24.

119 Anwar Sadat, Jalan Panjang Menuju Revolusi; Sebuah Catatan di Lembah Sungai Nil (Jakarta:
Beunebi Cipta, 1987), 22-28.

120 Ashraf Badr, Asrar al-Sha‘rawi (Kairo: Dar al-‘Ulum al-‘Arabiyah, 1998), 76-78.
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Muhammad Ali Pasha pada masa kepemimpinannya di Mesir
sangat berperan dalam mempengaruhi ideologi sekuler pada pendidikan
Mesir, dengan membentuk sistem pendidikan tradisional dan pendidikan
modern sekuler. Pada waktu itu Ali Pasha menguasai badan wakaf al-
Azhar yang merupakan urat nadinya, yang tidak lain tujuan untuk berusaha
meruntuhkan pengaruh al-Azhar di Mesir, namun rencananya tidak
berhasil.!?!

Pada abad ke-19, hampir seluruh lembaga pendidikan di Mesir
menggunakan sistem modern sekuler, akan tetapi al-Azhar masih
menggunakan sistem tradisional. Keadaan tersebut sedikit banyak
mempengaruhi sistem al- Azhar, yang kemudian pada tahun 1872 mulai
muncul sistem ujian untuk mendapatkan ijazah al-‘alamiyah (kesarjanaan)
al-Azhar. Kemudian pada tahun 1896 dibentuknya dewan administrasi di
al-Azhar.'?

Ide-ide pembaharuan di al-Azhar mulai mengalami percepatan.
Muhammad ‘Abduh adalah salah satu tokoh pada saat itu yang melahirkan
ilmu- ilmu modern ke dalam kurikulum al-Azhar. Setelah itu berbagai
fakultas mulai di dirikan, pada tahun 1930 bangunan pertama yang berdiri
yaitu fakultas induk Shari‘ah wa al-Qanun (hukum internasional),

kemudian fakultas Ushuluddin dan Bahasa Arab, Fakultas Syari’ah

121 Badruzzaman M. Yunus, “ Tafsir al-Sya’rawi: Tinjauan terhadap Sumber, Metode dan Ittijah...,

31-32.

122 Ahmad Muhammad Awf, Al-Azhar fi Alf ‘Am (Kairo: Silsilat al-Buhuth al-Islamiyah, 1982),

87.
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Islamiyah, Fakultas Da’wah Islamiyyah, Fakultas Dirasat Islamiyyah wal
Arabiyyah, dan lain sebagainya.

Al-Azhar menjadi pilihan pertama bagi masyarakat Mesir untuk
menimba ilmu pada masa itu. Alasan inilah yang menjadikan orang tua
asy-Sya‘rawi sangat mengharapkan dan menginginkan putranya untuk
belajar di al-Azhar. Orang tuanya mengatakan bahwa keadaan al-Azhar
pada tahun sebelumnya menjadi basis gerakan kebencian terhadap Inggris,
sehingga sempat dikenal berporos pada suatu gerakan tertentu, tidak
seperti keadaan al-Azhar pada tahun 1926.!%3

Asy-Sya‘awi sangat menyukai sastra khususnya syair yang
mewarnai corak kelslaman ketika menjadi seorang murid. Syair-syairnya
memiliki keunggulan di antaranya ketika menyusun kalimat mudah di
pahami dan memiliki keindahan, terdengar tegas namun tetap lembut,
terlebih banyak mengutip dari ayat-ayat al- Qur’an. Hal ini yang
menjadikan asy-Sya‘rawi bagian dari fakultas Bahasa Arab di al-Azhar.
Fakultas ini tidak hanya mempelajari sastra Bahasa Arab, tetapi juga ilmu-
ilmu lainnya seperti Tafsir, Hadits, Figh, dan sebagainya. Sehingga
membentuknya menjadi seorang tokoh yang kaya akan khazanah keilmuan
pada bidangnya khususnya kajian tafsir.!?*

b. Karir Mutawalli asy-Sya’rawi

123 Ahmad Muhammad Awf, Al-Azhar fi Alf ‘Am..., 100.
124 Badruzzaman M. Yunus, “ Tafsir al-Sya’rawi: Tinjauan terhadap Sumber, Metode dan
Ittijah..., 35.
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Setelah menyelesaikan studi asy-Sya‘rawi menghabiskan hidupnya
dalam dunia pendidikan. Atas ketekunan dan dedikasinya dalam dunia
pendidikan, ia mendapatkan banyak kepercayaan untuk memangku
berbagai jabatan baik dalam maupun luar negeri. Asy-Sya‘rawi
mengawali profesi sebagai tenaga pengajar di sekolah al-Azhar Tanta,
kemudian di pindah ke sekolah al-Azhar di Iskandariyah, dan di Zaqaziq.

Asy-Sya‘rawi diutus untuk mengajar di salah satu ma’had
kerajaan Arab Saudi pada tahun 1950 M. Pada tahun 1951 M ia di angkat
menjadi dosen di Fakultas Syariah Universitas Malik Abd al-‘Aziz di
Makkah. Di Universitas ini ia mengajar selama sembilan tahun. Pada
tahun 1960 M Asy-Sya‘rawi di angkat menjadi wakil sekolah al-Azhar
di Tanta, dan pada tahun 1961 M dia di tunjuk sebagai direktur dalam
bidang pengembangan dakwah Islam pada Departemen Wakaf, merangkap
sebagai pengawas pengajaran bahasa Arab di al-Azhar.

Pada tahun 1964 M asy-Sya‘rawi di angkat menjadi salah satu
ketua di kantor shaikh al-Azhar dan menjadi asisten pribadi Grand Shaikh
Hasan Ma’mun. Pada tahun 1965 M dia diangkat menjadi ketua
Shu’un al-Azhar, kemudian pada tahun 1966 M diutus ke al-Jazair
bersama rombongan untuk berdakwah setelah kemerdekaan negara
Mesir.!?3

Asy-Sya‘rawi menyaksikan fenomena yang tidak baik ketika
sampai di al- Jazair, yaitu akan di jadikan bahasa Prancis sebagai bahasa

resmi negara menggantikan bahasa Arab, bahasa asli al-Jazair. Dia

125 Myhammad Yasin Jazar, ‘Alim ‘Asrihi fi ‘Uyun Ma‘asirihi... , 14-15.
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menggunakan kesempatan tersebut untuk mengingatkan masyarakat al-
Jazair akan pentingnya kembali kepada bahasa Arab sebagai salah satu
identitas negara Islam. Usaha tersebut mendapat respon yang positif dari
penduduk al-Jazair.'?® Dalam hal ini, ia berjasa pada pemerintahan al-
Jazair karena berhasil menyelamatkan bahasa Arab tetap menjadi bahasa
asli al-Jazair.

Setelah kembali ke Mesir asy-Sha‘rawi ditunjuk sebagai ketua
Departemen Agama cabang Propinsi Gharbiyyah. Pada tahun 1970 M
asy-Sya‘rawi di minta kembali oleh kerajaan Arab Saudi untuk mengajar
pada Fakultas Syari’ah Universitas Malik Abd al-‘Aziz di Makkah, dan ia
di angkat sebagai rektor pada program pascasarjana pada tahun 1972 M.!?7

Ketika Mesir dipimpin Presiden Anwar Sadat pada tahun 1976 asy-
Sya‘rawi di tunjuk menjadi menteri Awqaf (menteri agama) di pilih oleh
pimpinan kabinet Mahmud Salim. Pada tahun 1977 M ia ditunjuk kembali
menjadi menteri Awqaf (menteri agama) dan menteri Negara yang
berkaitan erat dengan Al- Azhar dalam kabinet yang di bentuk oleh
Mahmud Salim. Ketika menjabat sebagai menteri agama ia memprakarsai
pendirian Bank Faishal Al-Islami yang beroperasi berdasarkan syariat
Islam. Lalu atas nama menteri agama, ia mengeluarkan ketetapan di
dirikannya Bank Faishal tersebut dan menyatakan bahwa Departemen

agama turut menyumbang saham sebagai modal awalnya. Beberapa tahun

126 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani
Press, 2006), 275.

127 Muhammad Sadiq al-Munshawi, al-Shaykh al-Sha‘rawi wa Hadith al-Dhikrayat (Kairo: Dar al-
Fadilah, t.th), 7.
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sebelumnya, yakni pada tahun 1974 M, ia juga merupakan salah seorang
pelopor berdirinya Bank Dubai Islami. Jabatan sebagai menteri agama
hanya berlangsung selama 2 tahun, dan pada tanggal 15 Oktober 1978 M
ia turun dari jabatan menteri agama.'?® Ta menolak ketika ditunjuk menjadi
salah seorang penggagas berdirinya universitas”Al-Shu‘bah Al-Islamiyah
Al-‘Arabiyah” dan pada tahun 1980 M ia menolak kembali jabatan
stategis yang di amanahkan kepadanya sebagai anggota MPR (Majelis
Permusyawaratan Rakyat).'?°

Setelah menjabat sebagai menteri agama, asy-Sya‘rawi
memutuskan untuk mengabadikan diri di bidang dakwah baik secara lisan
maupun tulisan. Ia menulis buku dan kolom di berbagai surat kabar,
berseminar ke berbagai negeri, serta berceramah di radio dan televisi.
Kata-katanya puitis, uraiannya mudah dicerna, dan pembawaannya
lembut. Semua bahasa yang ia sampaikan, selalu merujuk kepada al-
Qur’an dan al-Sunnah Nabi saw. Renungan-renungan yang di sampaikan
di televisi Mesir itu lalu di cetak, jadilah ia tafsir al-Qur’an kontemporer
dan mudah di pahami.

Shaikh Mutawalli asy-Sya‘rawi di kenal sebagai seorang dai yang
berwawasan luas, santun, bijak dan tegas, sehingga tidak heran jika
banyak artis yang mendapatkan hidayah setelah mendengar dan berdialog
dengannya. Di antaranya adalah seorang artis wanita Mesir yang beragama

Y ahudi, kemudian meninggalkan dunia glamour, menunaikan ajaran Islam

128 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20..., 276.
129 1bid,.276
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dengan baik dan turut berdakwah menyampaikan ajaran Islam.
Kedekatannya dengan beberapa artis tidak menghalanginya untuk tetap
tegas menyampaikan fatwa bahwa harta hasil profesi sebagai artis haram.

Sepanjang hidupnya, asy-Sya‘rawi tidak menulis buku yang di tulis
sendiri, akan tetapi di tulis oleh murid-muridnya karena kesibukannya
berdakwah secara lisan di tengah-tengah umat. ceramah-ceramah yang
ditulis murid-muridnya kemudian di cetak dalam bentuk buku
mendapatkan sambutan luas di kalangan umat Islam. Bahkan buku
Mukjizat al-Qur’an telah di cetak sebanyak 5 juta eksemplar, dan hasil
penjualan buku-bukunya di sumbangkan untuk kegiatan- kegiatan
sosial.'30

Atas dedikasi dan jasa-jasa yang di lakukannya, pada acara
peringatan hari lahir Al-Azhar yang ke-1000 asy-Sya‘rawi mendapatkan
penghargaan dan lencana dari Presiden Husni Mubarak dalam bidang
pengembangan ilmu dan budaya di tahun 1983 M. Pada tahun 1987 M al-
Sya‘rawi di tunjuk sebagai anggota litbang (penelitian dan
pengembangan) bahasa Arab oleh lembaga “Mujamma‘ al- Khalidin”,
perkumpulan yang menangani bahasa Arab di Kairo. Pada acara
peringatan hari da’i tahun 1988 M asy-Sya‘rawi kembali mendapatkan
penghargaan berupa medali kenegaraan Wisam al-Jumhuriyyah dari
presiden Husni Mubarak dan mendapatkan Ja’izah Al-Dawlah Al-

Taqdiriyyah (penghargaan kehormatan negara).!!

130 Ibid,. 277
131 Muhammad Sadiq al-Munshawi, al-Shaykh al-Sha‘rawi wa Hadith al-Dhikrayat..., 8.
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Asy-Sya‘rawi mendapat gelar Guru Besar dari Universitas Al-
Mansurah dalam bidang sastra pada tahun 1990 M, dan mendapatkan gelar
kehormatan sebagai Al-Shakhsiyyah Al-Islamiyyah al-Ula, profil Islam
pertama di dunia Islam di Dubai serta mendapatkan penghargaan dalam
bentuk uang dari putera mahkota al-Nahyan, namun asy-Sha‘rawi
menyerahkan penghargaan ini kepada Al-Azhar dan pelajar Al-Bu‘uth
Al-Islamiyyah (pelajar yang berasal dari negara- negara Islam di seluruh
dunia). Pada tahun 1998 M/ 1419 H Rabitah Al-‘Alam Al-Islami
(perkumpulan dunia Islam) di Makkah memilihnya sebagai salah satu
pelopor berdirinya perkumpulan ini.'3? Asy-Sya‘rawi menghembuskan
nafas terakhir di usianya 87 tahun pada hari Rabu 17 juni 1998,!3* yang
bertepatan dengan tanggal 22 Safar 1419 H. Kepergiannya tentunya
menyimpan duka yang mendalam bagi seluruh umat Islam, baik bagi
masyarakat mesir khususnya maupun dunia Islam pada umumnya.

Dari uraian geonologis dan perjalanan karir asy-Sya‘rawi di
atas memberikan gambaran dan pelajaran berharga yang harus di teladani
generasi penerus setelahnya yaitu kesungguhan dan perjuangannya dalam
bidang pendidikan sehingga mampu melahirkan karya-karya besar
diantaranya kitab tafsir al-Qur’an. Selain ahli dalam bidang al-Qur’an asy-
Sya‘rawi juga ahli dalam bidang da’wah sehingga banyak yang

mendapatkan hidayah setelah mendengar dan berdialog dengannya, serta

132 Taha Badri, Qalu ‘an al-Sha‘rawi ba‘da Rahilihi (Kairo: Maktabat al-Turath al-Islami, t.th),5-
6.
133 Muhammad Sadiq al-Munshawi, al-Shaykh al-Sha‘rawi wa Hadith al-Dhikrayat..., 87.
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asy-Sya‘rawi merupakan seorang yang mumpuni dalam bidang Bahasa

dan sastra Arab sehingga keahliannya tersebut banyak mempengaruhi

karya tafsirnya dalam kitab tafsir al-Sha‘rawi
2. Kitab Tafsir al-Sya’rawi

a. Proses Penulisan Kitab Tafsir al-Sya’rawi

Tafsir ini di namakan kitab tafsir al-Sya‘rawi di ambil dari nama

sumber penulisnya meskipun dalam beberapa kesempatan asy-Sha‘rawi

menyatakan akan lebih setuju kalau karya itu tidak disebut sebagai tafsir

al-Qur’an. Sebab menurutnya al-Qur’an adalah kitab yang sangat jelas dan

tidak perlu di tafsirkan. Asy-Sya‘rawi lebih suka kalau karyanya di sebut

sebagai Khawatir Hawla al- Qur’an (Telepati di sekitar makna-makna

al-Qur’an). Sebagaimana dalam muqaddimah tafsirnya asy-Sya‘rawi

menyatakan bahwa'3*

“Hasil renungan saya terhadap al-Qur’an bukan berarti tafsiran al-
Qur’an, melainkan hanya percikan pemikiran yang terlintas dalam
hati seorang mukmin saat membaca al-Qur’an. Kalau memang al-
Qur’an dapat ditafsirkan, sebenarnya yang lebih berhak
menafsirkannya hanya Rasulullah saw, karena kepada beliaulah ia
diturunkan. Beliau banyak menjelaskan kepada manusia ajaran al-
Qur’an dari dimensi ibadah, karena hal itulah yang diperlukan
umatnya saat ini. Adapun rahasia al-Qur’an tentang alam semesta,
tidak beliau sampaikan, karena kondisi sosio-intelektual saat itu
tidak memungkinkan untuk dapat menerimanya. Jika hal itu
disampaikan akan menimbulkan polemik yang pada gilirannya akan
merusak puing- puing agama, bahkan akan memalingkan umat dari
jalan Allah SWT.”

Seperti ulama klasik dan moderen sebelumnya, motivasi tafsir al-

Sya‘rawi adalah menjelaskan isi al-Qur’an yang di pahaminya kepada

orang lain, oleh sebab itu asy-Sya‘rawi mengatakan bahwa penafsirannya

134 Mugaddimah Tafsir al-Sha‘rawi, Vol. 1 (Kairo: Dar Akhbar al-Yawm, 1991), 9.
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ini mungkin benar dan mungkin salah.'® Selain itu asy-Sya‘rawi juga
ingin menanamkan keyakinan kepada umat Islam akan keagungan mukjizat
al-Qur’an dari segi bahasa, kandungan, serta rahasia-rahasia lain yang
harus di ungkap dari al-Qur’an. Dengan tafsirnya, ia ingin menjaga
kelestarian kemukjizatan al-Qur’an sebagai kalam Allah. Karena
menurutnya kalamullah sesuai dengan nama-namanya al- Qur’an dan al-
Kitab. Karena al-Qur’an juga ditulis, maka menurutnya ada dua metode
untuk menjaga kelestarian al-Qur’an yaitu dengan menghafal dalam hati
dan dengan menuliskannya dalam buku.!3°

Ketika menafsirkan al-Qur’an Shaikh asy-Sya‘rawi berpegang
pada dua aspek yaitu:

1) Komitmen kepada Islam yang di anggapnya sebagai metode atau
landasan memperbaiki kerusakan yang di derita umat Islam saat ini
terutama dalam bidang pemikiran dan keyakinannya.

2) Modernisasi, asy-Sya‘rawi menganggap atau mengikuti
perkembangan saat ini sehingga tafsirnya bisa di katakan bercirikan
moderen'3’

Kitab tafsir al-Sya‘rawi ini merupakan hasil kolaborasi kreasi
yang di buat oleh murid asy-Sya‘rawi yaitu Muhammad al-Sinrawi dan
Abd al-Waris al- Dasuqgi yang merupakan kumpulan pidato-pidato atau
ceramah-ceramah yang di lakukan oleh asy-Sya‘rawi. Tafsir ini di

terbitkan oleh Akhbar al-Yawm pada tahun 1991 (yaitu tujuh tahun

135 Sayyid Muhammad ‘Afi lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum..., 269.
136 Muqaddimah Tafsir al-Sha‘rawi, Vol. 1..., 10.
187 Sayyid Muhammad ‘Al Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum..., 269.
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sebelum asy-Sya‘rawi meninggal dunia), dan termuat dalam Majallah al-
Liwa’ al-Islami dari tahun 1986 sampai tahun 1989 nomor 251 sampai 332,
sementara yang mentakhrij hadisnya adalah Ahmad Umar Hashim.'3®
Dengan demikian, Tafsir al-Sya‘rawi ini merupakan kumpulan hasil-hasil
pidato atau ceramah asy-Sya‘rawi yang kemudian di edit dalam bentuk
tulisan buku oleh murid-muridnya. Tafsir ini merupakan golongan tafsir
bi al-Lisan (hasil pidato atau ceramah yang kemudian di bukukan).

b. Metode Penafsiran dan Corak Tafsir al-Sya’rawi

Salah satu ciri dari ciri-ciri metode penulisan tahliliy atau analisis
adalah penafsiran yang dimulai dari surah al-Fatihah dan di akhiri surah
al-Nas, atau dengan kata lain tafsir dengan metode penulisan tahliliy adalah
penulisan materi tafsir yang mengikuti susunan surah-surah dan ayat-ayat
sebagaimana yang termaktub dalam Mushaf al-Qur’an. Setelah mengamati
metode penulisan dalam kitab tafsir al-Sya‘rawi dari sisi runtun
penafsiran yang dimulai dari surah al- Fatihah dan di akhiri surah al-
Nas, bisa di katakan metode yang di gunakan oleh asy-Sya‘rawi
menggunakan metode tahliliy!

Disisi lain dalam kitab tafsirnya, al-Sya‘rawi membahas dan
menafsirkan ayat demi ayat dan mengaitkannya dengan ayat lain yang

memiliki keterkaitan dengan tema, karena asy-Sya‘rawi sendiri meyakini

bahwa ada kesatuan tema dalam al-Qur’an. Sistematika penafsiran yang

138 Tbid., 268.

139 Secara etimologis kata tahlili berasal dari bahasa Arab dari akar kata hallala-yuhallilu-tahlilan,
artinya mengurai dan menganalisa. Menurut al-Farmawi metode penafsiran tahliliy adalah
metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya.
Lihat ‘Abd al-Hay al-Farmawi, Muqaddimah fi al-Tafsir al-Mawdu‘i (Kairo: al-Hadarah al-
‘Arabiyah, 1997), 23.
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demikian ini di sebut penafsiran al- Qur’an dengan al-Qur’an yang menjadi

ciri dari tafsir bil al-Ma’thur, dan juga bisa di katakan sebagai aplikasi

dari tafsir tematik.
Dalam buku Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi

Tafsir Muqarin, Ridlwan Nasir mengklasifikasikan metode tafsir menurut

etika tekan dan sudut panjang objek kajiannya masing-masing yaitu:

1) Metode tafsir al-Qur’an bila di tinjau dari segi sumber penafsirannya
terbagi menjadi tiga macam, yaitu metode tafsir bil-Ma’thur, metode
tafsir bil-ra’yi dan metode tafsir bil-iqtirani.

2) Metode tafsir al-Qur’an bila di tinjau dari segi cara penjelasannya
terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an, maka terbagi menjadi dua macam
yaitu: metode deskriptif (bayani) dan metode komparasi (muqarin).

3) Metode tafsir al-Qur’an bila di tinjau dari segi keluasan penjelasan
tafsirnya terbagi menjadi dua macam, yaitu; metode tafsir ijmali
dan metode tafsir itnabi/ tafsili.

4) Metode tafsir al-Qur’an bila di tinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-
ayat yang di tafsirkan, maka metode tafsir al-Qur’an terdiri dari tiga
macam, yaitu: metode tafsir tahliliy, metode tafsir mawdu‘iy dan
metode tafsir nuzuliy.!'4°

Dari uraian di atas, maka Metode tafsir al-Sya‘rawi bila ditinjau dari
segi sumber penafsirannya termasuk metode tafsir bil-igtirani karena

menafsirkan al- Qur’an yang di dasarkan atas perpaduan antara sumber

190 Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugarin (Surabaya:
Kopertais IV, 2003), 14-17.
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tafsir riwayat yang kuat dan sahih dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang
sehat. Bila ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap tafsiran ayat-
ayat al-Qur’an, tafsir al-Sha‘rawi termasuk tafsir yang menggunakan
metode mugqarin yaitu membandingkan ayat dengan ayat yang berbicara
dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis, antara pendapat penafsir
dengan penafsir lain dengan menonjolkan segi-segi perbedaan.

Adapun bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirnya, maka
tafsir al-Sya‘rawi termasuk tafsir yang menggunakan metode tafsir itnabi/
tafsili yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara
mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga
cukup jelas dan terang. Apabila di tinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-
ayat yang di tafsirkan, maka termasuk kitab tafsir yang menggunakan
metode tafsir tahliliy.

Muhammad Abduh di kenal sebagai mufassir yang mempelopori
pengembangan tafsir yang bercorak al-adabi ijtima‘iy atau tafsir
yang berorientasi pada sastra, budaya dan kemasyarakatan.'*!' Corak ini
menjadi panutan para mufassir sesudahnya, termasuk asy-Sya‘rawi. Oleh
sebab itu, dalam kitab tafsir al-Sha‘rawi di temukan penafsirannya penuh
dengan pemahaman kebahasaan dan figh al-lughah dan i‘jaz lughawi, di

mana penalarannya berbeda dengan mufassir lainnya. Namun yang lebih

141 M. Quraish Shihab menyatakan yang dimaksud dengan tafsir yang bercorak adabi al-ijtima‘iy
adalah tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an pada segi ketelitian redaksi al-
Qur’an, kemudian menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi yang indah dengan
menonjolkan tujuan diturunkannya al-Qur’an, yakni sebagai petunjuk dalam kehidupan, lalu
menggandengkan ayat-ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat
dan pembangunan dunia.
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menonjol dari corak tafsir al- Sya‘rawi adalah sisi ijtima’inya/sosialnya.
Melalui  penafsirannya, asy-Sya‘rawi mengemukakan pemikirannya
tentang pendidikan, perhatiannya yang besar di tujukan untuk memberikan
solusi bukan hanya terhadap berbagai problem masyarakat muslim tetapi
juga problem pemerintah.

Asy-Sya‘rawi dalam penafsirannya bisa di katakan sebagai
reformer dan pejuang, meskipun demikian ia tidak melalaikan pendapat
ulama-ulama tafsir sebelumnya. Asy-Sya‘rawi juga komitmen menjelaskan
akidah umat dan akhlak, mengaitkan penafsirkan dengan kehidupan
manusia dan aktifitasnya, memberi mereka petunjuk dengan metode
pendidikan. Oleh sebab itu Ali lyazi mengatakan corak tafsir al-Sha‘rawi
adalah tarbawi (pendidikan) dan Islahi (reformasi).!#?

a. Karya-karya Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi
Syekh Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi mempunyai banyak
karya, dan yang paling popular adalah Tafsir al-Sha’rawi.
Adapun karya-karya beliau, antara lain sebagai berikut:
1). Al-Mukhtar min TafSir al-Qur’an al-Karim (3 jilid),
2). Mu’jizat al-Qur’an al-Karim,
3). Al-Qur’an al-Karim Mu’jizatun wa Manhajun,
4). Al-Isra’ wal Mi’raj (Mujizat Al-Kubro),
5). Al-Qashashu al-Qur’any fi Surat al-Kahfi,
6). Al-Mar’ah Fi al-Qur’an al-Karim,

7). Al-Ghaib,

142 Sayyid Muhammad ‘Al Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum..., 269.



79

8). Mu’jizatu al-Rasul,

9). Al-Halal wa al-Haram,

10). Al-Hajj al-Mabrur,

11). Khawatir

12). Syeikh Asy-Sya’rawi Haula ‘Imran al-Mujtama’,
13). Asrar Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim,
14). Al-Islam wa al-Fikr wa al-Ma’ashi

15). Al-Islam wa al-Mar’ah,

16). Agidah wa Manhaj,

17). Tarbiyah al-awlad

18). Asy-Syura wa at-Tasyri’ fi al-Islam,
19). Ath-Thariq ila Allah,

20). Al-Fatawa,

21). Labaik Allahumma labaik,

22). 100 Sv’al wa Jawab fi al-Figh al-Islami,
23). Al-Mar’ah kama Aradaha Allah,

24). Min Faidl al-Qur’an,

25). Nadharat hi al-Qur’an,

26). Ala Maidah al-Fikr al-Islami,

27). Nadharat hi al-Qur’an,

28). Ala Maidah al-Fikr al-Islami,

29). Hadza Huwa al-Islam,’*.

143 Muhammad Ali Ayazi, Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran : Mu’assasah at-
Taba’ah wa an-Nasyr, 1373 H), 268-269
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Contoh upaya asy-Sya‘rawi menyelesaikan problematika
masyarakat Islam dapat di temukan dalam kitab tafsirnya QS al-Baqarah:
256'4 Dalam penafsiran ayat  tersebut  asy-Sya‘rawi  berusaha
menghindari kekerasan dan pemaksaan dari pihak yang berwenang dengan
alasan untuk memelihara hukum dan undang- undang. Asy-Sya‘rawi
menjelaskan bahwa Allah tidak menginginkan paksaan, tidak ada
seorangpun yang ingin keluar dari kodratnya. Tetapi kita melihat dan
mendapati beberapa negara atau pemerintahan yang memaksakan
ideologinya kepada rakyat dengan kekerasan dan paksaan, akibatnya timbul
kekacauvan dan pemberontakan, maka berguguranlah satu persatu
pemerintahan yang mempraktekkan kekerasan tersebut. Ketika pemerintah
berusaha menghapus berbagai tekanan dan siksaan, rakyatpun segera
melepaskan diri dari keinginan untuk membuat kekacauan ataupun
perlawanan.'4

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa setiap orang memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk melengkapi antara satu
dengan yang lain. Ketika kita ingin membandingkan antara manusia satu
dengan lainnya, maka janganlah kita menghina seseorang, karena boleh jadi

dia unggul dalam suatu hal dan kita membutuhkannya disaat tertentu.

B. Tafsir fi-Zilali al-Qur’an

144al-Qur’an, 2: 256. L. ) )
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256. Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar
dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah
berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

185 Asy-Sha‘rawi, Tafsir al-Sha‘rawi, Vol. 2 (Kairo: Akhbar al-Yawm, 1991), 1113.
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1. Geneologi Penulisan Kitab Tafsir fi-Zilali al-Qur’an
a. Geneologis

Karya dari setiap orang tidak terlepas dari seorang tokoh dan latar
belakang sosio historisnya. Karena keduanya saling berkaitan dan tidak
boleh di pisahkan ibarat dua sisi mata uang logam yang berkaitan dan
berkelindan antara satu dengan yang lain. Ide, gagasan atau pemikiran
sebuah karya besar tidak akan pernah terlepas dari historitas penggagasnya.
Ide dan pemikiran ini selalu based on historical problems, sebagaimana
dalam kajian ‘Ulum al-Qur’an di kenal dengan istilah asbab al-Nuzul.
Begitu juga kitab tafsir fi-Zilali al-Qur’an tidak akan pernah terlepas
dengan ide penggagasnya yakni Sayyid Qutub.

Sayyid Qutb adalah salah seorang aktivis berpengaruh, pemikir dan
ideolog kebangkitan Islam paling produktif dalam pertengahan abad kedua
puluh.'#® [a menulis beberapa literatur pada tahun 1930 dan 1940, ia
menjanjikan masa depan yang gemilang dalam bidang yang di tulisnya.'4’
Ia juga seorang tokoh pemikiran Islam kontemporer terdepan dan seorang
muftassirhandal .43

Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili. Beliau di lahirkan pada

tanggal, 9 Oktober 1906 M. di kota Asyut, salah satu daerah di Mesir.'#’

Beliau merupakan anak tertua dari lima bersaudara, dua laki-laki dan tiga

16 Lihat dalam Sayed Khatab, “Arabism and Islamism in Sayyid Qutb’s Thought on
Nasionalism,” The Muslim World 94, no. 2 (2004): 217.

1475ssa J. Boullata, “Sayyid Qutb’s Literary Appeciation of the Qur’an,” dalam Literary Structures
of Religious Meaning in the Qur’an, ed. Issa J. Boullata (Richmond Surrey: Curzon Press, 2000),
354.

148 Salah‘Abd Fattahal-Khalidi, 7a’rif al-Darisin bi Manahij al-Mutassirin (Damaskus: Daral
Qalam, tt), 596.

9Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an di Bawah Naungan al-Qur’an, terj. As’ad Yasin, dkk,
(Jakarta: Gema Insani, 2004), 406.
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perempuan. Ayahnya bernama al-Haj Qutb Ibrahim, beliau termasuk
anggota Partai Nasionalis Mustafa Kamil sekaligus pengelola Majalah al-
Liwa’, salah satu majalah yang berkembang pada saat itu, Sayyid Qut
adalah seorang yang sangat pandai. Konon, pada usianya yang relatif
muda, beliau telah berhasil menghafal al-Qur’an di luar kepala pada
umurnya yang ke sepuluh tahun.'’® Masa mudanya ia habiskan pada
bidang-bidang sastra dan kritik sastra. Wild, menyebutnya tokoh Mesir
pertama yang mengkampanyekan pendekatan kesusasteraan pada teks al-
Qur’an.’3! Dia adalah murid ‘Abbas al-‘Aqqad dalam bidang sastra.!>?
Berasal dari keluarga yang taat, ayahnya, Sayyid bin Ibrahim adalah
seorang politisi tulen yang tergabung dalam Partai Nasional yang
di pimpin Mustafa kamal. Ibunya berasal dari keluarga kaya dan
berpendidikan. Bahkan saudara- saudara ibunya adalah alumnus
Universitas al-Azhar.

Latar belakang keluarga tersebut membentuk karakter kuat dalam
diri Sayyid Qutb. Perpaduan antara politik, akademik dan juga ketaatan
dalam beragama ia peroleh dari darah orang tuanya. Maka tak heran jika
sejak kecil Sayyid Qutb secara tidak langsung telah akrab dengan dunia
aktivisme, baik akademik maupun politik.'>3 Sayyid Qutb memulai
karirnya sebagai guru sekolah selama 6 tahun. Pada 1948, ia di angkat

sebagai penilik di Kementerian Pendidikan dan akhirnya mengundurkan

150 Ibid, 406.

151 Stefan Wild, ed. The Qur’an as Text (Leiden: Brill, 1996), ix. 52

152 Al-Khalidi, Ta’rif al-Darisinbi Manahij al-Mufassirin, 597.

153 Nurul Huda Ma’arif, “Ash-Shahid dan Nuansa Ideologis-Harakis FiZilal al-Qur’an,” dalam
makalah 7afsir Timur Tengah, 21 Maret 2011.
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diri pada tahun 1952. Pada tahun 1948-1950, Sayyid Qutb tinggal di
Amerika Serikat untuk mempelajari sistem dan organisasi pendidikan.
Tinggal di sana pemikiran Sayyid Qutb terbuka,bukannya  menjadi
penggemar Amerika, Sayyid Qutb semakin kuat berpegang pada
agamanya. la justru menelanjangi Amerika dengan segala peradabannya,
membongkar kebobrokannya yang menurutnya mengarahkan manusia
pada kerusakan spiritual, sosial dan ekonomi.!>*

Awalnya, Sayyid Qutb sangat mengagumi peradaban Barat,
karena identik dengan kemajuan. Tapi akhirnya malah berbalik sangat
memusuhi Barat, tepatnya setelah Barat terlibat pendirian Negara Israel
di Palestina. Menurutnya itulah penjajahan manusia atas manusia. la
bertekad untuk melawan ketidak adilan dengan bergabung dengan
kelompok Zkhwan al-Muslimin (IM) pada tahun 1953 yang di pimpin
Hasan al-Bannayang menurutnya masih setia mengawal keadilan dan
keislaman.

Sayyid Qutb, Pendidikan dasarnya beliau di peroleh dari sekolah
pemerintah selain yang dia dapatkan dari sekolah Kuttab (TPA). Pada
tahun 1918 M, baliau berhasil menamatkan pendidikan dasarnya. Pada
tahun 1921 Sayyid Qutb berangkat ke Kairo untuk melanjutkan
pendidikannya di Madrasah Thanawiyah. Pada masa mudanya, baliau

pindah ke Helwan untuk tinggal bersama pamannya, Ahmad Husain

154 Salah‘Abd Fattahal-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil Quran, terj. Salafuddin
Abu Sayyid (Surakarta: Era Intermedia, 2001), 30-31.
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Ustman yang merupakan seorang jurnalis.!> Namun pada tahun 1925 M.
beliau masuk ke Institusi Diklat Keguruan, dan lulus tiga tahun kemudian.
Lalu baliau melanjutkan jenjang perguruannya di Universitas Dar al-Ulum
hingga memporelah gelar sarjana (Lc) dalam bidang sastra sekaligus
diploma pendidikan.!>¢
a. Intelektual Sayyid Qutub

Sementara riwayat intelektual Sayyid Qutb dalam kitab yang
berjudul Sayyid Qutb: Khulasatuhu Wa Manhaju Harakatihi, Muhammad
Taufiq Barkata membagi fase pemikiran Sayyid Qutb menjadi empat

tahap.!'>’

Yang pertama, fase keislaman yang bernuansa seni. Fase ini
bermula dari pertengahan tahun empat puluhan, saat Sayyid Qutb mengkaji
al-Qur’an dengan maksud merenunginya dari aspek seni serta meresapi
keindahannya, dan yang kedua fase keislaman umum, fase ini bermula
ketika Qutb sudah mulai mengkaji al-Qur’an dengan tujuan studi-studi
pemikiran yang jeli serta pandangan reformasi yang mendalam. Di fase ini
Qutb ingin lebih memahami dasar-dasar reformasi sosial dan prinsip-
prinsip solidaritas sosial di dalam Islam, ketiga, fase amal Islami yang
terorganisasi, fase ini yaitu ketika Sayyid Qutb pulang dari Amerika
Serikat dan berkenalan dengan Jamaah JlkhAwanu al-Muslimin dan

bergabung dengan jamaah tersebut. Pada fase ini pemahaman Sayyid Qutb

terhadap Islam sudah menyeluruh, dan fase keempat fase jihad dan gerakan,

155 Salah al-Khalidiy, Biorgafi Sayyit Qutb: “Sang sahid” yang Melegenda, (Y ogyakarta: Pro-U
Media, 2016), 79.

156 Ibid., 23

157Sayyid Qutb, Tafsir £ Zilal al-Qur’an, terj. As’ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 406-
407.
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fase ini dimulai ketika Sayyid Qutb sudah menenggelamkan dirinya ke
dalam konflik pemikiran dan praktek nyata dengan kejahiliyahan dan
melawan kejahiliyahan dengan jihad yang nyata. Fase ini bermula sejak
Sayyid Qutb dimasukan ke penjaran pada tahun 1954 sampai di penghujung
hayatnya pada tahun 1966.

Tahap pemikiran berorientasi Islam militan, Pada fase keempat
inilah, Sayyid Qutb sudah mulai merasakan adanya keengganan dan rasa
muak terhadap wester nisme, kolonialisme dan juga terhadap penguasa
Mesir.'’8 Masa-masa inilah yang kemudian menjadikan beliau aktif dalam
memperjuangkan Islam dan menolak segala bentuk westernisasi yang kala
itusering di gembor-gemborkan oleh para pemikir Islam lainnya yang silau
akan kegemilingan budaya-budaya Barat, dalam pandangannya, Islam
adalah Way Of Life yang komprehansif. Islam adalah ruh kehidupan yang
mengatur  sekaligus memberikan solusi  atas problem sosial-
kemasyarakatan.!>

Al-Qur’an dalam tataran umat Islam di anggap sebagai acuan

pertama dalam pengambilan hukum maupun mengatur pola hidup
masyarakat karena telah dianggap sebagai prinsip utama dalam agama
islam, maka sudah menjadi sebuah keharusan jika al-Qur’an dapat

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. Sayyid Qutb mencoba

158 Salah al-Khalidiy, Biorgafi Sayyit Qutb: “Sang Sahid” yang Melegenda, (Y ogyakarta: Pro-U
Media, 2016), 153.

199Ana Belen Soage, Hasan al-Banna and Sayyid Qutb: Continuity or Rupture?, (The Muslim
World, 2009), 295.
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melakukan pendekatan baru dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an agar
dapat menjawab segala macam bentuk permasalahan.

Adapun pemikiran beliau yang sangat mendasar adalah keharusan
kembali kepada Allah dan kepada tatanan kehidupan yang telah
digambarkan-Nya dalam al-Qur’an, jika manusia menginginkan sebuah
kebahagiaan, kesejahteraan, keharmonisan dan keadilan dalam
mengarungi kehidupan dunia ini, meski tidak di pungkiri bahwa al-Qur’an
telah di turunkan sejak berabad abad, tahun lamanya pada zaman
Rasulullah dan menggambarkan tentang kejadian masa itu dan
sebelumnya sebagaimana yang terkandung dalam Qasas a/-Qur’an, namun
ajaran-ajaran yang di kandung dalam al-Qur’an adalah ajaran yang relevan
yang dapat di terapkan di segala tempat dan zaman, maka, tak salah jika
kejadian-kejadian masa turunnya al-Qur’an adalah di anggap sebagai cetak
baru perjalanan sejarah umat manusia pada fase berikutnya. Dan tidak
heran jika penafsiran-penafsiran yang telah di usahakan oleh ulama klasik
perlu di sesuaikan kembali dalam masa sekarang, Berangkat dari itu,
Sayyid Qutb mencoba membuat terobosan terbaru dalam menafsirkan al-
Qur’an yang berangkat dari realita masyarakat yang kemudian meluruskan
apa yang dianggap tidak benar yang tejadi dalam realita tersebut. ¢
Adapun keistimewaan-keistimewaan dan karakteristik-

karakteristik pemikiran sayyid Qutb sebagai berikut:'6!

160 Tbit, 76.
161 Sayyid Qutb, Detik-Detik Terakhirku, trj. Ahmad Hasan, (Yogyakarta: Uswah, 2008), 76.
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Keseriusan (a/-Jiddiyah), Ini terlihat dalam berpegangnya sang penulis
kepada al-Qur’an dan sunah sebagai rujukan penulisan dan
penyelidikan. Beliau mencari inspirasi dan ilham dari keduanya tampa
menyertakan pengetahuan-pengetahuan lain, sebab keduanya adalah
dua referensi yang valid bagi agama ini. Sungguh, umat islam telah
menjauh dari kedua referensi ini sepanjang sejarah mereka dan lalai
darinya karena sibuk dengan kitab-kitab yang mendapat cap “ilmiah”.
Padahal, ini merupakan salah satu perkara yang menjauhkan mereka
dari mata-mata air yang deras mengenyangkan. Karena itu, mereka
merugi dengan tidak memperoleh kebaikan yang banyak, dan kerugian
mereka dalam tataran realita dan sejarah adalah sesuatu yang jelas dan
terang.!'®?

Metode sayyid Qutb dalam Menulis, Sayyid Qutb menulis dengan gaya
bahasa seorang dai, dengan semangat dan keterusterangannya, bukan
dengan gaya bahasa seorang filsof, dengan fantasi-fantasi dan
kehambaran ekspresinya. Tampak bahwa beliau sangat terpengaruh
oleh gaya bahasa al-Qur’an karena amat lamanya pergumulan dan
penelaahannya dengan kitab suci ini. Sungguh dalam tiap kalimatnya
Anda akan merasakan semangat dan gerakan yang memancar dari sela-
sela ungkapan-ungkapannya dan dalam tiap baris tulisannya, seolah-

olah ia adalah rangkaian degup jantung dan detak hati.!'®3

12Qalah al-Khalidiy, Biorgati Sayyit Qutb: “Sang Sahid” yang Melegenda, (Y ogyakarta: Pro-U
Media, 2016), 158.

163 Tbid., 158.
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Sikap-sikapnya, di samping keistimewaan-keistimwaan dan karakter-
karakter tema serta sastranya, di sini kami juga menambahkan sikap-
sikapnya yang menabjubkan, yang mensejarah yang beliau imani, serta
fikrah yang beliau terangkan dan jelaskan. Karena itu, karya-karya dan
idenya memiliki gaung yang membahana dan kehidupan yang abadi.
Sehingga orang-orang pun berbondong-bondong untuk membaca
kembali buku-bukunya seakan-akan buku itu baru di tuliskan.!%*
Tafsir Sayyid Qutub

Sayyid Qutb dalam menafsiri ayat-ayat suatu surah
memberikan gambaran ringkas tentang kandungan surah yang akan di
kaji. Dan pengelompokan ayat-ayat dal karangka tafsirnya sesuai
dengan pesan yang terkandung pada ayat tersebut. Sayyid Qutb juga
memperhatikan munasabah antar ayat, dan menggunakan hadith-hadith
sahih dan berusaha menghindari kisah-kisah isra’iliyat. Tafsir ini pula
bercorak sastra dan mudah di pahami, merefleksikan keinignan besar
untuk kemajuan umat., orisilinilitas ide dan pemikiran penulis juga
terjaga dalam penulisan tafsir ini, sehingga tafsir ini di anggab telah
menggagas sebuah pemikiran dan corak baru dalam nuansa penafsiran
al-Qur’an.

Keterbatasan refrensi sayyid Qutb karena baliau menyusun
kitab ini dipenjara sehingga banyak memunculkan pendapat-pendapat

pribadi yang sangat kental dengan nuansa sastra pada saat itu dan

164 Tbid., 155.
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penjelasan yang terkadang berbau radikal sehingga di curigai sebagai
tafsir yang provokatif.
1) Metode Penafsiran dan Corak Tafsir fi-Zilali al-Qur’an

Pemikiran seorang tokoh tidak terlepas dari latar belakang yang
mempengaruhinya, terlebih dalam mengkaji metodologi penafsiran.
Demikian itu dapat di ketahui dari latar belakang yang mempengaruhi
pemikiran tokoh sekaligus tujuan penulis/mufassir pada saat akan
merangkai kitab tafsir. Dari pembahasan sebelumnya di jelaskan bahwa
pemikirannya tidak hanya terbentuk dari aktifitasnya sebagai seorang
intelektual saja, namun juga situasi politik yang terjadi di Mesir dalam
memperoleh kemerdekaan sampai masa kepemimpinan Anwar Sadat,
juga turut andil dalam membentuk karakter pemikiran al-Sha’rawi.
Selain itu dari seorang ayahnya yang sangat mendalami akan ilmu
tentang keislaman.'6>

Tafsir Sayyid Qutb disusun dengan Metode 7ahlili. Beliau
memulai penafsiran suatu surat dengan memberikan gambaran ringkas
kandungan surat yang akan dikaji secara rinci.

Dalam surah al-Fatihah misalnya, Sayyid Qutb mengemukakan
bahwa dalam surat ini tersimpul prinsip-prinsip akidah Islam, konsep-
konseps Islam dan pengarah-pengarahanya yang mengidentifikasi
hikmah. Dipilihnya surah ini karena sebagai bacaan yang di ulang-ulang

dalam setiap rakaat shalat serta tidak sahnya shalat tanpa membacanya.

185 Hikmatiar Pasya’, “Studi Metodologi Tafsir al-Sha’rawi’ (Jurnal Studi Qur’an Volume 01, No.
2, Januari 2017), hal. 146.
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Dalam menafsirkan surah yang panjang, Sayyid Qutb
mengelompokkan sejumlah ayat sebagai kesatuan, sesuai dengan pesan
yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut. Dalam menafsirkan surah
al-Baqgarah misalnya, beliau menetapkan ayat pertama sampai ayat 29
sebagai bagian pertama pembahasan. Selanjutnya beliau menafsirkan
ayat 30-39, ayat 40-74, ayat 75-103, dst. Dibandingkan dengan
pengelompokan oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dalam
TafSir al-Manar, pengelompokan Sayid Qutb relatif lebih besar.!6

Dalam menafsirkan ayat, beliau menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an sebagai penjelas. Sayyid Qutb menggunakan Hadith-hadith
Nabi SAW sebagai penjelas. Sebagian dengan menyebut perawi
pertama dan terakhir, tanpa menyertakan rangkaian sanadnya secara
lengkap. Terkadang hanya dengan menyebutkan rawi terakhirnya.
Misalnya, Hadith tentang keharusan membaca surah al-Fatihah yang di
riwayatkan Bukhari dan Muslim.'¢’

Kemudian melengkapi Tafsirnya dengan perkataan sahabat,
misalnya perkataan Umar tentang permohonan suku penduduk Iraq,
terkait surah al-Bagarah ayat 100 tentang menepati janji, Juga
mengutip pendapat-pendapat ulama terdahulu. Seperti mengutip 7afSir
Ibnu Kathir mengenai peristiwa Bai’ah Aqabah. Kemudian dari kitab
al-Bidayah Wan Nihayah tentang lamanya Nabi tinggal di Makkah

selama 10 tahun, Sayyid Qutb menekankan analisis munasabah,

166 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, terj.As’ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 287.

167 Tbid, 287.



91

keseimbangan, dan keserasian dalam surah. Misalnya, uraian tentang
Nabi Musa diikuti dengan uraian tentang bani Israil, persesuaian antar
pembukaan surah dengan penutupnya seperti tampak dalam surat al-
Bagarah, yang mengutarakan sifat-sifat orang beriman dan
karakteristik orang beriman. Yang tak kalah penting, beliau
menekankan analisis rasional.'®

Corak'® yang di kedepankan Sayyid Qutub menggunakan corak
tafsir adabi ijtimai, yaitu corak tafsir yang berusaha memahami al-
Qur’an dengan mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara
teliti dan di lanjutkan dengan menjelaskan makna-makna yang di
maksud menggunakan bahasa menarik serta menghubungkan nash al-
Qur’an yang di kaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang
ada.

Sementara menurut al-Dhahabi, yang di maksud dengan a/-
Adabi al-Ijtima’i adalah corak penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat
al-Qur’an berdasarkan ketelitian uangkapan-ungkapan yang di susun
dengan bahasa lugas, dengan menekankan tujuan pokok di turukannya

al-Qur’an, lalu mengaplikasikanya pada tatanan sosial, seperti

168 Tbid, 287.

169 Dalam kamus bahasa Indonesia kata corak mempunyai beberapa makna. Di antaranya Corak
berarti bunga atau gambar (ada yang berwarna -warna ) pada kain( tenunan, anyaman dsb), Juga
bermakna berjenis jenis warna pada warna dasar, juga berarti sifat( faham, macam, bentuk)
tertentu. Kata corak dalam literatur sejarah tafsir, biasanya digunakan sebagai terjemahan dari kata
al-Laun, bahasa Arab yang berarti warana. Istilah ini pula di gunakan al-Dhaby dalam kitabnya a/-
Tafsir Wa al-Muftassirun. Berikut potongan ulasan beliau (i) sl 1is 3 g 00 59....) (Tentang
corak-corak penafsiran di abad modern ini). Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus

Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 1II; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h-220, al-dhahabi, “A/-
Tafsir wa al-Mutassirun”. (Cet VII; Cairo: Maktabah Wahbah, 1421 H-2000 M),Jilid I, 8
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pemecahan masalah umat Islam dan bangsa umumnya, sejalan dengan
perkembangan masyarakat.!”°

Jenis tafsir ini muncul sebagai akibat ketidak puasan para
mufasir yang memandang bahwa selama ini penafsiran al-Qur’an hanya
di dominasi oleh tafsir yang berorientasi pada nahwu, bahasa, dan
perbedaan madzhab, baik dalam bidang ilmu kalam, figh, ushul figh,
sufi, dan lain sebagainya, dan jarang sekali dijumpai tafsir al-Qur’an
yang secara khusus menyentuh inti dari al-Qur’an, sasaran dan tujuan
akhirnya.

Secara operasional, seorang mufassir jenis ini dalam
pembahasnya tidak mau terjebak pada kajian pengertian bahasa yang
rumit, bagi mereka yang terpenting adalah bagaimana dapat
menyajikan tafsir al-Qur’an yang berusaha mengaitkan nash dengan
relitas kehidupan masyarakat, tradisi sosial dan sistem peredaban, yang

secara fungsioanal dapat memecahkan problem umat.

170 Menurut al-Dhahabi, bahwa corak penafsiran al-Adabi al ljtima’i terlepas dari
kekurangannya berusaha mengemukakan segi keindahan (balaghah) bahasa dan
kemu’jizatan al-Qur’an, menjelaskan ma’na-ma’na dan sasaran-sasaran yang dituju oleh
al-Qur’an, mengungkapkan hukum-hukum alam yang agung dan tatanan
kemasyarakatan yang dikandungnya membantu memecahkan segala problem yang
dialami umat Islam khususunya dan umat islam umumnya melalui petunjuk dan ajaran al-
Qur’an yang karnannya dapat diperoleh kbaikan dunia dan akherat, serta berusaha
mempertemukan antara al-Qur’an dengan teori-teori ilmiah yang benar. Di dalamnya juga
berusha menjelaskan kepada umat manusia bahwa al-Qur’an itu adalah kitab suci yang
kekal, yang mampu bertahan sepanjang perkembangan zaman dan kebudayaan manusia
sampai akhir masa, juga berusaha melenyapkan kebohongan dan keraguan yang
dilontarkan terhadap al-Qur’an dengan argumen yang kuat yang mampu menangkis segala
kebathilan, sehingga jelas bagi mereka bahwa al-Qur’an itu benar.
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Adapun penggagas corak tafsir al-Adabi al-Ijtima’i adalah
Muhammad Abduh,!”! tokoh pembaharu terkenal asal Mesir, dengan
kitab tafsirnya a/-Manar yang disusun dengan muridnya Muhammad
Rashid Ridha.!”? Di antara kitab tafsir yang ditulis dengan corak al-
Adabi al-Ijtima’i selain tafsir a/-Manar adalah Tafsir al-Qur’an karya
Shaikh Muhammad al-Maraghi, 7afSir al-Quran al-Karim karya Shaikh
Muhammad Shaltut, dan 7afSir al-Wadih karya Muhammad Mahmud
Hijazi.

Bisa di katakan kitab 7afsir Fi Zilal al-Quran yang di karang
oleh Sayyid Qutb termasuk salah satu kitab tafsir yang mempunyai
terobosan baru dalam malakukan penafsiran al-Qur’an.

Hal ini di karenakan tafsir beliau selain mengusung pemikiran-
pemikiran kelompok yang berorientasi untuk kejayaan Islam, juga
mempunyai metodologi tersendiri dalam menafsirkan al-Qur’an.
Termasuk di antaranya adalah melakukan pembaruan dalam bidang
penafsiran dan di satu sisi beliau mengesampingkan pembahasan yang

dirasa kurang begitu penting.'”3

171

Nama lengkapnya adalah Muhammad Abduh bin Hasan Khairillah, lahir pada tahun

1266 H/1849 M dan wafat pada tahun 1323 H /1905 M berasal dari desa Mahlah Nashr
provinsi al-Buhairah Mesir. Beliau merupakan seorang ulama besar di al-Azhar, pernah
menjabat sebagai Mufti di Mesir, serta menjadi murid dari tokoh yang masyhur,
Jamaluddin al-Afghani.

172 Muhammad Rashid Rida memiliki nama lengkap Sayyid Muhammad Rashid Ridha
ibn ‘Ali Rida ibn Muhammad Syamsuddin ibn al-Sayyid Baha’uddin ibn al-Sayyid
Manlan ‘Ali Khifah al-Bagdadi. Ia dilahirkan pada hari rabu, tanggal 27 Jumadi al-Ula
1282 H atau 18 Oktober 1865 M di Qalamun, Libanon.

173 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, terj.As’ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004),

290.
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Mengaca dari Metode Taswir yang dilakukan oleh Sayyid
Qutb, bisa di katakan bahwa Tafsir Fi Zilal al-Qur’an dapat
digolongkan kedalam tafsir a/-Adabi al-Ijtima’i (sastera, budaya, dan
kemasyarakatan). Hal ini mengingat Background beliau yang
merupakan seorang sastrawan hingga beliau bisa merasakan keindahan
bahasa serta nilai-nilai yang dibawa al-Qur’an yang memang kaya
dengan gaya bahasa yang sangat tinggi.

Salah satu yang kekhususan dari corak penafsiran beliau adalah
mengetengahkan segi sastra untuk melakukan pendekatan dalam
menafsikan al-Qur’an. Sisi sastra beliau terlihat jelas ketika kita
menjulurkan pandangan kita ke tafsirnya bahkan dapat kita lihat pada
barisan pertama.

Akan tetapi, semua pemahaman Us/ub al-Qur’an, kKarakteristik
ungkapan al-Qur’an Dhauq yang diusung semuanya bermuara untuk
menunjukkan sisi hidayah al-Qur’an dan pokok-pokok ajarannya yang
dikemukakan Sayyid Qutb untuk memberikan pendekatan pada jiwa
pembacanya pada khususnya dan orang-orang islam pada umumnya.
Melalui pendekatan semacam ini diharapkan Allah dapat memberikan
manfaat serta hidayah-Nya. Karena pada dasanya, hidayah merupakan
hakikat dari al-Qur’an itu sendiri. Hidayah juga merupakan tabiat serta

esensi al-Qur’an.!74

174Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, terj.As’ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004),

280.
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Sejak pada barisan pertama dalam kitab kitab tafsirnya, Sayyid
Qutb sudah menampakkan karakterisktik seni yang terdapat dalam al-
Qur’an. Dalam permulaan surah al-Bagarah misalnya, akan kita
temukan gaya yang dipakai al-Qur’an dalam mengajak masayarakat
Madinah dengan gaya yang khas dan singkat. Dengan hanya beberapa
ayat saja dapat menampakkan gambaran yang jelas dan rinci tanpa
harus memperpanjang kalam yang dalam ilmu balaghah di sebut dengan
Ithnab, namun di balik gambaran yang singkat ini tidak meninggalkan
sisi keindahan suara dan keserasian irama.!”
2. Sistematika penafsiran dalam tafsir fi-Zilali al-Qur’an

Tafsir Fi Zilal al-Qur’an merupakan tafsir kontemporer yang paling
aktual dalam memberikan terapi berbagai persoalan dan menjawab
berbagai tuntutan abad modern ini berdasarkan petunjuk al-Qur’an

Di antara persoalan dan tuntutan abad modern yang paling
menonjol adalah persoalan seputar pemikiran, ideologi, konsepsi,
pembinaan, hukum, budaya, peradabaan, politik, psikologi, spritualisme,
dakwah dan pergerakan dalam suatu rumusan kontemporer sesuai dengan
tuntutan zaman. Berbagai persoalan ini,disamping persoalan-persoalan
lainnya, mendapatkan perhatian yang memada di dalam tafsir ini.!”®

Sehingga membuat tafsir ini terasa sangat aktual apalagi gagasan-

gagasan Sayyid Qutb yang tertuang di dalam tafsir ini sangat orisinil

175 Tbit, 280.
176 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 367.



96

berdasarkan Nash-nash al-Qur’an tanpa terkontaminasi oleh pemikiran-
pemikiran asing.

Karena itu Tafsir Fi Zilal al-Qur’an dapat di katagorikan sebagai
tafsir corak baru yang khas dan unik, serta langkah baru yang jauh dalam
tafsir. 7Tafsir Fi Zilal al-Qur’an juga dapat di katagorikan sebagai aliran
khusus dalam tafsir yang dapat disebut sebagai “Aliran Tafsir
Pergerakan”. Sebab metode pergerakan a/-Manhaj al-Haraki atau metode
realistis yang serius tidak ada didapati selain pada T7afsir Fi Zilal al-
Qur’an.'”7

Sumber-sumber 7afsir Fi Zilal al-Qur’an berbeda dari sumber-
sumber tafsir lainnya disebabkan perbedaan karakter dan tujuannya.
Sumber-sumber dalam 7afsir Fi Zilal al-Qur’an itu tidaklah mendasar
atau pokok (primer), akan tetapi sifatnya sekunder, sebab Sayyid Qutb
menyebutkannya untuk memberikan contoh dan bukti dari yang apa yang
ia katakan. Ini adalah bagian dari beberapa keistimewaan 7afSir Fi Zilal
al-Qur’an.'™®
3. Karya-karya Sayyid Qutub

Sayyid Qutb adalah seorang yang sangat produktif dalam mengisi
kazanah keislaman. Banyak sekali karya-karya beliau sebagai
sumbangsihnya dalam membumikan Islam di dunia ini, terlebih di masa

kontemporer. Bahkan di dalam penjara beliau juga tetap menulis dan

177 Ibid.,
178 Ibid.,

201.
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menghasilkan buku-buku dan tafsir. Diantara karya-karya beliau sebagai

berikut:!7°

1.) Tafsir fi Zilal al-Qur’an yang merupakan salah satu kitab tafsir yang

2)

3.)

4)

5.)

6.)

7)

8.)

9.)

pergerakan Islam. Tafsir ini beliau selesaikan dalam penjara.

berpengaruh kuat di era modern ini. Yang sangat menonjolkan akan

180
Muhimmatu al-Shi’ri fi al-Hayah wa Shi’ri al-Jayli al-Hadir, tahun
terbit 1933.

Al-Shati’ al-Majhul, kumpulan sajak Sayyid Qutb satu-satunya, terbit
Februari 1935.

Nagdu Kitab “Mustaqgbal al-Thaqafah di Misri” li Al-Duktur Taha
Husain, terbit tahun 1939.

Al-Taswir al-Fanni T al-Quran, buku Islamnya yang pertama, terbit
April 1954.

Al-Atyaf al-Arba’ah, di tulis bersama-sama saudaranya yaitu Aminah,
Muhammad dan Hamidah, terbit tahun 1945.

Tilf min al-Qaryah, berisi tentang gambaran desanya, serta catatan
masa kecilnya di desa, terbitan 1946.

Al-Madinah al-Manshurah, sebuah kisah khayalan semisal kisah
Seribu Satu Malam, terbit tahun 1946.

Kutub wa Shakhsiat, sebuah studinya terhadap karya- karya pengarang

lain, terbit tahun 1946.

10.) Aswak, terbit tahun 1947.

179 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, Terj. As’ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004),

407.
1391bid, 407.
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11.) Masahid al-Qiyamah fi al-Quran, bagian kedua dari serial Pustaka Baru
Al-Qur’an, terbit pada bulan April 1947.

12.) Raudatu al-Tifli, ditulis bersama Aminah al-sa’id dan Yusuf Murad,
terbit dua episode.

13.) Al-Qasas al-Diniy, ditulis bersama Abdu al-Hamid Jaudah al-Sahar.

14.) Al-Jadid al-Lughah al-‘Arabiyyah, bersama penulis lain.

15.) Al-‘Adalah al-Ijtima’iyah fi al-Islam. Buku pertamanya dalam
pemikiran Islam, terbit April 1949.

16.) Ma’rakah al-Islam wa Al-Ra’simaliyah, terbit Februari 1951.

17.) Al-Salam al-Islami wa al-Islam, terbit Oktober 1951.

18.) Dirasa al-Islamiah, kumpulan bermacam artikel yang dihimpun oleh
Muhibb al-Din al-Khatib, terbit 1953.

19.) Al-Mustaqgbal Ii Hadha al-Din, buku penyempurna dari buku Hadha ad-
Din.

20.) Khasais al-Tasawwur al-Islami wa Mugawwimatahu, buku dia yang
mendalam yang dikhususkan untuk membicarakan karakteristik
akidah dan unsur-unsurnya.

21.) Al-Islami wa Mushkilat al-Hadarah.'8!

Dari uraian di atas dapat di pahami, bahwa setiap orang memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk melengkapi antara satu

dengan yang lain. Ketika kita ingin membandingkan antara manusia satu

181 Nuim Hidayat, Sayyid Qutb Biografi dan Kejernihan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani,
2005), 22.
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dengan lainnya, maka janganlah kita menghina seseorang, karena boleh jadi

dia unggul dalam suatu hal dan kita membutuhkannya disaat tertentu.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB IV

KONSEP TAZKIYAH AL-NAFS PRESPEKTIF MUTAWALLI ASY
SYA’RAWI DAN SAYYID QUTB

A. Ayat Tentang Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an Surah al-Shams
ayat 9-10
1. Pandangan Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutb tentang Tazkiyah al-
Nafs surah al-Shams ayat 9-10.
Sebagaimana yang Allah firmankan dalam surah al-Shams ayat 9-10.
BLES 25 Ol 355 0 WS s <L 36

Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. al-
Shams [91]: 9-10).182

Jika kita membaca surah al-Shams secara keseluruhan, maka ada
sesuatu istimewa dalam surah ini, surah pendek ini memiliki rima (bunyi
akhir) dan nuansa musikal yang sama. Juga mengandung sejumlah
sentuhan perasaan yang bersumber pemandangan-pemandangan alam dan
fenomena-fenomena yang menjadi permulaan surah di atas dan tampak
seolah-olah sebuah bingkai bagi hakikat yang di kandung oleh surah ini.
Yaitu hakikat tentang jiwa manusia, potensi fitrahnya, peranan manusia
mengatur dirinya, dan tanggung jawab di tempat kembalinya (akhirat).
Hakikat-hakikat inilah yang dihubungkan oleh surah ini dengan hakikat-

hakikat alam semesta dan pemandangan-pemandanganya.'®3

182 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an The Wisdom (Jakarta Selatan: Aku Bisa, 2013), 595.
183 Sayyid Qutb, Tafsir f7 Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 279.
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Dalam ayat di atas di jelaskan sesungguhnya beruntunglah orang

13

yang menyucikan jiwa itu,” Cb\ i “ sesungguhnya beruntunglah

makanya menang memperoleh yang ia cari dan selamat dari yang ia

takutkan B 3% “orang yang menyucikan jiwa itu,” makanya orang yang

menyucikan dirinya, dan maksud tazkiyah (menyucikan) dalam ayat ini
bukan tazkiyah yang dilarang dalam firman Allah lainnyafifiif @Su-s-\\ FSPH
maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci” (al-Najm:32) yang
dimaksud mensucikan jiwa dalam ayat di atas adalah dengan
mebersihkannya dari kesyirikan dan noda-noda maksiat, sehingga jiwa
tetap menjadi suci, bersih dan bening. !4

Syaikh Mutawalli asy-Sya’rawi menjelakan dalam tafsirnya
terhadap ayat di atas “Sungguh telah beruntunglah siapa yang
mensucikannya dan sungguh merugilah siapa yang mengotorinya.” Dalam
ayat tersebut Allah menjelaskan sungguh telah beruntunglah meraih
segala apa yang di harapkannya, siapa yang mensucikan dan
mengembangkannya dengan mengikiuti tuntunan Allah dan Rassulnya
serta mengendalikan nafsunya dan sungguh merugilah siapa yang
memendamnya, yakni menyembunyikan kesucian jiwanya dengan
mengikuti rayuan nafsu dan godaan setan atau menghalangi jiwa itu untuk
mencapai kesempurnaan dan kesucian dengan melakukan kedurhakaan

serta mengotorinya. '8

184 Mutawalli asy-Sha’rawi, dalam TafSir al-Sha’rawi, Juz 30, H 313
185 1bid,.314
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Sayyid Qutub menjelaskan dalam tafsirnya,'8® bahwa kedua ayat di
atas merupakan kesatuan dengan ayat sebelumnya, Allah menjelaskan
adanya pengilhaman fiyjurdan tagwadalam diri manusia, lalu Allah
menyatakan konsekuensinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang
menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.” Menurut Sayyid Qutub penjelasan dari ayat sebelumnya
menggunakan waw  ataf yang berarti fujur dan tagwa sama-sama
diilhamkan dalam jiwa manusia, maka beliau menjelaskan bahwa
pernyataan yang di jelaskan dalam ayat 9 dan 10 menunjukkan akibat
dari fijurdan tagwaitu.'®’

Dari itu manusia patut disifatkan sebagai orang yang beruntung
atau rugi, karena ia sendiri yang memilih untuk menyucikan, atau
mengotori jiwanya. Sebab sebelumnya ia telah diberi ilham sehingga
dapat membedakan antara fijjur dantagwa, bahkan para nabi pun telah
diutus untuk memberinya pengajaran.

Dalam ayat di atas juga di jelaskan bahwa jika seseorang melakukan
perbuatan baik, maka dia merasa tenteram dengan perbuatan itu. Memang
harus diakui bahwa perbuatan baik akan memberikan ketenangan kepada
pelakunya, karena dia tidak merasakan adanya beban psikologis yang
dapat mengganggu jiwanya. Pemaknaan seperti ini merupakan ciri al-
Nafs al-Mutma’innah, karena nafs pada kategori ini sudah terhindar dari

perbuatan buruk. Ia hanya berisikan perbuatan baik. Maka nafs seperti

186 Sayyid Qutb, Tafsir 17 Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 281.
187 Tbid,. 281
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inilah yang telah bebas dari sifat-sifat buruk. Inilah jiwa yang suci dan
pemiliknya disebut dengan orang yang menang dan beruntung, seperti
yang dinyatakan dalam surah al-Syams ayat 9-10. Dalam ayat tersebut di
atas, dinyatakan bahwa jiwa itu dapat dibersihkan. Pembersihannya
melalui proses yang disebut dengan tazkiyah. Ayat ini masih dalam
rangka penjelasan tentang al-Nafs yang memiliki potensi untuk berbuat
baik dan buruk. Dari kedua ayat belakangan ini dapat dipahami bahwa al-
Nafs telah memiliki potensi baik.

Namun jika kembali membaca ayat di atas (9-10), jelas bahwa
mensucikan jiwa adalah suatu yang penting dalam kehidupan seorang
manusia. Jiwa yang bersih akan menghasilkan tidakan yang bersih pula,
karena jiwalah yang menentukan suatu perbuatan itu baik atau buruk. Jadi
dapat dikatakan bahwa, puncak kebahagiaan manusia terlatak pada
Tazkiyah al-Nafs, sementara puncak kesengsaraan manusia terletak pada
tindakan membiarkan jiwa mengalir sesuai dengan tabiat alamiah, dan
diaantara ta’lim dan tadhkir, tazkiyah merupakan satu dari tiga misi
penting para rasul, yang juga merupakan sasaran orang-orang yang
bertaqwa, dan menentukan keselamatan atau kecelakaan di sisi Allah.!8

Penekanan dua ayat di atas lebih kepada dua sisi kehidupan manusia
antara keberuntungan hidup, dan hidup yang celaka bila seseorang tak

mampu mendatangkan keberuntungan dalam hidupnya.

188 Sa’id Hawwa Al-Mustakhlis fi Tazkiyati al-Anfus (Tt.: darus al-Salam, Tth.) diterjemah
Mensucikan Jiwa konsep tazkiyatu al-Nafs Terpadu (Jakarta: Robbani Press,1998), 2.
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Hal ini juga selaras dengan pandangan Sayyid Qutb, bahwa manusia
diciptakan dalam dua dimensi jiwa, ia memiliki karekter, potensi dan
orientasi kecendrungan yang sama untuk melakukan hal yang positif dan
negatif.'® Inilah yang merupakan salah satu yang membedakan manusia
dengan makhluk yang lainnya, sehingga dikatakan sebagai makhluk
alternatif. Dua dimensi ini merupakan ciri penciptaan manusia sebagai
makhluk yang tercipta dari tanah dan hembusan ilahi, menjadikannya
memiliki potensi yang sama dalam kebajikan dan keburukan, petunjuk
dan kesesatan. Manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk, dia mampu mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau
keburukan dalam kadar yang sama.!®
Menurut Mutawalli asy-Sya’rawi manusia adalah mahluk yang

memiliki potensi ganda dan kemampuan ganda serta tujuan ganda.'®!

jiwa
serta menyempurnakannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kepasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya.'? kehidupan rohani sesorang ada

dalam kendali kuat dirinya sendiri dan tak perlu melakukukan su/uk

seperti dalam konsep tasawuf pada umumnya, ketenangan dan

189 Sayyid Qutb, Tafsir f7 Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008).282.

190 Ibid. ,

191 Mutawalli asy-Sha’rawi, dalam 7Tafsir al-Sha’rawi, Juz 30, H 316 menyebutkan yang dimaksud
ganda adalah walaupun dia makhluk yang diciptakan dengan tanah, dan ditiupkan ruh Allah ke
dalamnya, tapi dia memiliki potensi yang sama kuat untuk melakukan tindakan positif atau
tindakan negatef, kebaikan atau keburukan, mengikuti petunjuk atau kesesatan.

192 Mutawalli asy-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, Penerjemah Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz © an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).316
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pembersihan jiwa sesorang merupakan keinsyafan dirinya, bahwa alam ini
bukanlah semata-mata berupa bentuk susunan dari benda, pendirian
terhadap kerohanian ini bukan sebagai sebab dari lemahnya perjuangan
hidup dalam kontestasi keduniaan, tetapi pendirian ini merupakan
pengakuan tulus tentang Ilahi dan merangsang sebagai spirit pada dirinya
untuk bersunguh-sunguh dalam setiap pekerjaannya.

2. Penafsiran surah al-Shams.

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk dan fenomena-
fenomena semesta ini, sebagaimana Dia bersumpah dengan jiwa dan
penyempurna ciptaannya serta pengilhamannya. Diantara persoalan
sumpah ini adalah memberikan nilai yang sangat tinggi kepada makhluk-
makhluk tersebut, kemudian menghadapkannya kepada hati manusia
supaya meresponnya dan merenungkan nilai-nilai dan petunjuk yang
dikandungnya sehingga dia layak dijadikan objek sumpah oleh Allah.!*3

Di sinilah Allah mengambil persumpahan dengan beberapa
makhluk yang Dia ciptakan, yang sama sekali itu adalah makhluk besar
jika dibandingkan dengan kejadian manusia. Mula sekali di surah ini Allah
bersumapah dengan matahari, dan matahari pula yang menjadi nama
surah ini.

Karena apabila matahari telah mulai terbit kian lama dia akan

kian tinggi dan kian memancar pulalah cahaya siangnya. Maka terasalah

193 Sayyid Qutb, Tafsir f7 Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 280.
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betapa sangkut pautnya kehidupan manusia dengan memancarnya cahaya
matahari di siang hari.

Allah SWT bersumpah dengan makhluk-makhluk dan fenomina-
fenomina semesta ini, sebagaimana Dia bersumpah dengan jiwa dan
penyempurnaan ciptaannya serta pengilhamannya. Di antara peesoalan
sumpah ini adalah memberikan nilai yang sangat tinggi kepada makhluk-
makhluk tersebut. Kemudian menghadapkannya kepada hati manusia
supaya meresponnya dan merenungkan nilai-nilai dan petunjuk yang
dikandungnya. Sehingga dia layak dijadikan opjek sumpah oleh Allah
Yang Maha luhur lagi Maha agung.'**

Allah bersumpah dengan kekuasaan-Nya yang terlihat di alam raya
ini, sebagaimana ia bersumpah dengan jiwa manusia yang memiliki
potensi fositif dan negatif. Konsekwensi dari sumpah ini adalah dia
mencabut potensi dari seluruh alam raya ini untuk di renungi oleh
hatiyang beriman agar tumbuh satu potensi yang utuh dan kokoh, yaitu
iman dan mengarahkan seluruh jiwa kearah potensi yang positif.'%>

Alam semesta bila direnungi akan menyatu dengan jiwa manusia
yang paling dalam untuk hanyut dalam pengakuan fitrah bahwa tiada
Tuhan selain Allah. Alam dan jiwa akan saling membuktikan,

menegaskan bahwa potensi positif itu perlu dikembang tumbuhkan.!'%®

194 [bd,. 280

195 Mutawalli asy-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, Penerjemah Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz ‘ an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).314

19 Ibid,. 314
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Untuk itu al-Qur’an di berbagai surat dan ayat sering mengajak hati
untuk menyaksikan alam semesta dengan berbagai redaksi. Terkadang
redaksi perintah itu bersifat tegas dan langsung, terkadang bersifat
sentuhan lembut sebagaimana kita temukan dalam surat yang kita kaji
kali ini.

Surah al-Shams memiliki gafiyah yang satu, dengan nada music
yang indah.'”” Sejak awal surah ini berisikan tentang sentuhan kalbu
untuk menyaksikan keagungan ciptaan Allah di alam raya iniseakan-akan
bingkai yang mengelilingi pesan utama dari surat ini yaitu hakikat
manusia, dan potensi diri yang dimilikinya, serta peran manusia dalam
menggali potensi tersebut, ditutup dengan akhir perjalanan dari
konsekkwensi gali potensi itu.!%®

Surat ini juga berisikan tentang kisah kaum Thamud,
pengingkaran yang mereka lakukan terhadap rasul dengan membunuh
unta serta akhir perjalanan akibat pengingkaran yang mereka lakukan. Ini
merupakan contoh perjalanan hidup manusia yang tidak mau menggali
potensi positif yang ada pada dirinya dan menggembangkannya.

Jika kita dalami lagi dari dua ayat yaitu ayat 9-10 di surah ini,
maka dapat kita fahami dua konsep kehidupan ini, yaitu tentang jiwa yang
selalu memancarkan sifat positifnya seperti tafsiran Shaikh Mutawalli
asy-Sha’rawi di atas yang menganalogikan jiwa dengan matahari, yang

kian lama akan terus memancarakan terang, begitu pula dengan jiwa

197]bid,.93

%8 1bid,. 93
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bagaimana setiap saat dalam betambahnya masa yang dilewati jiwa kian
memancarkan sifat-sifat positifnya, sehingga pancaran ini sebagai
indikasi dari kesucian jiwa dan mengantarkan sesorang pada sisi
keberuntungan dalam hidupnya. Namun sebaliknya jika hal tersebut tidak
bisa diraihnya justru hal negatif yang membungkusnya maka kegagalan
yang akan dia rasakan.

Setalah Allah memberikan ilham dan petunjuk, mana jalan yang
salah dan mana jalan kepada takwa, terserelah kepada manusia itu sendiri,
mana yang akan ditempuhnya, sebab dia deberi Allah akal dan budi, maka
berbahagialah orang-orang yang mebersihkan jiwanya atau dirinya,
gabungan diatara jasmani dan ruhaninya. Jasmani dibersihkan dari sadash
dan najis, hadash besar atau kecil, baik najis ringan atau berat. Sementara
jiwa dibersihkannya pula dengan penyakit-penyakit yang mengancam
kemurniannya. Penyakit berbahaya bagi jiwa ialah menyekutukan Allah
dengan yang lainnya., mendustakan kebenaran yang dibawa oleh
Rasulnya, atau bersifas hasad, dengki kepada sesama manusia, benci
dendam sombong angkuh dan lainhnya.'*’

Dalam pandangan Sayyid Qutb, sesungguhnya manusia ini
adalah makhluk yang memiliki tabiat, potensi, dan arah yang kompleks,
yaitu dalam batasan bahwa dengan tabiat penciptaannya (yang
merupakan campuran antara tanah dari bumi dan peniupan ruh ciptaan
Allah padanya), maka ia dibekali dengan potensi-potensi yang sama untuk

berbuat baik dan buruk, mengikuti petunjuk atau kesesatan, sebagaiman

199 1bid., 225
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ia juga mampu untuk mengarahkan jiwanya kepada kebaikan atau
keburukan, dan kemampuan inilah yang terkandung dan tersembunyi di
dalam wujudnya, yang sekali waktu diungkapkan oleh al-Qur’an dengan
Ilham. Maka [lham atau petunjuk itu tersimpan di dalam diri manusia
dalam bentuk potensi-potensi.?”® Yang diharapakan risalah dan unsur
kebaikan luar lainnya dapat merangsang untuk membangkitkan dan
mengarahkan potensi tersebut kepada arah hidup yang baik dan diridhai
oleh Allah, sehigga inilah hakikat dari pensucian jiwa dalam pandangan
Sayyid Qutb tatkala //ham atau pentunjuk yang tersimpan dalam diri
manusia dalam bentuk potensi-potensi dapat terarah pada jalan yang
dikehendaki oleh Allah sesuai dengan penciptaan manusia itu sendiri dan
dapat berimplikasi sebagai akhlak dan budi pekerti yang baik.
B. Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an Menurut Mutawalli al-Sya’rawi
dan Sayyid Qutb
Tazkiyah al-Nafs dalam setiap pendekatannya lebih mengarah kepada
pensucian jiwa dari segenap perilaku dan sifat yang tercela yang menyebabkan
manusia bisa meraih keberuntungan dalam hidupnya jika hal itu mampu
diraihnya, namun jika sifat negatif yang membungkus jiwa, hal demikian yang
akan menjeremuskan manusia pada kerugian dalam hidupnya. Dengan
pendekatan ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa dua ayat dalam surah al-
Shams ayat 9-10 menunjukkan konsep 7Tazkiyah al-Nafs yaitu melakukan

segala sesuatu yang menyababkan pada pembersiahan jiwa dan menjahui

200 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 282.
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segala sikap yang justru akan membuat jiwa terkotori. Dua hal inilah yang
ditinjau dari dua presepektif, yaitu Shaikh Mutawalli al-Sha’rawi dan Sayyid
Qutub.
1. Jiwa yang Bersih.

a) Jiwa yang Bersih Presepektif Shaikh Mutawalli asy-Sha’rawi.

Hakikatnya dalam kehidupannya setiap manusia berlomba-
lomba dalam meraih kemenangan, kemenangan dalam artinya
mendapatkan rida Allah dalam kehidupannya baik di dunia maupun di
akhirat.

Kemenangan dalam perjuangan hidup hanya akan diraih oleh
orang yang selalu menyucikan atau membersihkan dirinya daripada
maksiat dan dosa, baik dosa dengan mepersekutukan Allah dengan yang
lain, atau dosa kepada sesama manusia dengan menganiaya atau
merampok hak oranga lain, atau kepada dirinya sendiri memendam rasa
dendam dan dengki kepada sesama manusia. Maka apabila seseoranag
dapat mengendalikan dirinya, akan terlepaslah dirinya dari kotoran.
Selain dari penjelasan diatas asy-Sha’rawi juga menjelaskan dalam
tafsirnya.?’! Bahwa manusia selalu diarahkan untuk membersihkan hati
dari segalah hal yang membuat hati mereka menjadi kotor, menjadi mati
terutama dalam kesesatan.

Usaha mensucikan diri tidaklah akan berhasil apabila tidak selalu

mengingat Allah, melakukan dhikir, karena selalu mengingat Allah

200 Mutawalli asy-Sha’rawi, TafSir al-Sha’rawi, Penerjemah. Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta

Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz ¢ an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).93
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adalah kendali sebaik-baiknya atas diri, karena kita akan menanam rasa
yang mendalam bahwa Allah selalu ada di dekat kita, dan ingat kepada
Allah itu disertai pula dengan mengerjakan shalat lima waktu, termasuk
di dalamnya doa dan munajah, yaitu menyeru Allah selalu, memohon
bimbingannya, dan dengan selalu memperbanyak dhikir hatinya akan
bertambah lembut dan patuh kepada Allah.??

Jika dirunut dari ayat yang sebelunya menunjukkan bahwa Allah
senantiasa memberikan //ham kepada manusia untuk mengetahui mana
jalan yang buruk, yang berbahaya, yang kan mebawa celaka supaya
janganlah ditempuh, dan diberinya pula petunjuk jalan yang baik, yang
akan membawa selamat, bahagia dunia akhirat.

Artinya, bahwa setiap manusia diberi akal untuk menimbang,
diberikan kesanggupan menerima 7i/ham dan petunjuk, semua orang
diberi tahu mana jalan yang membawa celaka dan mana yang akan
membuatanya selamat. Itulah tanda cinta Allah terhadap hamba-Nya.2%
Dalam hal ini Shaikh Mutawalli asy-Sha’rawi juga merujuk kembali
pada suarah al-Balad ayat 10 sebagai penegasan terhadap hal demikian
di atas,

Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (QS. al-

Balad [90]: 10).204

22 1.,
23 1.,

204 Al-Qur’an, 90:10
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Al-Najdain dalam tafsiran Shaikh Mutawalli asy-Sha’rawi,
artinya dua jalan untuk meraih kesuksesan, dua mata mengarah untuk
melihat tanda-tanda kebesaran Allah di dalam raya ini hingga
mengokohkan iman yang ada didalam hati, di muka terentang dua jalan
agak mendaki, menandakan bahwa dua jalan yang terentang itu mesti
ditempuh dengan perjuangan dan mengeluarkan tenaga juga. Pertama
ialah jalan kebajikan, kedua jalan keburukan. Pilihlah dengan akal budi
yang telah dianugerahkan Allah dan bimbingan taufig dan hidayah-Nya
jalan yang baik dan jalan jalan yang membawa celaka.?%

Sehingga proses-proses tersebut menjadikan diri kita selalu sadar
bahwa perjalanan hidup ini masih ada lanjutannya, yaitu hari Akhirat,
dan untuk mencapai kebahagiaan di akhirat itu di dunia inilah
ditentukan, dengan mengerjakan amal salih, dengan menanamkan jasa
yang baik dengan memupuk budi yang luhur, maka apa yang ditanam di
dunia ini di akhiratlah masa mengetamnya, disanalah kelak nikmat yang
tidak akan putus-putus.

b) Jiwa yang Bersih Presepektif Sayyid Qutb.

Pembicaraan tentang hakikat yang sangat besar tentang jiwa

manusia dalam rangkaian sumpah di surah al-Shams, yang berkaitan

dengan alam semesta, pemandangan-pemandangannya, dan fenomena-

205 Mutawalli asy-Sha’rawi, TafSir al-Sha’rawi, Penerjemah. Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz ¢ an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).306
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fenomenanya, ini merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah yang
sangat besar di alam wujud yang saling berkaitan dan terartur rapi.?*

Jiwa yang bersih adalah membersihkan diri dari kotoran. Allah
menetapkan bahwa seseorang membersihkan jiwanya, mengingat nama
Tuhannya, lantas juga menghadirkan keagungan-Nya di dalam hatinya
dan merasakan kehebatan-Nya di dalam kalbu.?’

Orang yang membersihkan diri, mengingat nama Tuhannya dan
mengerjakan segala kebaikan, hal ini benar-benar beruntung di
dunianya, schingga hidup yang selalu berhubungan dengan Allah,
dengan hati yang hidup, meraskan manisnya zikir dan merasa tenang
dengannya, juga beruntung di akhiratnya dengan selamat dari api yang
sangat besar dan mendapatkan kenikmatan dan keridhaan Allah.

Alangkah berbedanya antara satu orang dengan yang lainnya,
dan alangkah berbedanya tempat kembali orang celaka dan yang
berbahagia ini.

Jika dirunut dari ayat 7-10 dalah surah al-Shams, maka keempat
ayat tersebut semuanya melukiskan kaidah teori kejiwaan dalam Islam,
seperti juga Shaikh Mutawalli asy-Sha’rawi, Sayyid Qutb juga dalam
tafsirnya mengutip kembali surah al-Balad aytat 10, karena ayat ini
merupaka satu rumpun dalam masalah teori jiwa dalam Islam.

Pada penafsirannya terhadap lafadz a/-Najd di surah al-Balad

ayat 10, Sayyid Qutb mengatakan sebagai jalan mendaki, Allah

206 Sayyid Qutb, Tafir fi Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 282.
207 Ibid., 252.
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berkehendak memberikan kemampuan untuk menempuh jalan-jalan
mana yang dikehendaki, diciptakannya dengan percampuran potensi-
potensi ini untuk menerapkan hikmah Allah di dalam menciptakan. Juga
dalam memberikan potensi kepada segala sesuatu yang diciptakan-Nya
dan memudahkannya untuk melaksanakan tugas dan fungsinya di alam
semesta.?’®

Maka, /lham atau pentunjuk itu sudah tersimpan di dalam diri
manusia dalam bentuk potensi-potensi. Sedangkan, risalah, pengarahan,
dan unsur-unsur luar lainnya itu hanya untuk mebangkitkan potensi-
potensi ini, mengasahnya, menajamkannya, dan mengarahkannya ke
sana atau ke sini. Akan tetapi ia tidak menjadikannya sebagai akhlak
karena ia diciptakan dengan fitrahnya, terwujud dengan tabiatnya, dan
terdapat //ham yang tersembunyi di dalamnya.?%°

Di samping potensi-potensi fitrah yang tersembunyi ini, terdapat
kekuatan pemikir dan pengarah di dalam diri manusia, kekuatan inilah
yang menjadi titik tekan pertanggung jawaban, maka barang siapa yang
mempergunakan kekuatan ini untuk menyucikan dan membersihkan diri
serta mengembangkan potensi kebaikan dan mengalahkan potensi
kejelekan, niscaya dia akan beruntung, tapi barang siapa yang

menganiaya kekuatan ini dan menyembunyikan serta melemahkan,

niscaya dia akan merugi.?!’

208 Sayyid Qutb, Tafsir 17 Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 273.

209 Tbid.
210 Tbid.
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2. Jiwa yang Kotor
a) Jiwa yang kotor Menurut Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi.

Jiwa yang kotor akan membuat seseorang mejadi rugi, jika
kesucian dan kebersiahan jiwa tidak dapat diraihnya, maka jiwanya akan
kotor dan akan membawa dirinya ke tempat yang kotor, kotor jasmani
tersebab najis, tidak bersuci dari najis dan hadath, tidak berwuduk, lalu
tidak shalat, tidak tahu kebersiahan. Dan jiwa yang kotor, sebab syirik,
dendam, benci, kufur, atau munafi. Dan seorang beriman hendaklah
selalu mengusahakan pembersihan diri, luar dan dalam, sebab kotoran
akan membuka segala pintu kejahatan yang besar. Dalam surah ini Allah
menggambarkan sebagai satu bukti dari kekotoran jiwa itu dengan
perbuatan kaum 7hamud, kaum yang di datangi oleh Rasul Allah yaitu
Nabi Salih.?!!

Kesombongan merupaka salah satu akaibat dari pada kekotoran
jiwa, seperti kaum 7hamud, yang sombong, angkuh dan lantaran itu
mereka tidak memperdulikan peraturan dan tidak menghargai janji yang
telah diikat dengan Allah.

Maka bagi siapaun akan Allah turunkan ‘adhab kepada mereka
yang melangar perjanjian dan peraturan Allah seperti kepada kaum
Thamud, atas pelanggaran perjajian dan peraturan yang telah mereka
sepakati, karena tidaklah mereka dengan tiba-tiba datang siksaan dan

adhabpada diri manusia, Allah terlebih dahulu memberikam //ham mana

211 Mutawalli asy-Sha’rawi, TafSir al-Sha’rawi, Penerjemah. Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz © an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).317
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jalan yang salah dan buruk, dan mana pula jalan yang takwa dan

selamat.?!2

b) Jiwa yang Kotor Menurut Sayyid Qutb

Tidak ada satu apapun yang akan didapati oleh orang-orang yang
mengotori jiwanya dan menghalangi dirinya dari petunjuk kecuali hanya
kerugian dalam hidupnya, gambaran ini telah tercermin pada apa yang
menimpa kaum 7hamud yang mendapat kemurkaan Allah, siksaan dan
kebinasaan.?!3

Kesombongan akan menggiring manusia pada pengkotoran
jiwanya, seperti apa yang sudah dilakukan oleh kaum 7hamud yaitu
sikap melampaui batasnya membuat mereka jatuh dalam kebinasan.

Dalam gambaran kaum 7hamud, Allah telah mengisyaratkan
bahwa meraka yang paling celaka adalah yang menyembelih unta, akan
tetapi ketika Allah menurunkan adhab, semua harus bertanggungjawab
dan tertimpa adhab, oleh karena mereka melakukan pembiaran dan tidak
mencegahnya, dan bahkan mereka menganggap baik perbuatan itu,
begitu pula dengan perbuatan keji dan mungkar sebagai akibat dari
kekotoran jiwanya apabila tidak dicegah perbuatannya, maka dampak
yang tidak diiginkan tidak hanya terdampak pada dirinya tapi kepada

orang lain juga.’'*

212 Tbid.

213 Sayyid Qutb, TafSir fi Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 283.
214 1bid., 284.



117

Demikianlah salah satu prinsip Islam yang mendasar mengenai
tanggung jawab sosisal di dalam kehidupan dunia, tanpa
mengesampingkan tanggung jawab pribadi untuk mendapatkan
pembalasan ukhArawi dimana sesorang tidak memikul dosa yang lain,
karena diantara perbuatan dosa adalah tidak mau meberikan nasihat,
mengabaikan tanggu jawab sosial dan tidak mnganjurkan orang supaya
berbuat baik dan mencegahnya dari ke-zalim-an dan kejahatan.?!3

C. Komparasi Pandangan Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutb
Tentang Konsep 7Tazkiyah al-Nafs ayat 9-10 Surah al-Shams.

Tazkiyah al-Nafs melalui pencapaiannya dengan perbuatan dan sifat-
sifat yang baik seperti yang sudah dikemukakan di atas, yang apabila sifat-
sifat baik tersebut dilakukan dengan maksimal, maka pada saat itu pula
terealisir dalam hati sejumlah makna yang menjadikan jiwa tersucikan dan
memiliki sejumlah dampak dan hasil pada seluruh anggota badan seperti lisan,
mata, telinga, dan lainnya. Hasil yang paling nyata dari jiwa yang tersucikan
ialah adab dan mu’amalah yang baik kepada Allah dan manusia. Kepada Allah
berupa hak-hak-Nya termasuk di dalamnya mengorbankan jiwa dalam rangka
jihad di jalan-Nya. Sedangkan kepada manusia, sesuai dengan ajaran dan
tuntunan.

Proses Tazkiyah al-Nafs, tentunya juga dicapai dengan melakukan
segala bentuk ibadah sebagai sarana pencapainya, yang hal demikian
merupakan konten dalam pencapaian 7azkiyah al-Nafs, sehingga pengaruh

dari kesucian jiwa yang dimiliki dapat terindikasi dengan terealisirnya tauhid,

215 Ibid.,
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sabar, jujur santun, jujur kepada Allah dan cinta kepada-Nya, di dalam hati.
Dan terhindarkannya dari hal-hal yang bertentangan dengan semua hal yang
tersebut seperti riya’, ‘ujub, ghurur, marah karena nafsu atau karena shaitan.
Dengan demikian jiwa menjadi tersucikan lalu hasilnya pada terkendalinya
anggota badan sesuai perintah Allah dalam berhubungan dengan keluarga,
tetangga, mayarakat dan manusia lainnya.

Tazkiyah al-Nafs menurut Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi adalah
usaha manusia untuk menyelamatkan dirinya dari perkara yang mebuat
terjerumus kedalam perkara yang kurang baik, yaitu perkara yang membawa
kedalam kesesatan.?!® Usaha atau perbuatan sesorang untuk menghindari dan
mensucikan jiwa dari segala maksiat dan dosa, baik dosa kepada Allah dengan
menyekutukan Allah dengan yang lainnya, atau dosa kepada sesama manusia
dengan melakukan penganiayaan atau perampasan terhadap hak-hak mereka,
atau kepada dirinya sendiri dengan memendam rasa dendam kepada sesama
manusia. Maka apabila seseorang dapat dan mampu mengendalikan dirinya
dari segala hal kemaksiatan dan dosa, akan terlepaslah dia dari pada kotoran,
terutama kotoran jiwa.

Sayyid Qutb sendiri berpendapat tentang 7azkiyah al-Nafs adalah
usaha sesorang untuk membersihkan jiwanya, sehingga Allah menetapkan
pada dirinya bahwa dia telah mebersihkan dirinya, mengingat nama Allah,
menghadirkan keagungannya di dalah hatinya dengan mengerjakan kebaikan

dan tunduk atas segala perintah-Nya. Dan dengan hati selalu hidup, merasa

216 Mutawalli asy-Sha’rawi, TafSir al-Sha’rawi, Penerjemah. Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz © an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).317
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manisnya dhikir karena hatinya selalu berhubungan dengan Allah, maka
beruntunglah orang bersih dan suci jiwanya, karena keberuntungannya tidak
hanya dalam kehidupan di dunia tapi juga di akhirat.?!”

Pendapat dua Mufassir di atas sepaham, bahwa 7azkiyah al-Nafs
merupaka terlepasnya dan sucinya jiwa dari segenap kotoran-kotoran sebab
kemaksiatan ataupun dosa, baik dosa kepada Allah berupa ke-shiri-kan, atau
kepada manusia seperti ke-zalim-an dan sifat tidak terpuji lainnya. Dan selalu
mengisi hati dengan hal yang akan menghubugkan dengan Allah. Keduanya
sepakat bahwa jiwa yang kotor akan menjadi penyebab dan pintu bagi
seseorang terjeremus kepada dosa kecil lainnya hingga kepada dosa besar. Dan
dengan kesucian hati kebahagiaan dan keberuntungan hidup akan dirasa baik
di dunia maupun di akhirat.

Namun dari berberapa sisi, ada juga perbedaan pandangan yang
dikemukakan oleh kedua Mufassirtersebut tentang 7azkiyah al-Nafs, Shaikh
Mutawalli asy-Sha’rawi berpandangan bahwa 7azkiyah al-Nafs merupakan
usaha manusia dengan segala pertimbangannya melalui kemampuan akal yang
diberikan oleh Allah untuk berfikir ke arah mana akan dibawa alur hidupnya,
pada sisi yang diridhai oleh Allah atau malah justru pada hal yang
mengundang murka Allah.?!'® Konsep yang terkesan sederhana inilah sehingga
kerangka pemikiran Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi selalu lebih mudah

diterima dan difahami oleh kalangan kaum modern saat ini.

27 Sayyid Qutb, Tafsir 17 Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 252.
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Sementara Sayyid Qutb berpandangan bahwa 7azkiyah al-Nafs bisa
dicapai dengan pemaksimalan potensi (//ham atau petunjuk) yang dimiliki
oleh seseorang atas pemberian Allah kepadanya, potensi yang dimaksud
adalah kemampuan manusia untuk berbuat baik atau buruk, mengikuti
petunjuk atau kesesatan. la juga mampu membedakan antara yang baik dan
yang buruk, sebagaiman ia juga mampu untuk mengarahkan jiwanya kepada
kebaikan atau keburukan. Maka sesungguh //ham itu sudah tersimpan di
dalam diri manusia dalam bentuk potensi-potensi tersebut, sedangkan risalah,
pengarahan dan unsur-unsur luar lainnya itu hanya untuk membangkitkan
potensi-potensi itu,>!” dengan kata lain, butuhnya kepekaan dan sensitifitas
seseorang terhadap risalah dan unsur kebaikan lainnya untuk membangkitkan
potensi yang mengarahkan pada kebaikan agar menjadi sifat dan akhlak.
Bentuk penafsiran inilah yang seakan mengungkap dari berbagi sisi atau celah
ayat yang dianggap sangat penting untuk diungkapkan sebagai kekayaan
intepretasinya, seiring juga dengan latar belakang beliau yang merupakan
seorang sastrawan hingga beliau bisa merasakan keindahan bahasa serta nilai-
nilai yang dibawa al-Qur’an yang memang kaya dengan gaya bahasa yang
sangat tinggi, dan pemahaman dalam setiap sisi ayat secara komprehensif.

D. Persamaan dan perbedaan dalam pandangan Mutawalli asy-Sya’rawi dan
Sayyid Qutb terhadap konsep Tazkiyah al-Nafs.
Tazkiyah al-Nafs prespektif Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi

merupakan pembersihan diri dari pada maksiat dan dosa, baik dosa dengan

219 Sayyid Qutb, Tafir fi Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 282.
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mepersekutukan Allah dengan yang lain, atau dosa kepada sesama manusia
dengan menganiaya atau merampok hak oranga lain, atau kepada dirinya
sendiri memendam rasa dendam dan dengki kepada sesama manusia,
sementara dalam pandangan Sayyid Qutb ialah membersihkan diri dari
kotoran, sehingga Allah menetapkan bahwa seseorang tersebut
membersihkan jiwanya, mengingat nama Tuhannya, lantas juga
menghadirkan keagungan-Nya di dalam hatinya dan merasakan kehebatan-
Nya di dalam kalbu.

Secara konseptual, 7Tazkiyah al-Nafs, merupakan suatu bentuk yang
yang tersirat dalam surah al-Shams ayat 9-10, sehingga Shaikh Mutawalli asy-
Sya’rawi berpandangan, usaha mensucikan diri tidaklah akan berhasil apabila
tidak selalu mengingat Allah, melakukan dhikir, karena selalu mengingat
Allah adalah kendali sebaik-baiknya atas diri, karena kita akan menanam rasa
yang mendalam bahwa Allah selalu ada di dekat kita, dan ingat kepada Allah
itu disertai pula dengan mengerjakan sholat lima waktu, termasuk di dalamnya
doa dan munajah, yaitu menyeru Allah selalu, memohon bimbingannya, dan
dengan selalu memperbanyak dhikir hatinya akan bertambah lembut dan
patuh kepada Allah, sementara dalam pandangan Sayyid Qutb yaitu
mensucikan jiwa dengan segala amaliyah positif dan menjahui segala sifat dan
sikap yang negatif sehingga berimplikasi pada keberuntungan hidupnya, baik
di dunia maupun di akhirat, dan sebaliknya juga, jika hal demikian tidak
tertempuh, maka berdampak pada kerugian dalam hidupnya.Dari dua mufassir
yang peneliti teliti dalam tesis ini, keduanya sepakat bahwa jiwa yang kotor

akan menjadi penyebab dan pintu bagi seseorang terjeremus kepada dosa kecil
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lainya hingga kepada dosa besar. Dan dengan kesucian hati kebahagiaan dan
keberuntungan hidup akan dirasa baik di dunia maupun di akhirat. Ada sedikit
perbedaannya dalam penafsiran kedua Mufassir tersebut, Shaikh Mutawalli
al- Sha’rawi berpandangan bahwa Tazkiyah al-Nafs merupakan usaha
manusia dengan segala pertimbangannya melalui kemapuan akal yang
diberikan oleh Allah untuk berfikir kearah mana akan dibawa alur hidupnya,
pada sisi yang diridhai oleh Allah atau malah justru pada hal yang
mengundang murka Allah, dan dengan kesederhanaan prisip ini tidak lain juga
sebagai bukti terhadap latar belakang penulisan Tafsir al-Sha’rawi yang
diperuntukkan untuk masyarakat Indonesia yang masih lemah dalam
memahami teks yang berbentuk bahasa Arab dan untuk juga dijadikan rujukan
para Da’i Indonesia. Sementara Sayyid Qutb berpandangan bahwa Tazkiyah
al-Nafs bisa dicapai dengan pemaksimalan potensi (Ilham atau petunjuk) yang
dimiliki oleh seseorang atas pemberian Allah kepadanya, potensi yang
dimaksud adalah kemampuan manusia untuk berbuat baik atau buruk,
mengikuti petunjuk atau kesesatan. Ia juga mampu membedakan antara yang
baik dan yang buruk, sebagaiman ia juga mampu untuk mengarahkan jiwanya
kepada kebaikan atau keburukan. Maka sesungguh Ilham itu sudah tersimpan
di dalam diri manusia dalam bentuk potensi-potensi tersebut, sedangkan
risalah, pengarahan dan unsur-unsur luar lainnya itu hanya untuk
membangkitakan potensi-potensi itu, dengan kata lain, butuhnya kepekaan
dan sensitfitas seseorang terhadap risalah dan unsur kebaikan lainnya untuk
membangkitkan potensi yang mengarahkan pada kebaikan agar menjadi sifat

dan akhlak. Bentuk penafsiran inilah yang seakan mengungkap dari berbagi
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sisi atau celah ayat yang dianggap sangat penting untuk diungkapkan sebagai
kekayaan intepretasinya, seiring juga dengan latar belakang beliau yang
merupakan seorang sastrawan hingga beliau bisa merasakan keindahan bahasa
serta nilai-nilai yang dibawa al-Qur’an yang memang kaya dengan gaya
bahasa yang sangat tinggi.
. Analisis Terhadap Pandangan Mutawalli asy-Sya’rawi dan Sayyid Qutb
Tentang Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam al-Qur’an ayat 9-10 Surah al-Shams.

Seiring dengan perputaran waktu dan zaman, 7azkiyah al-Nafs
mengalami kelemahan generasi demi generasi sehingga menuntut
menginterpretasikan konsep 7azkiyah al-Nafs yang berkesinambungan.
Seperti halnya setiap hari lahir jiwa-jiwa baru di dalam umat ini, demikian
dengan konsep ini juga harus dikenalkan dengan bentuk yang lebih mudah
diterima dan difahamai untuk juga menyertai jiwa-jiwa tersebut. Dewasa ini
bukan lagi kebodohan yang menghantui hidup seseorang sehingga
mengantarkan pada kegagalannya, tapi justru bertambahnya ilmu yang
didapatinya, malah dirinya keluar dari garis arahan ilmu itu sendiri, justru
sifat-sifat negatif seperti sombong, angkuh, hasud, dengki dan semacamnya,
terlahir oleh karena sensasi ilmu yang mereka miliki dan malah keluar dari
arahan substansi ilmu itu sendiri.

Oleh karena demikian, hal inilah yang mendorong peneliti untuk
memadukan atau menkomparasikan konsep 7Tazkiyah al-Nafs dari dua
Muftassir ternama dan dikenal di masanya dan hingga saat ini oleh kalangan

pelajar tafsir, yaitu Shaikh Mutawalli asy-Sha’rawi dengan Sayyid Qutb,
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untuk menjadi titik atau pintu pembuka upaya penyeimbangan konsep
Tazkiyah al-Nats dengan keadaan jiwa di zaman ini.

Sehingga Sayyid Qutb mempunyai pandangan, bahwa pandangan
global hingga batas tertentu ini melahirkan sejumlah hakikat yang sangat
bernilai di dalam arah pendidikan.

Pertama, meninggikan nilai keberadaan manusia, ketika ia
menjadikannya sebagai orang yang layak memikul tanggung jawab mengenai
arah perjalannya, dan memberinya kebebasan untuk memilih (dalam bingkai
kehendak /lahi yang menghendaki kebebasan baginya untuk memilih).?2°
Maka kebebasan dan tanggung jawab ini menempatkan keberadaan manusia
pada posisi yang mulia. Juga menetapkan untuknya kedudukan yang tinggi di
alam ini sebagai Khalifah di muka bumi ini.

Kedua, memberikan konsekuensi kepada manusia tentang tempat
kembalinya di akhirat nanti dan menjadikan segala urusannya sebagai berada
di antara kedua tangannya (dalam bingkai kehendak terbesar sebagaimana
sudah kami kemukakan). Sehingga, akan berkembanglah di dalam dirinya rasa
kesadaran, keprihatinan, dan ketakwaan. Dia menyadari bahwa Qadar Allah
pada dirinya terealisasi dari celah-celah tindakannya sendiri,??! ini merupakan
tanggung jawab berat yang tidak boleh dilalaikan dan diabaikan oleh yang
bersangkutan.

Ketiga, memberikan kesadaran kepada manusia tentang

kebutuhannya yang abadi untuk kembali kepada timbangan-timbangan //ahi

220 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilali al-Quran diterjemah oleh As’ad yasin dkk, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2008), , 283.
221 Tbid.
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yang baku. Sehingga dia memiliki keyakinan yang tidak mudah diperdayakan
oleh hawa nafsu dan tidak disesatkan, juga supaya tidak digiring oleh hawa
nafsunya kepada kebinasaan, dan tidak tergolong sebagai seorang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Dengan demikian, dia dekat
dengan Allah, menjalani petunjuknya, dan mendapatkan penerangan dari
cahaya yang dipancarkan-Nya di jalan kehidupan.??

Oleh karenanya, tidak ada kesudahan bagi manusia di dalam
perjalanannya untuk menyucikan dan membersihkan hatinya, dengan mandi
cahaya Allah yang melimpah, dan bersuci di perairan yang memancar di
sekelilingnya dari sumber-sumber alam wujud (peka dan sensitif) terhadap
pesan alam tersebut.

Dalam menganalisis presepektif Mutawalli asy-Sha’rawi tetang
konsep Tazkiyah al-Nafs pada penafsiranya terhadap ayat 9-10 surah al-
Shams, beliau menyampaikan bahwa surah ini seakan memberi pesan agar
lebih memperhatikan penciptaaan alam semesta termasuk penciptaan para
malaikat yang difokuskan sama tugasnya masing-masing, dan juga makhluk
lainnya seperti matahari dan bulan, siang dan malam, langit dan bumi dan latar
belakang segala yang ada itu, dari soal fisika inilah kita juga dituntut untuk
juga menangkap pesan metafisika di dalamnya, sampai hendak kita
menginsafi bahwa segala-galanya itu mustahil terjadi dengan sendirinya.

Semua teratur dan mustahil tidak ada yang mengatur.??3

222 Ibid.
223 Mutawalli asy-Sha’rawi, TafSir al-Sha’rawi, Penerjemah. Zainal Arifin, Penyunting Tim Duta
Azhar. — Cet 1- Medan: al-Juz ¢ an-Naba s/d an-Nas (Duta Azhar, 2015).315
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Allah yang menciptakan langit dan menghamparkan bumi dan
menyempurnakan kejadian /nsan. Diberinya /lham kepadan Insan tersebut,
sehingga setiap dia mengetahui mana jalan yang buruk, yang berbahaya, yang
akan membawa celaka supaya janganlah ditempuh, dan diberinya pula
petunjuk jalan yang baik, yang akan membawa selamat dunia akhirat.?>*

Setiap orang diberi akal untuk menimbang, diberikan kesanggupan
menerima //ham dan petunjuk. Semua orang diberitahu mana yang celaka dan
mana yang akan selamat, dan itu diantara tanda cinta Allah kepada hamba-
Nya. 225

Setelah Allah memberikan //ham dan petunjuk, mana jalan yang salah
dan mana jalan kepada takwa, terserahlah kepada manusia itu sendiri, mana
yang akan ditempuhnya, sebab dia diberi oleh Allah akal budi. Maka
berbahagialah orang-orang yang membersihkan jiwanya dari penyakit-
penyakit yang mengancam kemurniannya. Penyakit yang paling berbahaya
ialah mempersekutukan Allah dengan yang lainnya, mendustakan kebenaran
yang dibawa Rasul-Nya, atau bersifat hasad, dengki kepada sesama manusia,
benci, dendam, sombong, angkuh dan lainnya.??

Dan di sinilah kedua Mufassir satu pandangan dalam konsep
Tazkiyah al-Nafs, bahwa Tazkiyah al-Nafs merupakan pembersihan dan
penyucian jiwa dari segala kemaksiatan dan dosa yang akan mengotori jiwa
itu sendiri. Potensi yang Allah tanamkan dalam hati setiap manusia sebagai

penunjuk pada arah baik dan buruk, jalan yang menyelamatkan atau yang

224 Tbid.
225 Tbid.
26 Ibid., 318.
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merugikan dengan kemampuan akal untuk mempertimbangkan kemana arah
yang benar untuk diarahkan kehidupan atau jiwanya, agar potensi tersebut
betul-betul dimanfaatkan dan dimaksimalkan dengan baik, juga lebih peka dan
sensitif terhadap pesan alam di sekitar dan terhadap ajakan akan kebaikan-
kebaikan agar potensi kebaikan yang Allah tanamkan di dalam hati dapat
diimplementasikan sebagai akhlak dan sifat kepribadian yang baik dalam

kehidupan.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab-bab yang telah lalu, peneliti

memiliki beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tazkiyah al-Nafs prespektif Shaikh Mutawalli asy-Sya’rawi merupakan
pembersihan diri dari pada maksiat dan dosa, baik dosa dengan
mepersekutukan Allah dengan yang lain, atau dosa kepada sesama
manusia dengan menganiaya atau merampok hak oranga lain, atau kepada
dirinya sendiri memendam rasa dendam dan dengki kepada sesama
manusia, sementara dalam pandangan Sayyid Qutb ialah membersihkan
diri dari kotoran, sehingga Allah menetapkan bahwa seseorang tersebut
membersihkan jiwanya, mengingat nama Tuhannya, lantas juga
menghadirkan keagungan-Nya di dalam hatinya dan merasakan
kehebatan-Nya di dalam kalbu.

Secara konseptual, 7azkiyah al-Nafs, merupakan suatu bentuk yang yang
tersirat dalam surah al-Shams ayat 9-10, sehingga Shaikh Mutawalli asy-
Sha’rawi berpandangan, usaha mensucikan diri tidaklah akan berhasil
apabila tidak selalu mengingat Allah, melakukan dhikir, karena selalu
mengingat Allah adalah kendali sebaik-baiknya atas diri, karena kita akan
menanam rasa yang mendalam bahwa Allah selalu ada di dekat kita, dan
ingat kepada Allah itu disertai pula dengan mengerjakan sholat lima
waktu, termasuk di dalamnya doa dan munajah, yaitu menyeru Allah

selalu, memohon bimbingannya, dan dengan selalu memperbanyak dhikir
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hatinya akan bertambah lembut dan patuh kepada Allah, sementara dalam
pandangan Sayyid Qutb yaitu mensucikan jiwa dengan segala amaliyah
positif dan menjahui segala sifat dan sikap yang negatif sehingga
berimplikasi pada keberuntungan hidupnya, baik di dunia maupun di
akhirat, dan sebaliknya juga, jika hal demikian tidak tertempuh, maka
berdampak pada kerugian dalam hidupnya.

Dari dua mufassir yang peneliti teliti dalam tesis ini, keduanya sepakat
bahwa jiwa yang kotor akan menjadi penyebab dan pintu bagi seseorang
terjeremus kepada dosa kecil lainya hingga kepada dosa besar. Dan
dengan kesucian hati kebahagiaan dan keberuntungan hidup akan dirasa
baik di dunia maupun di akhirat. Ada sedikit perbedaannya dalam
penafsiran kedua Mufassir tersebut, Shaikh Mutawalli al- Sha’rawi
berpandangan bahwa 7azkiyah al-Nafs merupakan usaha manusia dengan
segala pertimbangannya melalui kemapuan akal yang diberikan oleh
Allah untuk berfikir kearah mana akan dibawa alur hidupnya, pada sisi
yang diridhai oleh Allah atau malah justru pada hal yang mengundang
murka Allah, dan dengan kesederhanaan prisip ini tidak lain juga sebagai
bukti terhadap latar belakang penulisan 7afsir al-Sha’rawi yang
diperuntukkan untuk masyarakat Indonesia yang masih lemah dalam
memahami teks yang berbentuk bahasa Arab dan untuk juga dijadikan
rujukan para Da’i Indonesia. Sementara Sayyid Qutb berpandangan
bahwa Tazkiyah al-Nafs bisa dicapai dengan pemaksimalan potensi
(/lham atau petunjuk) yang dimiliki oleh seseorang atas pemberian Allah

kepadanya, potensi yang dimaksud adalah kemampuan manusia untuk
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berbuat baik atau buruk, mengikuti petunjuk atau kesesatan. la juga
mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, sebagaiman ia
juga mampu untuk mengarahkan jiwanya kepada kebaikan atau
keburukan. Maka sesungguh //ham itu sudah tersimpan di dalam diri
manusia dalam bentuk potensi-potensi tersebut, sedangkan risalah,
pengarahan dan unsur-unsur luar lainnya itu hanya untuk
membangkitakan potensi-potensi itu, dengan kata lain, butuhnya
kepekaan dan sensitfitas sesecorang terhadap risalah dan unsur kebaikan
lainnya untuk membangkitkan potensi yang mengarahkan pada kebaikan
agar menjadi sifat dan akhlak. Bentuk penafsiran inilah yang seakan
mengungkap dari berbagi sisi atau celah ayat yang dianggap sangat
penting untuk diungkapkan sebagai kekayaan intepretasinya, seiring juga
dengan latar belakang beliau yang merupakan seorang sastrawan hingga
beliau bisa merasakan keindahan bahasa serta nilai-nilai yang dibawa al-
Qur’an yang memang kaya dengan gaya bahasa yang sangat tinggi.
B. Saran-saran

Alhamdulillah wasyukurillah Segala puji bagi Allah, dengan rahmat
dan kekuasaan yang di anugerahkan kepada peneliti sehingga dapat
menyelesaikan tesis ini dengan segala kekurangan.

Peneliti sadari bahwa dalam penelitian dan peyusunan tesis ini masih
banyak kekurangan dan kekhilafan. Maka saran dan kritik yang membangun
sangat peneliti harapkan. Di kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan
bahwa tidak dapat dipungkiri akan selalu terjadi perbedaan pendapat dalam

memahami dan mengamalkan syariat, dari itu peneliti harapakan bagi generasi
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muslim untuk lebih mengembangkan lagi tentang judul tesis Konsep Tazkiyah

al-Nafs
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